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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) menghasilkan produk media pembelajaran 
explotion box yang layak digunakan untuk pembelajaran gerak harmonik sederhana, 2) mengetahui 
besar peningkatan minat belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran explotion 
box pada materi gerak harmonik sederhana,  dan 3) mengetahui besar peningkatan penguasaan 
materi gerak harmonik sederhana peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran 
explotion box.  
Jenis penelitian adalah Research and Development (R&D) dengan model 4-D (Define, 
Design, Develop, dan Disseminate). Tahap define untuk mendefinisikan permasalahan dalam 
pembelajaran. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 10 
Yogyakarta. Tahap design untuk menghasilkan produk awal dan instrumen penelitian. Tahap 
develop untuk memperoleh kelayakan produk dan instrumen. Tahap disseminate untuk penyebaran 
media pembelajaran explotion box materi gerak harmonik sederhana. Instrumen penelitian 
meliputi: RPP, lembar validasi, angket respon, angket minat belajar, dan instrumen tes, yang terdiri 
dari soal pretes dan soal postes. Teknik analisis data menggunakan SBI untuk mengetahui validitas 
kelayakan instrumen penelitian, Content Validity Ration (CVR) dan Content Validity Index (CVI) 
untuk mengetahui validitas instrumen pembelajaran, Percentage of Agreement (PA) untuk 
mengetahui tingkat persetujuan validator, standard gain untuk mengetahui nilai peningkatan minat 
belajar dan penguasaan materi peserta didik, Interjudge Agreement (IJA) untuk mengetahui 
kelayakan pembelajaran menggunakan RPP yang telah disusun serta analisis daya beda dan tingkat 
kesukaran butir soal untuk instrumen tes.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) media pembelajaran fisika explotion box layak 
digunakan untuk pembelajaran gerak harmonik sederhana, 2) peningkatan minat belajar peserta 
didik SMA yang menggunakan media pembelajaran fisika explotion box pada kelas uji coba 
lapangan berdasarkan skor gain sebesar 0,25 dengan kategori rendah, dan 3) peningkatan 
penguasaan materi peserta didik SMA yang menggunakan media pembelajaran fisika explotion 
box pada kelas uji coba lapangan berdasarkan skor gain sebesar 0,53 dengan kategori sedang. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Penelitian  
Pendidikan merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk mendidik manusia sehingga 
dapat menggunakan potensi yang dimiliki dalam dirinya. Menurut Sugihartono, dkk (2012: 5), 
pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dengan sengaja untuk mengubah tingkah 
laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan latihan. 
Menurut Mundilarto (2002: 4) tujuan pendidikan adalah menyiapkan seseorang secara 
pribadi mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya secara bertanggungjawab. Dengan 
demikian pendidikan sains harus dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 
pemahaman dan kebiasaan berfikir dalam memenuhi kebutuhan hidupnya maupun mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi. 
Mata pelajaran fisika di SMA/MA bertujuan agar peserta didik mampu menguasai konsep-
konsep fisika dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi 
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Pendidikan fisika harus 
mampu menjadi pendorong yang kuat tumbuhnya sikap rasa ingin tahu dan keterbukaan terhadap 
ide-ide baru maupun kebiasaan berpikir analitis kuantitatif (Mundilarto, 2002: 5). Pengetahuan 
fisika terdiri atas banyak konsep dan prinsip yang pada umumnya sangat abstrak. Kesulitan yang 
banyak dihadapi oleh sebagian besar peserta didik adalah dalam menginterpretasi berbagai konsep 
dan prinsip fisika tersebut secara tepat dan tidak samar-samar atau tidak mendua arti (Mundilarto, 
2002: 3).  
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Antusiasme dan minat belajar dapat pula timbul akibat interaksi peserta didik dengan 
lingkungan belajarnya. Peserta didik akan terlihat antusias dalam belajar ketika melakukan 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik seperti praktikum di laboratorium, 
namun kegiatan semacam ini jarang dilakukan karena kegiatan praktikum di laboratorium 
cenderung terbatas atau bahkan tidak tersedia. Selain itu banyaknya materi pokok yang harus 
disampaikan dalam satu semester juga harus diperhitungkan karena dikhawatirkan dengan 
banyaknya kegiatan praktikum di laboratorium dapat menyebabkan kurangnya waktu untuk 
menyampaikan materi yang lain, serta berbagai alasan dan pertimbangan yang menyebabkan 
metode ceramah menjadi pilihan guru dalam menyampaikan materi walaupun terkadang materi 
yang disampaikan hanya sebatas pemberian rumus-rumus semata tanpa menjelaskan arti fisis yang 
terkandung di dalammnya. 
Minat belajar juga sangat penting kaitannya dengan tingkat penguasaan materi peserta 
didik terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. Faktor-faktor yang dapat menarik 
minat peserta didik untuk belajar fisika diantaranya terdapat faktor dari dalam seperti aspek 
fisiologis dan psikologis peserta didik. Selanjutnya ada juga faktor dari luar yaitu lingkungan sosial 
ataupun non-sosial. Serta yang terakhir adalah faktor pendekatan belajar, dimana pada faktor ini 
guru memiliki peluang yang lebih tinggi untuk meningkatkan minat belajar peserta didiknya. 
Faktor pendekatan belajar menggunakan segala cara atau strategi untuk menunjang keefektifan 
dan efisiensi proses mempelajari materi tertentu, bisa dilakukan dari segi pendekatan, metode 
maupun media pembelajaran yang digunakan.  
Peneliti telah melakukan observasi kegiatan pembelajaran fisika, observasi peserta didik 
dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika kelas X di SMA N 10 Yogyakarta. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru, mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
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memiliki output nilai yang cenderung rendah dan pada kegiatan pembelajaran sering dijumpai 
peserta didik yang cenderung mengalami kesulitan dalam mencapai kompetensi dasar dan 
penguasaan materi pembelajaran yang telah ditentukan. Hal tersebut juga didukung oleh data hasil 
nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) peserta didik kelas X MIPA SMA N 10 Yogyakarta tahun 
ajaran 2017/2018 semester 1 yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata mata pelajaran fisika 
sebelum dilakukan perbaikan hanya sebesar 55 pada kelas X MIPA 1 dan belum ada peserta didik 
yang mencapai lulus KKM, nilai rata-rata sebesar 49 pada kelas X MIPA 2 dan belum ada peserta 
didik yang mencapai lulus KKM. Berdasarkan nilai tersebut diperoleh nilai rata-rata sebesar 52 
dan belum mencapai nilai standar KKM fisika di SMA Negeri 10 Yogyakarta yang sebesar 67. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tingkat penguasaan materi fisika di SMA Negeri 10 
Yogyakarta kelas X masih cenderung tergolong rendah jika dilihat berdasarkan hasil penilaian 
akhir semestern. Hal tersebut merupakan indikasi bahwa pembelajaran fisika di SMA saat ini 
cenderung belum mendorong peserta didik untuk memahami fisika secara sistematis dan 
konseptual, serta belum meningkatkan kemampuan memecahkan masalah secara mandiri. Artinya, 
guru cenderung masih menjadi pusat dalam kegiatan belajar mengajar (teacher centered) 
meskipun telah diadopsi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Sejatinya pembelajaran 
fisika dapat menciptakan sikap ilmiah pada peserta didik yang hanya dapat dicapai dengan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). 
Penggunaan media pembelajaran pun masih menjadi permasalahan di SMA Negeri 10 
Yogyakarta. Berdasarkan analisis hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik menyatakan 
bahwa penggunaan media pembelajaran selain buku atau LKS dan papan tulis masih jarang 
diterapkan saat pembelajaran fisika. Pada LKS ini materi yang ada kurang lengkap, kurang 
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menyajikan gambar, tampilan yang kurang menarik dari segi warna pada gambar, sehingga 
diperlukan media pembelajaran tambahan yang inovatif untuk menyokong LKS yang ada. 
Menyikapi permasalahan di atas perlu adanya pemilihan metode pembelajaran yang sesuai 
untuk menarik minat peserta didik yaitu metode demonstrasi. Metode demonstrasi dapat 
membantu peserta didik dalam penyampaian materi fisika yang abstrak dan relatif sulit untuk 
dilakukan dalam bentuk kegiatan praktikum. Dalam mendukung terlaksananya pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi, diperlukan juga adanya media pembelajaran yang dapat 
menunjang jalannya kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran mampu membuat peserta didik 
lebih tertarik untuk belajar dibandingkan jika hanya mendapat penjelasan verbal dari guru. 
Pembuatan media pembelajaran yang lebih kreatif, akan semakin membuat peserta didik 
mengetahui pengetahuan lebih banyak dan mampu meningkatkan daya ingat terhadap materi pada 
media tersebut.   
Edgar Dale mengadakan klasifikasi menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke yang 
paling abstrak untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran. Klasifikasi tersebut kemudian 
dikenal dengan nama “kerucut pengalaman” yang dianut secara luas dalam menentukan alat bantu 
yang paling sesuai untuk pengalaman belajar. Dalam menentukan maupun memilih media 
pembelajaran, seorang guru harus mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam 
mengoptimalkan pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya yang pertama adalah 
efektivitas, dimana guru harus dapat berusaha agar media pembelajaran yang diperlukan untuk 
membentuk kompetensi secara optimal dapat digunakan dalam pembelajaran. Kedua relevansi, 
kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, karakteristik materi pelajaran, 
potensi dan perkembangan peserta didik, serta dengan waktu yang tersedia. Kemudian yang ketiga 
efisiensi, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus benar-benar memerhatikan bahwa 
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media tersebut murah atau hemat biaya tetapi dapat menyampaikan inti pesan yang dimaksud, 
persiapan dan penggunaannya relatif memerlukan waktu yang singkat, kemudian hanya 
memerlukan sedikit tenaga. Kemudian yang terakhir dapat digunakan, dimana media pembelajaran 
yang dipilih harus benar-benar dapat digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran, sehingga 
dapat menambah pemahaman peserta didik dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti mengembangkan sebuah media pembelajaran 
dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explotion Box untuk 
Meningkatkan Minat Belajar dan Penguasaan Materi Peserta Didik SMA”. Media pembelajaran 
ini berbentuk box yang berisi materi fisika dan latihan soal di setiap layer atau sisinya. Desain 
gambar dan warna yang menarik serta memiliki bentuk yang unik dan berbeda dari media-media 
pembelajaran yang sudah ada, seperti buku. Oleh karenanya media ini dapat menarik perhatian 
peserta didik sebelum guru memulai kegiatan pembelajaran. Terdapat penjelasan materi, contoh 
fenomena fisika dalam bentuk gambar, latihan soal dan demonstrasi praktikum sederhana, dimana 
semua indra peserta didik akan bekerja saat belajar menggunakan media explotion box ini. Namun 
untuk menciptakan media pembelajaran ini, dibutuhkan kreativitas dan juga keuletan seorang guru, 
sehingga dibutuhkan usaha yang lebih besar untuk dapat membuat media pembelajaran explotion 
box ini. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah yang relevan dengan penelitian antara lain:  
1. Masih rendahnya minat peserta didik dalam belajar fisika, sehingga harus ada alternatif 
media pembelajaran untuk menarik minat peserta didik dalam belajar fisika.  
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2. Pencapaian penguasaan materi dalam ranah kognitif peserta didik di SMA Negeri 10 
Yogyakarta pada mata pelajaran fisika masih cenderung rendah.  
3. Masih terbatasnya media pembelajaran yang kreatif dan dapat menarik minat peserta didik. 
4. Adanya kendala guru dalam menyusun media pembelajaran kreatif dan dapat menarik 
minta peserta didik. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, dapat kita ketahui bahwa masalah-
masalah penelitian sangat luas. Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian serta 
untuk membuat penelitian lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi oleh:  
1. Materi pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi pokok gerak harmonik 
sederhana. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode demonstrasi.  
3. Media pembelajaran yang digunakan yaitu media explotion box fisika yang memuat materi 
gerak harmoni sederhana.  
4. Keefektifan media pembelajaran explotion box fisika ini ditinjau dari peningkatan minat 
belajar dan penguasaan materi. 
5. Aspek minat belajar dibatasi pada indikator pemusatan perhatian, keingintahuan, 
kebutuhan, rasa senang, dan kesadaran untuk belajar lebih giat. 






D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Apakah media pembelajaran explotion box hasil pengembangan layak digunakan untuk 
pembelajaran gerak harmonik sederhana? 
2. Berapa besar peningkatan minat belajar peserta didik setelah menggunakan media 
pembelajaran explotion box pada materi gerak harmonik sederhana? 
3. Berapa besar peningkatan penguasaan materi gerak harmonik sederhana peserta didik 
setelah menggunakan media pembelajaran explotion box? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Menghasilkan produk media pembelajaran explotion box yang layak digunakan untuk 
pembelajaran gerak harmonik sederhana. 
2. Mengetahui besar peningkatan minat belajar peserta didik setelah menggunakan media 
pembelajaran explotion box pada materi gerak harmonik sederhana. 
3. Mengetahui besar peningkatan penguasaan materi gerak harmonik sederhana peserta didik 
setelah menggunakan media pembelajaran explotion box. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah :  
1. Bagi penulis  
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Dapat memberi pengalaman langsung dalam mengembangkan media pembelajaran fisika 
menggunakan explotion box. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan variasi 
media pada saat mengajar setelah lulus dari perguruan tinggi sekaligus menjadi tugas akhir 
pendidikan Strata 1 di Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Bagi peserta didik  
Memberikan pengalaman belajar dengan media pembelajaran yang dapat membantu 
mereka untuk belajar secara aktif dan kreatif, mengalami sendiri, belajar mengembangkan 
pengetahuan melalui media pembelajaran fisika menggunakan explotion box yang menarik 
dan menyenangkan. Produk pengembangan dapat menjadi sumber belajar tambahan selain 
buku dan penjelasan guru. 
3. Bagi pendidik dan calon pendidik 
Sebagai wawasan tentang alternatif media pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan 
minat peserta didik agar tercipta pembelajaran efisien dan menyenangkan. Produk 
pengembangan mampu menjadi salah satu alternatif guru untuk menunjang pembelajaran 
fisika. 
 
G. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran fisika explotion box, dimana 
merupakan modifikasi dari kerajinan explotion box berisi foto-foto menjadi berisi materi pokok 
gerak harmonik sederhana yang mengacu pada Kurikulum 2013. Media pembelajaran tersebut 
digunakan untuk meningkatkan minat belajar dan penguasaan materi peserta didik. Media 
pembelajaran explotion box ini berbentuk kubus berukuran 25 x 25 x 25 cm3 dengan tutup di bagian 
atasnya yang bisa dibuka. Sisi box ini akan terbuka dan menimbulkan efek “explotion” atau 
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ledakan pada semua sisinya ketika tutup bagian atas dibuka. Setiap lapisan pada sisi atau dinding 
kubus bagian dalam media pembelajaran explotion box disebut juga dengan layer. Pada layer 
bagian dalam bertuliskan materi fisika, latihan soal, lembar kerja peserta didik, dan aplikasi materi 
pokok gerak harmonik sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Kependidikan 
1. Pembelajaran Fisika 
Selama ini pembelajaran fisika di sekolah hanya menekankan pada kemampuan kognitif 
saja yaitu dengan menggunakan rumus-rumus matematika tanpa menginterpretasikannya, padahal 
pembelajaran fisika seharusnya juga memberikan pengalaman kepada peserta didik terhadap 
lingkungan di sekitarnya karena pada dasarnya fisika merupakan ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam serta mencari tahu bagaimana proses terjadinya dan manfaatnya. Dengan 
pembelajaran fisika, diharapkan peserta didik mampu berpikir kritis, kreatif, dan dapat 
bekerjasama karena pada dasarnya penelitian tidak mudah bila hanya dilakukan seorang diri. 
Menurut Mundilarto (2002: 6-7) untuk dapat menghayati fisika sebagai metode keilmuan, peserta 
didik perlu memiliki beberapa keterampilan sebagai berikut: 
a. Keterampilan proses sains dasar meliputi observasi, mengukur, klasifikasi, menarik 
kesimpulan, komunikasi, dan prediksi. 
b. Keterampilan proses sains terpadu meliputi identifikasi verbal, membuat tabel data, menyusun 
grafik, deskripsi hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, serta analisis. 
c. Keterampilan investigasi meliputi mengajukan hipotesis penelitian, merumuskan definisi 
operasional variabel, merencanakan dan melakukan penelitian. 
Mata pelajaran fisika di SMA dikembangkan dengan mengacu pada karakteristik keilmuan 
fisika, yakni ditujukan untuk mendidik dan melatih para peserta didik agar dapat mengembangkan 
kompetensi untuk melakukan observasi, eksperimentasi, serta berpikir dan bersikap ilmiah. 
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Ditinjau dari aspek tujuan atau kompetensi dasar yang ingin dicapai, mata pelajaran fisika 
menekankan pada penguasaan konsep dan saling keterkaitannya untuk diterapkan pada pemecahan 
masalah. Mata pelajaran fisika diajarkan sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik, yakni 
mulai dari kajian secara sederhana diteruskan ke kajian yang lebih kompleks. Seiring dengan hal 
tersebut kepada peserta didik mulai diperkenalkan pembahasan-pembahasan yang bersifat 
kuantitatif dengan bantuan matematika (Mundilarto, 2003: 7).  
Kegiatan belajar mengajar fisika merupakan proses aktif bagi peserta didik dan guru untuk 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga mereka akan “tahu” terhadap pengetahuuan dan 
pada akhirnya “mampu” untuk melakukan sesuatu. Prinsip dasar kegiatan belajar mengajar fisika 
adalah memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik sehingga mereka akan mampu 
meningkatkan pemahamannya terhadap fakta, konsep, prinsip dalam kajian ilmu yang 
dipelajarinya yang akan terlihat dalam kemampuannya untuk berpikir logis, kritis, dan kreatif. Di 
samping hal itu, prinsip dasar kegiatan belajar mengajar fisika yang lainnya yang perlu 
diperhatikan menyangkut hal-hal berikut ini: 1) berpusat pada peserta didik, 2) mengembangkan 
kreativitas peserta didik, 3) menciptakan kondisi yang menyenangkan dan sekaligus menantang, 
4) mengembangkan berbagai kompetensi yang bermuatan nilai afektif, 5) menyediakan 
pengalaman belajar yang beragam dan belajar melalui cara-cara berbuat. Prinsip belajar mengajar 
fisika seperti tersebut akan mencapai hasil maksimal dengan memadukan berbagai metode dan 
teknik yang memungkinkan semua indera digunakan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
fisika (Mundilarto, 2012: 4-5). 
Utami (2016: 27) menyatakan dalam pembelajaran fisika bahwa peserta didik tidak hanya 
mencatat, mengingat materi yang disampaikan oleh guru, melainkan juga menekankan pada 
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah, bertindak kritis dan kreatif untuk 
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menyelesaikan persoalan yang dijumpainya, kemudian mengomunikasikan hasilnya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika merupakan proses pembelajaran atau mengumpulkan 
pengetahuan tentang gejala-gejala dan penerapannya berdasarkan metode ilmiah dengan 
memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik, seperti kemampuan memecahkan 
masalah, bertindak kritis dan kreatif, yang kemudian dilakukan pembahasan-pembahasan bersifat 
kuantitatif dengan bantuan matematika. 
 
2. Media Pembelajaran 
Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. Secara 
harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar. Akan tetapi sekarang kata tersebut 
digunakan, baik untuk bentuk jamak maupun mufrad (Rudi, 2007: 205). Sedangkan menurut 
Rusman, dkk (2012: 60) media pembelajaran adalah alat atau bentuk stimulus yang berfungsi 
untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Bentuk-bentuk stimulus bisa dipergunakan sebagai 
media diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, realita, gambar bergerak atau tidak, 
tulisan, dan suara yang direkam.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang mampu menyampaikan pesan ataupun materi kepada peserta didik, baik dalam 
bentuk cetak, audio visual ataupun nyata yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan peserta didik untuk belajar. Jadi media pembelajaran mampu membuat peserta didik 
lebih tertarik untuk belajar dibandingkan jika peserta didik hanya mendapat penjelasan verbal dari 
guru. Pembuatan media pembelajaran yang lebih kreatif, akan semakin membuat peserta didik 
mengetahui pengetahuan lebih banyak dan mampu meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap 
materi pada media tersebut.  
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Pada awal sejarah pembelajaran, media hanyalah merupakan alat bantu yang digunakan 
oleh seorang guru untuk menerangkan pelajaran. Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat 
bantu, bersumber dari buku Dales Cone of Experience Summary oleh Heidi Milia Anderson, Ph.D., 
Edgar Dale mengadakan klasifikasi menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke yang paling 
abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama “kerucut pengalaman” Edgar Dale 
dan pada saat itu dianut secara luas dalam menentukan alat bantu yang paling sesuai untuk 
pengalaman belajar. Gambar 1 di bawah merupakan gambar kerucut pengalaman Edgar Dale. 
 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
Berdasarakan gambar kerucut pegalaman di atas, dapat dijabarkan bahwa penyerapan 
materi dalam proses belajar-mengajar berbeda-beda, yang pertama dengan cara membaca bisa 
mengingat 10% materi pembelajaran. Kemudian dengan cara mendengar (audio) bisa mengingat 
20%. Melihat (visual) bisa mengingat 30%. Lalu dengan cara melihat (visual) dan mendengar 
(audio) bisa mengingat 50%. Dengan cara mengatakan dan menulis bisa mengingat 70%. Terakhir 
yang paling besar dengan cara melakukan sesuatu (pengalaman) atau mengucapkan kalimat-
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kalimat sesuai dengan pemahaman mereka, dan melakukan sesuatu yang nyata, bermain peran, 
bersimulasi bisa mengingat 90%. 
Fungsi utama media pembelajaran menurut Smaldino et al. (2005: 9) adalah “…carries 
information between a source and a receiver.” yang bermakna media pembelajaran berfungsi 
menyampaikan atau pembawa informasi dari informan/sumber kepada penerima (peserta didik). 
Manfaat media pembelajaran menurut Sumaryanto (2016: 21-22) sebagai berikut: (1) media 
pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar, (2) media pembelajaran dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri 
sesuai dengan kemampuan dan minatnya, 3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan 
ruang, indera, dan waktu, seperti: a) objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 
langsung di ruang kelas dapat diganti gambar, foto, slide, realita, film, radio atau model; b) objek 
atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disajikan dengan bantuan 
mikroskop, film, slide, atau gambar; c) kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali 
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide, di samping secara 
verbal; d) objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan secara 
konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer; e) kejadian atau percobaan yang dapat 
membahayakan dapat disimulasikan dengan media seperti komputer, film, atau video; f) peristiwa 
alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu 
lama seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan dengan teknik-teknik 
rekaman seperti time-lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer, 4) media 
pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa 
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di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat, dan lingkungannya. 
Jenis-jenis media pembelajaran oleh Smaldino et al. (2005: 9) diklasifikasikan menjadi 
enam jenis yang banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:  
a. Media teks, yaitu karakter alfanumerik yang dapat ditampilkan dalam format apapun seperti 
buku, poster, melalui papan tulis, layar komputer, dan lain-lain. 
b. Media audio, yaitu semua suara/bunyi yang dapat didengar, seperti suara musik, mekanik, 
dan lain-lain.  
c. Media visual, yaitu media yang secara teratur digunakan untuk mempromosikan 
pembelajaran, seperti buku, poster, foto, grafik, dan lain-lain.  
d. Media bergerak, merupakan media yang menunjukkan gerakan seperti animasi, video tape, 
dan lain-lain.  
e. Media objek manipulatif, yang biasanya berbentuk tiga dimensi dan bisa disentuh langsung 
oleh siswa. 
f. Media manusia, seperti guru, siswa, atau ahli. 
Dalam menentukan maupun memilih media pembelajaran, seorang guru harus 
mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam mengoptimalkan pembelajaran. 
Prinsip-prinsip tersebut diantaranya adalah: 
a. Efektivitas 
Pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan pada ketepatgunaan (efektivitas) dalam 
pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran atau pembentukan kompetensi. Guru 
harus dapat berusaha agar media pembelajaran yang diperlukan untuk membentuk 
kompetensi secara optimal dapat digunakan dalam pembelajaran.  
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b. Relevansi  
Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, karakteristik materi 
pelajaran, potensi dan perkembangan peserta didik, serta dengan waktu yang tersedia.  
c. Efisiensi  
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus benar-benar memerhatikan bahwa 
media tersebut murah atau hemat biaya tetapi dapat menyampaikan inti pesan yang 
dimaksud, persiapan dan penggunaannya relatif memerlukan waktu yang singkat, kemudian 
hanya memerlukan sedikit tenaga.  
d. Dapat digunakan  
Media pembelajaran yang dipilih harus benar-benar dapat digunakan atau diterapkan dalam 
pembelajaran, sehingga dapat menambah pemahaman peserta didik dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Rusman, 2017: 221-222). 
 
3. Explotion Box 
 Media dibedakan menjadi media dua dimensi dan media tiga dimensi. Salah satu media 
tiga dimensi adalah explotion box. Explotion box sama jenisnya dengan pop up book, namun yang 
membedakan adalah kemasan dari produk tersebut. Pop Up Book menurut Bluemel (2012: 1) 
adalah sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui 
penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya. Sedangkan 
menurut Opy Paringan dalam penelitiannya mengenai Pengembangan Media Pembelajaran 
Exploding Box Pop Up 3D pada Pembelajaran Tematik Tema 5 Subtema 1 di Kelas IV Sekolah 
Dasar, explotion box atau disebut juga exploding box berasal dari bahasa latin yang terdiri dari kata 
“Exploding Box”, secarah harfiah artinya “kotak ledak” atau “kotak kejut”.  
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 Jadi exploding box atau explotion box merupakan suatu produk berbentuk kubus dan dapat 
meledak atau mengembang ketika tutup dari kotak tersebut dibuka. Produk ini biasa digunakan 
untuk keperluan craft, seperti tempat menyimpan foto, dimana foto-foto yang akan disimpan 
ditempelkan di setiap sisi bagian dalam dari kotak tersebut, yang biasa disebut sebagai layer. Pada 
explotion box, terdapat lebih dari satu layer, hal tersebut dimaksudkan untuk dapat menyimpan 
foto lebih banyak. Namun dalam media pembelajaran ini, foto tersebut dimodifikasi dan diganti 
dengan materi pembelajaran fisika, latihan soal, lembar kerja peserta didik serta aplikasi sehari-
hari gerak harmonik sederhana. Dalam penelitian ini, explotion box digunakan sebagai media 
pembelajaran fisika yang menarik dan juga unik, sehingga peserta didik akan lebih bersemangat 
untuk melakukan pembelajaran fisika menggunakan media ini. 
 Menurut Bluemel (2012: 4) manfaat dari media Exploding Pop-Up Book yaitu: 1) 
mengembangkan kecintaan peserta didik terhadap buku dan membaca, 2) menjembatani hubungan 
antara situasi kehidupan nyata dan simbol yang mewakilinya, 3) mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis dan kreatif, 4) membantu menangkap makna melalui perwakilan gambar yang 
menarik, dan memunculkan keinginan serta mendorong peserta didik membaca secara mandiri 
dengan kemampuannya secara terampil. Menurut Dyk (2011: 6) manfaat dari media Exploding 
Pop-Up Book, yaitu dapat menambah gerakan dan konstribusi bagi pembaca dan non-pembaca 
untuk belajar dan menikmati serta meningkatkan penemuan dan pembelajaran untuk menjelaskan 
dengan lebih baik, dan memberikan visualisasi dunia di sekeliling peserta didik. Berdasarkan 
penjelasan dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran 
explotion box dalam penelitian ini adalah dapat membantu meningkatkan minat belajar peserta 




4. Minat Belajar 
 Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang 
terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya 
untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan 
diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. 
Dan faktor yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari dalam individu, 
dorongan motif sosial dan dorongan emosional. Menurut Slameto (2003: 180), minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Sedangkan 
menurut Djaali (2008: 121) minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Dengan demikian disimpulkan bahwa pengertian minat 
belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga 
dapat memperhatikan dan mengenang suatu kegiatan yang dapat menyebabkan perubahan 
pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku. 
Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri, menurut Elizabeth Hurlock (dalam 
Susanto, 2013: 62) menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai berikut: 1) minat tumbuh 
bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental, 2) minat tergantung pada kegiatan belajar, 3) 
perkembangan minat mungkin terbatas, 4) minat tergantung pada kesempatan belajar, 5) minat 
dipengaruhi oleh budaya, 6) minat berbobot emosional, 7) minat berbobot egoisentris, artinya jika 
seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. Menurut Slameto 
(2003: 57) peserta didik yang berminat dalam belajar adalah sebagai berikut: 1) memiliki 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara 
terus-menerus, 2) ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya, 3) memperoleh 
sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati, 4) lebih menyukai hal yang lebih 
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menjadi minatnya dari pada hal yang lainnya, 5) dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas 
dan kegiatan.  
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar adalah memiliki 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu secara terus menerus, 
memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal yang diminati, berpartisipasi pada 
pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi oleh budaya. Ketika peserta didik memiliki minat 
dalam belajar maka peserta didik akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan 
memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi belajar.  
 Seorang peserta didik memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yang 
berbeda-beda. Menurut Syah (2003: 132) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat dibagi 
menjadi tiga macam, yaitu:  
a. Faktor internal adalah faktor dari dalam diri peserta didik yang meliputi dua aspek, yakni:  
1) aspek fisiologis kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang menandai tingkat 
kebugaran tubuh peserta didik, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta 
didik dalam pembelajaran.  
2) aspek psikologis aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri peserta didik yang 
terdiri dari, intelegensi, bakat peserta didik, sikap peserta didik, minat peserta didik, 
motivasi peserta didik.  
b. Faktor eksternal peserta didik terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan non sosial, 
1) lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, masyarakat dan teman sekelas 
2) lingkungan non sosial terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran, 
waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal serta alat-alat belajar.  
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c. Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang digunakan peserta didik dalam 
menunjang keefektifan dan efisiensi proses mempelajari materi tertentu.  
 Menurut Djamarah (2002: 132) indikator minat belajar yaitu rasa suka/senang, pernyataan 
lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, 
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian. Menurut Slameto (2010: 180) 
beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan 
peserta didik. Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat belajar di atas, 
penelitian ini menggunakan indikator minat sebagai berikut:  
a. Rasa Senang  
Apabila seorang peserta didik memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka 
tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar.  
b. Pemusatan Perhatian 
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan sehari-
hari, perhatian peserta didik merupakan konsentrasi peserta didik terhadap pengamatan dan 
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Peserta didik memiliki minat pada obyek 
tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut 
c. Keingintahuan 
Berhubungan dengan daya dorong peserta didik terhadap rasa ingin tahu suatu benda, 
orang, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri.  
d. Kebutuhan 
Kebutuhan peserta didik akan suatu obyek mengakibatkan peserta didik tersebut mau untuk 
melakukan atau mengerjakan serta ingin terlibat dalam kegiatan dari obyek tersebut. 
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e. Kesadaran untuk Belajar 
Kesadaran yang dimiliki oleh para peserta didik dalam belajar dapat menumbuhkan apa 
yang disebut sebagai kemauan belajar mandiri. 
 
5. Penguasaan Materi 
 Seorang peserta didik ketika di dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran, harus 
memahami dan menguasai bahkan mampu mengaplikasikan materi yang diajarkan itu dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan begitu maka peserta didik dapat dikatakan sukses dalam 
pembelajaran. Untuk menjadi sukses dalam pembelajaran peserta didik tersebut tidak hanya 
mampu menguasai banyaknya materi yang disampaikan oleh gurunya tetapi peserta didik tersebut 
mampu mengubah tingkah lakunya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.  
Penjabaran Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif (Taxonomy for Learning) menurut 
Anderson & Krathwohl, sebagai berikut (Mundilarto, 2012: 9):  
a. Mengingat (remember): mengenal kembali pengetahuan yang telah disimpan  dalam 
memori. Mengingat adalah ketika memori digunakan untuk mengenal kembali 
pengetahuan-pengetahuan yang pernah diperoleh.  
b. Memahami (understand): membangun arti dari berbagai jenis materi yang ditandai dengan 
kemampuan menginterpretasi, memberi contoh, mengklasifikasi, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.  
c. Menerapkan (apply): melakukan atau menggunakan suatu prosedur melalui pelaksanaan 
atau penerapan pengetahuan. Menerapkan berkaitan dan mengacu pada situasi di mana 
materi yang telah dipelajari digunakan untuk menghasilkan produk seperti model, 
penjelasan, atau simulasi. 
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d. Menganalisis (analyze): mengurai materi atau konsep ke dalam bagian bagian, mengkaji 
hubungan antara bagian untuk mempelajari struktur atau tujuan secara keseluruhan. 
Kegiatan mental yang mencakup di dalamnya adalah membedakan, mengorganisasi, 
mengidentifikasi.  
e. Mengevaluasi (evaluate): membuat kebijakan berdasarkan pada kriteria dan standar 
melalui pengamatan dan peninjauan. Kritik atau saran, rekomendasi, dan laporan adalah 
beberapa contoh produk yang dihasilkan dari proses evaluasi.  
f. Mencipta (create): mengkombinasikan elemen-elemen untuk membentuk bangun 
keseluruhan yang logis dan funsional. Mengorganisasi ulang elemenelemen ke dalam pola 
atau struktur yang baru melalui proses pembangkitan, perencanaan, atau produksi. 
Penciptaan memerlukan penggabungan atau sintesis bagian-bagian ke dalam cara, pola, 
bentuk, atau produk yang baru.  
Pada Tabel 1 berikut disajikan Taksonomi Bloom revisi menurut Anderson L.W dan Krathwohl 












Tabel 1. Taksonomi Bloom Revisi 
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa indikator penguasaan materi disini adalah peserta didik tidak 
hanya memahami dan mengetahui materi pelajaran yang diberikan oleh gurunya saja, tetapi peserta 
didik harus menganalisis, mengolah dan membuat dengan kata-katanya sendiri dan mampu 
mengaplikasikannya secara lebih luas sesuai dengan keadaan yang ada disekitarnya. 
 
B. Materi Belajar Fisika SMA 
1. Karakteristik Gerak Harmonik  
Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak-balik suatu benda di sekitar titik 
keseimbangannya. Dalam hal ini adalah bandul, bandul akan melakukan gerak harmonik apabila 
disimpangkan dengan sudut kecil; (𝜃 < 10𝑜). Pada simpangan tersebut bandul akan bergerak terus 
menerus tanpa berhenti melalui lintasan yang sama sehingga disebut gerak harmonik. Jadi, gerak 
harmonik sederhana yaitu gerak bolak-balik bandul melalui titik keseimbangan dan terjadi secara 
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terus-menerus (kontinu) selama tidak ada gaya luar, yaitu gaya gesek antara bandul dan udara yang 
bekerja. Posisi seimbang bandul benda di titik P. Pada posisi tersebut, berat beban sama dengan 
tegangan talinya (𝑊 = 𝑇). Ketika bandul disimpangkan dengan sudut 𝜃 ke titik Q, gaya-gaya yang 
bekerja pada bandul digambarkan pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Gaya-Gaya yang Bekerja pada Bandul 
Tegangan tali (T) dan komponen berat bandul yang searah dengan tegangan tali (𝑚𝑔cos𝜃) berada 
dalam keseimbangan sehingga bandul tetap berada pada lintasan lengkung yang berupa busur 
lingkaran. Adapun komponen berat yang tegak lurus dengan tegangan tali (𝑚𝑔sin𝜃) merupakan 
gaya pemulih, yaitu gaya yang menyebabkan bandul bergerak bolak-balik. Secara matematis, gaya 
pemulih dirumuskan sebagai berikut.  
𝐹𝑝 = −𝑚𝑔sin𝜃       (1)  
dengan Fp menyatakan gaya pemulih (N), 𝑚 adalah massa bandul (kg), dan 𝜃  sudut simpangan. 
Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa arah gaya pemulih berlawan 
dengan arah gerak bandul. Gaya pemulih mencapai maksimum saat nilai sin𝜃 mencapai 
maksimum (bandul berada di titik terjauh) dan akan bernilai minimum ketika nilai sin𝜃 = 0 (bandul 
berada di titik setimbang).  
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Pada Gambar 3, dapat ditunjukkan bahwa arah gaya pemulih pada pegas selalu berlawan 
dengan arah simpangan pegas. Berdasarkan Hukum Hooke, gaya pemulih pada pegas dirumuskan 
sebagai berikut.   
𝐹𝑝 = −𝑘𝑦      (2)  
dengan Fp menyatakan gaya pemulih (N), 𝑘 adalah konstanta pegas (N/m), 𝑦  simpangan pegas 
(m). 
 
Gambar 3. Gaya Pemulih pada Pegas 
Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa arah gaya pemulih selalu berlawan 
dengan arah simpangan yang diberikan.  
 
2. Simpangan, Kecepatan, dan Percepatan pada Gerak Harmonik  
Pada Gambar 4, diketahui bahwa proyeksi kedudukan benda (y) pada diameter lingkaran 
menghasilkan fungsi sinus. Oleh karena itu, simpangan gerak harmonik sederhana dirumuskan 
sebagai berikut.  
𝑦 = 𝐴sin𝜃 = 𝐴sin𝜔𝑡       (3)  
dengan A menyatakan amplitudo, yaitu simpangan terjauh yang mampu dicapai benda, dan 𝜃 




Gambar 4.  Proyeksi Kedudukan Benda pada Gerak Melingkar Beraturan terhadap 
         Diameter Lingkaran 
  Benda menempuh satu kali getaran (satu fase) apabila sudut ditempuh sebesar 2𝜋 radian 
(360𝑜). Apabila benda telah menempuh sudut fase sebesar 𝜃0 pada saat 𝑡 = 0, persamaan simpangan 
benda menjadi:  
𝑦 = 𝐴sin(𝜔𝑡 + 𝜃0)            
Kecepatan sudut benda adalah sudut yang ditempuh benda yang bergerak melingkar setiap satuan 
waktu. Kecepatan sudut (𝜔) dirumuskan dengan persamaan 𝜔 = 2𝜋 𝑇 atau 𝜔 = 2𝜋𝑓; 𝑇 adalah 
periode getaran dan 𝑓 adalah frekuensi getaran. Dengan demikian, persamaan simpangan benda 
tersebut juga dapat ditulis menjadi:  
𝑦 = 𝐴sin(𝜔𝑡 + 𝜃0)        
𝑦 = 𝐴sin(     𝑡 + 𝜃0)                 
𝑦 = 𝐴sin(2𝜋𝑓𝑡 + 𝜃0)               (4)  
dengan 𝑦 menyatakan simpangan (m), 𝐴 adalah amplitudo atau simpangan terjauh (m), 𝜔 
kecepatan sudut benda (rad/s), 𝜃0 sudut awal (rad), 𝜃 sudut fase 𝜔𝑡 + 𝜃0 (rad). 
Kecepatan merupakan turunan pertama dari fungsi posisi. Kecepatan gerak harmonik dapat 
diketahui dengan menurunkan fungsi simpangan terhadap waktu. Pada gambar 5 (b) di bawah 
digambarkan grafik fungsi cosinus yang merupakan dari turunan fungsi grafik sinus persamaan 




Gambar 5. Grafik Persamaan Simpangan, Kecepatan, dan Percepatan Gerak  
Harmonik Sederhana 
 
Secara matematis, kecepatan gerak harmonik dirumuskan sebagai berikut.  






 =  𝐴𝜔 𝑐𝑜𝑠(𝜔𝑡 + 𝜃0)    
Kecepatan maksimum 𝑣𝑚 terjadi ketika nilai cos(𝜔𝑡 + 𝜃0) = 1. Dengan demikian, kecepatan 
maksimum gerak harmonik dirumuskan:  
𝑣𝑚 = 𝐴𝜔                  (5)  
Dari kecepatan maksimum tersebut, rumus kecepatan dapat ditulis menjadi:  
𝑣 = 𝑣𝑚 cos(𝜔𝑡 + 𝜃0)              (6)  
Hubungan antara kecepatan, amplitudo, dan simpangan pada gerak harmonik sebagai berikut. 
𝑦 = 𝐴𝑠𝑖𝑛𝜔 𝑡  
Apabila persamaan simpangan tersebut dikuadratkan,  
𝑦2 = 𝐴2𝑠𝑖𝑛2𝜔 𝑡  
 
maka,  
𝑦2 = 𝐴2(1 − 𝑐𝑜𝑠2𝜔𝑡)  
28 
 
𝑦2 = 𝐴2  −  𝐴2 𝑐𝑜𝑠2𝜔𝑡 
Kemudian dari persamaan (5) dan (6), maka diperoleh 
𝑣
𝜔
= 𝐴𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡  
𝑣 = 𝜔√𝐴2  −  𝑦2   (7)  
 
Percepatan sesaat merupakan turunan dari fungsi kecepatan seperti grafik yang 
digambarkan pada Gambar 5 (c) di atas. Dengan demikian, percepatan gerak harmonik sederhana 







      
Oleh karena itu 𝐴sin(𝜔𝑡 + 𝜃0) merupakan fungsi y, persamaan percepatan gerak harmonik dapat 
ditulis sebagai berikut.  
𝑎𝑦 = −𝐴𝜔
2 𝑠𝑖𝑛(𝜔𝑡 + 𝜃0) = −𝜔
2𝑦   (8)  
Tanda negatif menunjukkan bahwa arah percepatan selalu berlawanan dengan arah simpangan. 
Percepatan maksimum gerak harmonik terjadi ketika nilai sin(𝜔𝑡 + 𝜃0) = 1. Dengan demikian, 
percepatan maksimum gerak harmonik dirumuskan:   
𝑎𝑚 = −𝐴𝜔









3. Periode, Frekuensi, dan Energi Mekanik Gerak Harmonik   
Periode (T) adalah waktu yang diperlukan suatu benda untuk melakukan satu getaran. 
Frekuensi (f) adalah banyak getaran yang dilakukan setiap satuan waktu. Satuan periode dalam SI 
adalah sekon (s). Sedangkan satuan frekuensi dalam SI adalah hertz (Hz) atau s-1.  




     atau   𝑓 =
1
𝑇
                                   (10)  
Periode dan Frekuensi Pegas 
Berdasarkan hukum II Newton, 𝐹 = 𝑚𝑎 sehingga 𝐹𝑝 = −𝑘𝑥 → 𝑚𝑎 = −𝑘𝑥, atau pada 
penjelasan Gambar 3 tentang gaya pemulih pada pegas di tuliskan Fp = -ky, diperoleh 𝑎 = −(𝑘𝑚)𝑥, 
dengan a menyatakan percepatan (m/s2), k adalah konstanta pegas (N/m), dan x panjang pegas (m). 
Dari persamaan percepatan gerak harmonik sederhana diperoleh bahwa 𝑎𝑦 = −𝜔2𝑦. Oleh karena 
pegas bergerak sepanjang sumbu x, pecepatan pegas adalah 𝑎𝑥 = −𝜔2𝑥. Dengan demikian, 




𝑥 → −𝜔2𝑦 = −
𝑘
𝑚




 → 2𝜋𝑓 = √
𝑘
𝑚
        







      atau     𝑇 = 2𝜋√
𝑚
𝑘
         (11)  
Periode dan Frekuensi Ayunan Sederhana  
Besar gaya pemulih pada ayunan sederhana yaitu 𝐹𝑝 = −𝑚𝑔sin𝜃 seperti yang sudah 




𝐹 = 𝑚𝑎   
sehingga, 
 𝑚𝑎 = −𝑚𝑔
𝑦
𝑙




dengan 𝑔 menyatakan percepatan gravitasi bumi (9,8 m/s2) dan 𝑙 adalah panjang tali (m). 











         







     atau    𝑇 = 2𝜋√
𝑙
𝑔
        (12)  
Energi Gerak Harmonik  
Benda yang bergerak harmonik memiliki energi potensial dan energi kinetik. Jumlah kedua 
energi ini disebut energi mekanik. Energi gerak harmonik pada titik seimbang dan pada titik balik 
(simpangan = amplitudo) secara ringkas disajikan dalam Tabel 2 di bawah. 
Tabel 2. Energi Gerak Harmonik pada Titik Seimbang dan Titik Balik 
No. Energi Titik Seimbang 𝑦 = 0 Titik Balik 𝑦 = A 
1 Energi Kinetik 
 
0 (minimum) 
2 Energi Potensial 0 (minimum) 
 





C. Penelitian yang Relevan 
Untuk memperkuat dasar teori maka disampaikan beberapa penelitian  yang telah 
dilakukan sebelumnya yang senada dengan penelitian ini yaitu: penelitian pertama yang telah 
dilakukan oleh Chaerul Hartanto (2014) dengan judul “Pengembangan Mini Poster Sebagai Media 
Pembelajaran Fisika Pada Materi Pokok Usaha dan Energi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
dan Menumbuhkan Minat Belajar Peserta didik SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan media mini poster yang layak dan berkualitas, mengetahui besar peningkatan 
prestasi belajar fisika pada materi pokok usaha dan energi pada peserta didik, dan mengetahui 
besar respon dan minat peserta didik dalam belajar materi pokok usaha dan energi pada peserta 
didik yang menggunakan media mini poster dalam pembelajarannya. Berdasarkan validasi dosen 
ahli dan guru fisika diperoleh rerata nilai validasi dari seluruh aspek pada mini poster dalam 
kategori baik dan sangat baik, sehingga mini poster tersebut layak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran materi usaha dan energi di kelas. Peningkatan prestasi belajar peserta didik 
ditunjukkan dengan nilai standar gain rata-rata pada uji coba pertama sebesar 0,68 dalam kategori 
sedang dan pada uji coba kedua meningkat menjadi 0,77 dalam kategori tinggi. Skor rata-rata 
pencapaian minat belajar fisika peserta didik pada uji coba pertama dan kedua sebesar 3,7 dalam 
kategori tinggi, respon peserta didik terhadap media mini poster juga dalam kategori baik dengan 
skor rata-rata respon peserta didik terhadap media sebesar 3,8 dan 4,0. 
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Raimondus  Tabulagatta tahun 2016 dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Latihan Soal Mandiri dengan Menggunakan Macromedia 
Flash 8 untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Minat Belajar Peserta didik pada Materi 
Pokok Gerak Harmonik Sederhana”. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) mengetahui tingkat 
kelayakan Latihan Soal Mandiri (LSM) dengan menggunakan macromedia flash 8 sebagai media 
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pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik pada materi 
pokok Gerak Harmonik Sederhana, dan (2) mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan 
minat belajar peserta didik menggunakan latihan soal mandiri dengan menggunakan macromedia 
flash 8 pada materi pokok Gerak Harmonik Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Latihan Soal Mandiri dengan menggunakan macromedia flash 8 layak digunakan dalam 
pembelajaran fisika dan dalam kategori sangat baik dilihat dari analisis validasi CVI. Latihan Soal 
Mandiri dengan menggunakan macromedia flash 8 memperoleh nilai CVI sebesar 1 dan hasil 
kuesioner peserta didik sebesar 0,39 dengan kategori sangat baik. Peningkatan minat belajar 
peserta didik SMA N 1 Sanden mengalami peningkatan dari 2,68 naik menjadi 3,21 atau sebesar 
0,54 dalam kategori sedang. Sedangkan untuk peningkatan pemahaman konsep peserta didik SMA 
N 1 Sanden meningkat dari 51 naik menjadi 69 dalam kategori sedang. Kata-kata kunci: LSM, 
Macromedia Flash 8, Gerak Harmonik Sederhana. 
 
D. Kerangka Berpikir 
 Peserta didik merupakan subjek belajar. Minat belajar peserta didik mempengaruhi proses 
dan penguasaan materi yang diajarkan oleh guru. Guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
perlu mengetahui berbagai hal yang dapat menarik minat belajar dalam diri mereka. Guru juga 
perlu memiliki keterampilan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang digunakan. 
Salah satunya adalah media. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk 
lebih memudahkan transfer informasi kepada peserta didik. Selain itu, media yang tepat juga 
mampu meningkatkan minat belajar dalam diri peserta didik sehingga mereka dapat menguasai 
materi pembelajaran fisika, khususnya materi gerak harmonik sederhana. Media yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah explotion box. 
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Media pembelajaran fisika explotion box memiliki bentuk fisik yang berbeda dari media-
media yang sering digunakan peserta didik. Berisikan materi-materi fisika dengan desain visual 
yang unik, berbentuk 2D maupun 3D, media ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 
peserta didik. Cara penggunaannya juga menarik, dimana peserta didik akan membaca materi, 
mengamati gambar 2D maupun 3D, menyelesaikan latihan soal, mengaplikasikan contoh kasus 
dalam setiap layer explotion box. Selain itu peserta didik juga akan mendapatkan penjelasan 
demonstrasi dari guru maupun hasil diskusi mereka, sehingga di harapkan tingkat penguasaan 
materi mereka menjadi lebih tinggi seperti yang telah dijelaskan dalam bagan kerucut pengalaman 











A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Desain penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Model penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut, yang nantinya digunakan untuk keperluan 
pendidikan dan pembelajaran. Pada penelitian ini dikembangkan produk berupa benda 
atau perangkat keras (hardware), yaitu explotion box sebagai media pembelajaran 
fisika materi Gerak Harmonik Sederhana untuk kelas X SMA. Pengembangan 
dilakukan secara bertahap sesuai model penelitian 4D. Penggunaan model penelitian 
tersebut bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran yang layak. 
2. Prosedur Pengembangan 
 Dalam penelitian pengembangan pembuatan media pembelajaran explotion 
box ini, penulis mengacu pada tahapan penelitian pengembangan model 4D yang 
dikembangkan oleh Thiangarajan (1974). Tahapan tersebut yaitu: 
a. Define (Pendefinisian) 
Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-
kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi 
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yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi 
menjadi beberapa langkah yaitu:  
1) Analisis Awal (Front-end Analysis)  
Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam 
pembelajaran di lapangan sehingga dimunculkan fakta-fakta dan alternatif 
penyelesaian untuk menentukan langkah awal dalam pengembangan media 
explotion box yang sesuai.  
2) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)  
Analisis peserta didik sangat penting dilakukan pada awal perencanaan. 
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati karakteristik peserta 
didik. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan, 
dan pengalaman peserta didik, baik sebagai kelompok maupun individu. 
Analisis peserta didik meliputi karakteristik kemampuan akademik, usia, dan 
minat terhadap mata pelajaran.  
3) Analisis Tugas (Task Analysis)  
Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang akan 
dilakukan oleh peserta didik. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan 
dikembangkan melalui media explotion box. 
4) Analisis Konsep (Concept Analysis)  
Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam media explotion 
box yang dikembangkan. Analisis konsep dibuat dalam peta konsep 
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pembelajaran yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi 
tertentu, dengan cara mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis 
bagian-bagian utama materi pembelajaran  
5) Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)  
Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator 
pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis 
kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat 
mengetahui kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam media explotion box, 
menentukan kisi-kisi soal, dan akhirnya menentukan seberapa besar tujuan 
pembelajaran yang tercapai. 
b. Design (Perencanaan) 
Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya 
dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang 
suatu media explotion box yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika. Tahap 
perancangan ini meliputi:  
1)   Penyusunan Tes (criterion-test construction)  
Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran yang 
menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik selama dan setelah kegiatan 
pembelajaran.  
2)   Pemilihan Media (media selection)  
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 
relevan dengan karakteristik materi dan sesuai dengan kebutuhan peserta 
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didik. Media dipilih untuk menyesuaikan analisis peserta didik, analisis 
konsep dan analisis tugas, serta rencana penyebaran. Hal ini berguna untuk 
membantu peserta didik dalam pencapaian kompetensi inti dan kompetensi 
dasar yang diharapkan.  
3)   Pemilihan Format (format selection)  
Pemilihan format dilakukan pada langkah awal. Pemilihan format dilakukan 
agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan 
bentuk penyajian disesuaikan dengan media pembelajaran yang digunakan. 
Dalam tahap ini dilakukan desain isi pembelajaran, dan sumber belajar, 
mengorganisasikan dan merancang isi explotion box, membuat desain 
explotion box, yang meliputi desain layout, gambar, dan tulisan.  
4)   Desain Awal (initial design)  
Desain awal (initial design) yaitu rancangan media explotion box yang telah 
dibuat oleh peneliti kemudian akan dilakukan tahap validasi oleh dosen 
pembimbing dan guru mata pelajaran fisika SMA. Rancangan ini berupa draft 
I dari media explotion box. 
c. Develop (Pengembangan) 
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media explotion box yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan validator ahli dan praktisi, serta uji coba 
kepada peserta didik. Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai 
berikut:  
1) Validasi Ahli (expert appraisal)  
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Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi fisika, desain 
explotion box, dan instrument pengambilan data maupun perangkat 
pembelajaran sebelum dilakukan uji coba. Media explotion box yang telah 
disusun kemudian akan dinilai oleh dosen pembimbing sebagai validator ahli 
dan guru mata pelajaran fisika SMA sebagai praktisi, sehingga dapat diketahui 
apakah media explotion box tersebut layak diterapkan atau tidak. Selain itu 
validator juga memberikan saran untuk memperbaikinya. 
2) Revisi Tahap 1 
Kemudian saran validator digunakan sebagai bahan perbaikan untuk 
kesempurnaan media explotion box, instrument pengambilan data, dan 
perangkat pembelajaran. Setelah produk divalidasi dan direvisi, maka 
dihasilkan produk hasil revisi tahap 1. Produk ini selanjutnya akan diujikan 
kepada peserta didik dalam tahap uji coba terbatas.  
3) Uji Coba Terbatas  
Produk diuji cobakan secara terbatas kepada beberapa peserta didik kelas X 
MIPA dengan cara menggunakan media pembelajaran explotion box. 
Selanjutnya mengisi angket minat belajar dan angket respon peserta didik 
setelah menggunakan media pembelajaran explotion box.  
4) Revisi Tahap 2 
Dari hasil uji coba terbatas, angket minat belajar, angket respon dan saran dari 
peserta didik sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan media explotion 
box tahap kedua. 
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5) Uji Coba Lapangan  
Setelah dilakukan validasi ahli, revisi tahap 1, uji coba terbatas, dan revisi 
tahap 2, dilakukan uji coba lapangan berupa pembelajaran menggunakan 
media explotion box di kelas X MIPA untuk mengetahui hasil penerapan 
media explotion box dalam pembelajaran di kelas, meliputi pengukuran minat 
belajar peserta didik, dan pengukuran penguasaan materi peserta didik. 
d. Dissemination (diseminasi) 
Setelah uji coba terbatas dan instrumen telah direvisi, tahap selanjutnya adalah 
tahap diseminasi. Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan media explotion 
box. Pada penelitian ini hanya dilakukan diseminasi terbatas, yaitu dengan 
memberikan produk akhir media explotion box ke sekolah melalui guru Fisika 
SMA Negeri 10 Yogyakarta sebanyak 10 buah. Selanjutnya pada Gambar 5 









B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 
10 Yogyakarta. Uji coba terbatas dilakukan di kelas X MIA 2 dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 32, sedangkan uji coba lapangan dilakukan di kelas X MIA 1 dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 34. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian di semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan 
data penelitian pada bulan April sampai Mei 2019. Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 10 Yogyakarta yang beralamat di Jalan Gadean No.5, Ngupasan, Gondomanan, 
Kota Yogyakarta kode pos 55122. Waktu pengambilan data penelitian menyesuaikan 
dengan waktu dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar untuk materi gerak harmonik 
sederhana. Adapun alasan pemilihan tempat penelitian: 1) sudah menerapkan 
Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2017/2018, 2) memiliki lima kelas X paralel 
peminatan IPA, 3) belum pernah digunakan sebagai tempat penelitian dengan media 
pembelajaran yang sama.  
 
D. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Pembelajaran 
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Explotion box 
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Explotion box merupakan media pembelajaran materi gerak harmonik 
sederhana berupa sebuah kotak yang didalamnya atau di setiap layernya 
memuat kompetensi, materi, latihan, pustaka dan disertai aturan penggunaan 
media pembelajaran explotion box. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran digunakan sebagai pedoman bagi guru 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar materi yang 
disampaikan dapat runtut dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini terdiri dari 
pendahuluan, kegiata inti dan juga penutup. 
2. Perangkat Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Lembar penilaian perangkat pembelajaran 
Lembar penilaian ini digunakan oleh dosen pembimbing dan guru mata 
pelajaran fisika SMA untuk melakukan penilaian terhadap kualitas perangkat 
pembelajaran. Proses penilaian dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru 
mata pelajaran fisika SMA dengan mengisi lembar penilaian yang telah 
disiapkan, setiap pernyataan yag ada pada lembar penilaian akan mewakili 
kriteria kualitas materi. Lembar penilaian ini menggunakan skala 1-5 dengan 
kriteria sangat kurang (1), kurang (2), cukup (3), baik (4), sangat baik (5). 
Hasil dari lembar penilaian ini akan dijadikan dasar untuk merevisi produk 
sebelum diujikan ke lapangan. Selanjutnya analisis menggunakan konversi 
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skala lima dari Sukardjo seperti pada analisis lembar penilaian oleh ahli 
media. 
b. Lembar Instrumen Tes Penguasaan Materi  
Lembar instrumen tes ini merupakan penilaaian tertulis berupa soal pretes 
yang dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengetahui penguasaan materi 
awal peserta didik dan juga soal postes untuk mengetahui peningkatan 
penguasaan materi peserta didik setelah melakukan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran explotion box. Pada Tabel 2 berikut 



























3.11.1 Memahami konsep getaran 
dan gerak harmonik 
sederhana 
1 C2 B 
3.11.2 Memahami makna 
simpangan, amplitudo, 



















antara gaya dan getaran pada 










3.11.4 Menghitung kecepatan dan 
percepatan pada ayunan 










3.11.5 Memahami hukum kekekalan 
energi mekanik pada bandul 











c. Angket Minat Peserta Didik 
Lembar angket minat ditujukan kepada peserta didik kelas X IPA. Instrumen 
ini digunakan untuk mengetahui minat peserta didik terhadap kegiatan 
pembelajaran fisika dengan menggunakan explotion box pada materi gerak 
harmonik sederhana. Penilaian dilakukan setelah seluruh kegiatan 
pembelajaran selesai dilaksanakan. Lembar penilaian menggunakan skala 
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penskoran 1 sampai 5 dengan format tidak baik, kurang baik, cukup, baik dan 
sangat baik. Kisi-kisi lembar angket minat dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Angket Minat 
No. Indikator Nomor Butir Soal 
Jumlah 
Soal 
1 Rasa senang 1, 2, 7, 13, 21, 23, 24 7 
2 Pemusatan perhatian 5, 18, 19 3 
3 Keingintahuan 4, 9, 10, 17, 20 5 
4 Kebutuhan 3, 15, 22, 25 4 
5 Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
6, 8, 11, 12, 14, 16 6 
Jumlah 25 
 
d. Angket Respon Peserta Didik 
Lembar angket respon ditujukan kepada peserta didik kelas X IPA. Penilaian 
pada angket respon peserta didik ditekankan pada kualitas produk dari segi 
media. Lembar penilaian menggunakan skala penskoran 1 sampai 5 dengan 
format tidak baik, kurang baik, cukup, baik dan sangat baik. Hasil dari angket 
ini akan dijadikan bahan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
media pembelajaran. Pada Tabel 4 berikut disajikan kisi-kisi angket respon 







Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Respon 
No. Indikator Nomor Butir Soal 
Jumlah 
Soal 
1 Tampilan Explotion box 7, 8, 9, 10, 11, 12, 19 7 
2 Bahasa yang digunakan 13 1 
3 Kekesuaian materi 1, 2, 3, 5, 18 5 
4 Kebermanfaatan 4, 6, 14, 15, 16, 17, 20 7 
Jumlah 20 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan instrumen yang telah dikembangkan, kemudian dilakukan uji coba untuk 
memperoleh data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara langsung ke guru mata pelajaran fisika untuk 
mengetahui permasalahan dasar dalam pembelajaran, karakteristik peserta didik dan 
materi pembelajaran yang akan digunakan untuk penelitian. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran fisika di SMA N 10 
Yogyakarta untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses 
pembelajaran. Pada penelitian ini, juga dilakukan observasi keterlaksanaan RPP 
yang berfungsi untuk mengetahui kesesuaian pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan RPP yang telah disusun, baik dari segi materi yang diajarkan, metode, media 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan minat belajar 
peserta didik dengan menggunakan explotion box sebagai media pembelajarannya. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, peserta didik akan diberikan angket minat yang 
berisi pernyataan-pernyataan untuk menilai seberapa besar minat mereka. Peserta 
didik juga diberikan angket respon untuk mengetahui bagaimana respon mereka 
terhadap media pembelajaran explotion box yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
4. Tes 
Tujuan selanjutnya dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya 
peningkatan penguasaan materi peserta didik dalam mata pelajaran fisika. Tes 
berupa pretes dan postes digunakan sebagai alat untuk mengukur besarnya 
peningkatan pemahaman materi fisika oleh peserta didik.  
5. Dokumentasi 
Selama proses penelitian ini berlangsung, dilakukan juga dokumentasi sebagai bukti 
bahwa peneliti telah melakukan penelitiannya. Dokumentasi yang diambil yaitu 
dokumentasi media pembelajaran dan proses pembelajaran dalam kelas. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis kelayakan perangkat pembelajaran (RPP dan media explotion box) 
Lembar penilaian untuk dosen pembimbing dan guru fisika SMA disusun dengan 









,         (13) 
dengan 𝑋 adalah skor rata-rata, n adalah jumlah butir, dan ∑ 𝑥 merupakan 
jumlah skor butir. 
b. Nilai rata-rata total skor masing-masing aspek yang diperoleh kemudian 
dikonversikan menjadi data kualitatif berupa tingkat kelayakan produk. 
Pedoman konversi penilaian ditunjukkan pada Tabel 5.  
Tabel 5. Kategori Penilaian Skala Lima (Sukarjo, 2006: 53) 
No. Interval Skor Nilai Kategori 
1. 𝑋 > 𝑋𝑖 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 A Sangat Baik 
2. 𝑋𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 B Baik 
3. 𝑋𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 C Cukup 
4. 𝑋𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 D Kurang 
5. 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 E Sangat Kurang 
 
dengan  
𝑋  : Skor aktual 
𝑋𝑖  : rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
𝑆𝐵𝑖  : simpangan baku ideal = 1/6  (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
 
Berdasarkan rumus pada Tabel 5, dapat diperoleh pedoman pengkonversian 
nilai kuantitatif 1 sampai 5 menjadi kategori kualitatif untuk menyimpulkan 
bagaimana tingkat kelayakan media yang dikembangkan. Jika nilai 𝑋𝑖 dan 𝑆𝐵𝑖 
disubsitusikan pada rumus yang ada di Tabel 5, maka akan diperoleh pedoman 




Tabel 6. Konversi Skor Aktual menjadi Kategori Kualitatif untuk Interval 
    1 sampai 5 (Sukarjo, 2006: 53) 
 
No Interval Skor Nilai Kategori 
1. 𝑋 > 4,2 A Sangat Baik/ tinggi 
2. 3,4 < 𝑋 ≤ 4,2 B Baik/ tinggi 
3. 2,6 < 𝑋 ≤ 3,4 C Cukup 
4. 1,8 < 𝑋 ≤ 2,6 D Kurang/ rendah 
5. 𝑋 ≤ 1,8  E Sangat Kurang/ rendah 
dengan 
𝑋   : skor aktual 
𝑋𝑖  : rerata skor ideal  = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
    = ½ (5 + 1) = 3  
SBi : simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal-skor minimal ideal) 
           = 1/6 (5 – 1) = 0,67 
 
2. Analisis Kelayakan Instrumen Pengumpul Data (instrumen tes, lembar angket 
minat, lembar angket respon) 
Analisis terhadap instrumen pengumpul data dapat diketahui dengan Content 
Validity Ration (CVR) dan Content Validity Index (CVI). Pada Tabel 7 berikut 
disajikan kriteria penilaian untuk setiap item yang divalidasi menggunakan CVR. 
Tabel 7. Kriteria Penilaian CVR pada Instrumen Pengumpulan Data 
Kriteria Skor Indeks 
Tidak Baik 1 
1 
Kurang Baik 2 
Cukup 3 2 
Baik 4 
3 
Sangat Baik 5 
 











dengan,   
Ne  = jumlah validator yang setuju  
N  = jumlah total validator (Lawshe, 1975:567)  
 
dan ketentuan untuk kriteria penilaian CVR adalah sebagai berikut:  
a. saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah total 
validator maka CVR bernilai negatif 
b. saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari jumlah total 
validator maka CVR bernilai nol 
c. saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 1 (diatur menjadi 
0,99) 
d. saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah total validator 
maka CVR bernilai antara 0-0,99. 
 
Dalam kasus ini, hanya CVR yang bernilai positif yang dapat digunakan untuk 
memvalidasi instrumen. Sedangkan CVR negative tidak dapat digunakan.  
Setelah butir angket telah diidentifikasi menggunakan CVR, selanjutnya untuk 
menghitung indeks validitas perangkat digunakan CVI, dimana CVI ini 
merupakan rata-rata nilai CVR dari semua butir angket validasi. Rumus CVI 





Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah 






Tabel 8. Kategori Nilai CVR dan CVI 
Nilai CVR dan CVI Ketegori 
-1 < x < 0 Tidak baik 
0 Baik 
0 < x < 1 Sangat baik 
(Lawshe, 1975) 
3. Analisis tingkat persetujuan validator  
Kelayakan perangkat pembelajaran dihitung berdasarkan Percentage of 
Agreement (PA) yaitu persentase kesepakatan antar validator perangkat 
pembelajaran. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai PA menurut Borich 
(Trianto, 2010: 240) adalah 
𝑃𝐴 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) 𝑥100% (16) 
dengan, 
A = skor dari validator yang lebih tinggi  
B = skor dari validator yang lebih rendah 
Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA), maka dapat diketahui kelayakan 
perangkat pembelajaran. Kelayakan menunjukkan tingkat kesesuaian persetujuan 
para validator terhadap perangkat pembelajaran, dengan syarat bahwa nilai dari 
Percentage of Agreement (PA) yang diperoleh mempunyai koefisien ≥ 0,75 atau 
75% agar tidak ada presepsi yang berbeda antar validator, sehingga perangkat 
dapat digunakan untuk penelitian. 
4. Analisis Butir Soal  
Sebelum instrumen tes berupa soal pretes-postes diberikan kepada peserta didik, 
instrumen tes dianalisis terlebih dahulu menggunakan program Quest secara klasik 
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untuk mengetahui kriteria soal dan tingkat reliabilitasnya. Adapun langkah-
langkah menganalisis butir soal menggunakan program Quest dikutip dalam Didik 
Setyawarno, 2016 sebagai berikut.  
a. Membuat data masukan dengan menggunakan Notepad.  
b. Membuat kontrol file yang berupa baris perintah (syntax) untuk menjalankan 
program Quest dengan Notepad dalam satu folder yang sama dengan program 
Quest.  
c. Membuka program Quest lalu ketik submit spasi kemudian nama file perintah 
lengkap dengan kode extensinya, misal >submit pretes.txt  
d. Membuka keluaran hasil analisis butir tes yang berkode pretes.tn yang 
menyajikan informasi kualitas butir dari tingkat kesukaran, daya pembeda dan 
reliabilitas instrumen tes.  
e. Tingkat kesukaran diperoleh dari nilai persentase yang menunjukkan persentase 
peserta didik pada setiap pilihan jawaban, nilai persentase pada jawaban benar 
digunakan untuk menentukan kriteria tingkat kesukaran butir seperti yang 
disajikan pada Tabel 9. 
Tabel 9. Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Nilai percent Kategori 
< 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Cukup (sedang) 




f. Daya beda soal dilihat dari point biserial ( ρbis ). Nilai ρbis dari pilihan jawaban 
benar digunakan untuk menentukan daya beda suatu butir soal, dengan kategori 
yang dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Kategori Daya Beda (Point Biserial) 
 Nilai ρbis Kategori 
0,30 ≤ ρbis ≤ 0,70 Baik 
0,20 ≤ ρbis ≤ 0,29 Cukup Baik 
ρbis < 0,20 Tidak Baik 
 
g. Jika pada pilihan jawaban benar nilai ρbis negatif, maka soal dianggap gugur.  
h. Nilai reliabilitas butir soal dapat dilihat dengan membuka keluaran analisis butir 
tes yang berkode .tn dan melihat nilai reliabilitasnya pada kolom Internal 
Consistency (indeks reliabilitas Kuder-Richardson-20). Butir-butir soal 
dinyatakan cukup reliabel jika nilainya lebih dari 0,5. 
5. Analisis keterlaksanaan RPP 
Tingkat keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran digunakan untuk mengetahui 
apakah semua kegiatan dapat terlaksana sesuai keruntutan pembelajaran. Analisis 
ini dilihat dari skor pengisian lembar observasi oleh observer kemudian dianalisis 






A 𝛾 = kegiatan yang terlaksana  
AN = kegiatan yang tidak terlaksana (Pee, 2002)  
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Kriteria RPP dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran jika 
keterlaksanaanya lebih dari 75%. 
6. Analisis peningkatan penguasaan materi  
Untuk mengetahui peningkatan penguasaan materi peserta didik dapat dilihat 






?̅?𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 = skor pretes  
?̅?𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ  = skor postes  
?̅?𝑚𝑎𝑘𝑠 = skor maksimum 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan menggunakan normalized gain, 
dikelompokkan kategori penguasaan materi peserta didik berdasarkan Tabel 11 di 
bawah ini. 
Tabel 11. Klarifikasi Nilai Normalized Gain 
 Nilai <g> Kategori 
<g> ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 > <g> ≥0,3 Sedang 
<g> < 0,3 Rendah 
(Hake, 1998:65)  
7. Analisis minat belajar dan respon peserta didik 
Angket minat dan respon peserta didik menggunakan skala 5 dengan langkah skor 
dihitung nilainya kemudian mencari rata-rata skor tiap butir pernyataan.  





Tabel 12. Kategori Penilaian Skala Lima (Sukarjo, 2006: 53) 
No. Interval Skor Nilai Kategori 
1. 𝑋 > 𝑋𝑖 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 A Sangat Baik 
2. 𝑋𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 B Baik 
3. 𝑋𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 C Cukup 
4. 𝑋𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 D Kurang 
5. 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 E Sangat Kurang 
dengan  
𝑋  : Skor aktual 
𝑋𝑖  : rerata skor ideal = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
𝑆𝐵𝑖  : simpangan baku ideal = 1/6  (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
 
Untuk angket minat belajar dan respon peserta didik memiliki skor maksimal 5 
dan skor minimal 1. Sehingga, pedoman klasifikasi penilaian angket minat belajar 
dan respon peserta didik ditunjukan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Konversi Skor Aktual menjadi Kategori Kualitatif untuk Interval 
1 sampai 5 (Sukarjo, 2006: 53) 
No Interval Skor Nilai Kategori 
1. 𝑋 > 4,2 A Sangat Baik/ tinggi 
2. 3,4 < 𝑋 ≤ 4,2 B Baik/ tinggi 
3. 2,6 < 𝑋 ≤ 3,4 C Cukup 
4. 1,8 < 𝑋 ≤ 2,6 D Kurang/ rendah 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini berupa data minat belajar dan penguasaan materi fisika oleh 
peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
explotion box. Data penilaian minat belajar peserta didik diperoleh melalui angket 
minat yang diisi oleh peserta didik setelah pembelajaran dilakukan. Sedangkan data 
penguasaan materi peserta didik diperoleh melalui hasil pretest dan posttest. 
Pengembangan media pembelajaran fisika explotion box ini melalui serangkaian tahap 
4-D yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
penyebaran (disseminate). Adapun deskripsi data hasil pengembangan untuk setiap 
tahapan diuraikan sebagai berikut.  
1. Pendefinisian (Define)  
Tahap pendefinisian merupakan tahap awal dari penelitian ini. Hasil dari 
tahapan ini adalah sebagai berikut.  
a. Analisis awal  
Analisis awal merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan 
informasi mengenai permasalahan-permasalahan yang muncul ketika 
pembelajaran, metode dan juga media pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan observasi dan wawancara di SMA N 10 
Yogyakarta sebagai tempat penelitian. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara didapatkan informasi mengenai metode dan juga media 
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pembelajaran yang digunakan berupa metode ceramah dan demonstrasi dengan 
media pembelajaran mengandalkan handbook dari guru, buku LKS dan juga 
buku paket yang dipinjami oleh sekolah. Penelitian ini menggunakan materi 
fisika gerak harmonik sederhana. Selama pembelajaran guru memberikan 
materi dengan menjelaskan konsep-konsep fisika secara langsung dan peserta 
didik memperhatikan penjelasan guru. Guru melakukan demonstrasi sederhana 
pada awal pertemuan untuk menarik perhatian peserta didik walaupun media 
yang digunakan guru selama pembelajaran masih kurang, karena peserta didik 
hanya menggunakan handbook dari guru, buku LKS dan juga buku paket dari 
sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika, 
didapatkan informasi bahwa selama ini media pembelajaran yang digunakan 
adalah buku Fisika untuk SMA/MA Kelas X dari Marthen Kanginan. 
Pembelajaran menggunakan media yang lebih menarik dan kreatif pun jarang 
dilaksanakan karena adanya keterbatasan guru dalam menyusun media 
pembelajaran tersebut.  
b. Analisis peserta didik  
Peserta didik yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik 
SMA N 10 Yogyakarta kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 tahun ajaran 2017/2018 
dengan jumlah peserta didik kelas X MIPA 1 sebanyak 34 peserta didik dan X 
MIPA 2 sebanyak 32 peserta didik. Tingkat kemampuan peserta didik kelas X 
MIPA 1 dan X MIPA 2 berdasarkan nilai rapot semester 1 berbeda, untuk X 
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MIPA 1 rata-rata nilai fisikanya yaitu 55, sedangkan X MIPA 2 rata-rata nilai 
fisika nya 49. Nilai tersebut tentu masih jauh dari nilai KKM yaitu 67.  
c. Analisis tugas  
Analisis tugas yaitu kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam 
suatu pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara garis besar dari 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan 
Kurikulum 2013 dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. 
Menurut Piaget (Slavin Robert, 2011) pada usia ini peserta didik telah 
memasuki tahap operasi formal dimana mereka dapat memecahkan masalah 
melalui penggunaan eksperimentasi sistematik. Pokok bahasan yang 
dikembangkan dalam media pembelajaran ini adalah materi gerak harmonik 
sederhana. Hasil analisis tugas materi pokok gerak harmonik sederhana adalah 
sebagai berikut.  
Kompetensi Inti:  
KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.  
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KI 4  : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
Kompetensi Dasar:  
3.11 : Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.11 : Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana 
dan/atau getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya. 
d. Analisis konsep  
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang 
akan diajarkan dan menyusun secara sistematis dan merinci konsep-konsep 
yang relevan serta mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lain yang 
relevan sehingga membentuk peta konsep. Peta konsep mengenai materi 




Gambar 6. Peta Konsep Materi Gerak Harmonik Sederhana 
e. Analisis tujuan pembelajaran  
Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu perumusan tujuan pembelajaran 
tiap pertemuan yang didasarkan pada KI dan KD. Berikut adalah rumusan 
tujuan pembelajaran materi Gerak Harmonik Sederhana : 
1) Memahami konsep getaran dan gerak harmonik sederhana dengan tepat. 
2) Memahami makna simpangan, amplitudo, periode, dan frekuensi dengan 
benar. 
3) Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran pada bandul maupun 
pegas secara jelas. 
4) Menghitung kecepatan dan percepatan pada ayunan bandul dan getaran 
pegas dengan benar. 
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5) Memahami hukum kekekalan energi mekanik pada bandul dan getaran 
pegas secara jelas. 
6) Melakukan percobaan bandul matematis dengan benar. 
7) Mendiskusikan permasalahan dalam lembar kerja peserta didik secara 
berkelompok. 
8) Mempresentasikan  hasil diskusi di depan kelas. 
9) Membuat laporan hasil diskusi dengan benar. 
Dalam hal ini tujuan pembelajaran menggambarkan besar minat belajar dan 
hasil yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan indikator dan 
kompetensi dasar yang sudah ditentukan. 
 
2. Perancangan (Design)  
Tahap perencanaan (design) merupakan tahap merancang draft awal media 
pembelajaran explotion box yang akan digunakan dalam pembelajaran materi gerak 
harmonik sederhana. Tahap ini meliputi: 
a. Pemilihan media 
Hasil pemilihan media pembelajaran dalam penelitian ini adalah pemilihan 
bahan ajar berupa media explotion box. Adanya explotion box diharapkan dapat 
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
b. Pemilihan format  




Tabel 14. Format Media Pembelajaran Explotion Box 
No Komponen Explotion Box Keterangan 
1. Tutup Box Tutup box bagian luar berisi judul dan 
identitas pemilik explotion box  
2. Sisi 1 layer pertama Berisi contoh kasus untuk menjelaskan 
definisi gerak harmonik sederhana 
3. Sisi 1 layer kedua Berisi materi gaya pemulih pada pegas dan 
bandul 
4. Sisi 2 layer pertama Berisi materi persamaan gerak harmonik 
sederhana, meliputi simpangan, frekuensi 
dan periode 
5. Sisi 2 layer kedua Berisi materi persamaan kecepatan dan 
percepatan pada gerak harmonik sederhana 
6. Sisi 2 layer ketiga Berisi contoh soal untuk materi persamaan 
gerak harmonik sederhana 
7. Sisi 3 layer pertama Berisi materi energi potensial dan kinetik 
pada gerak harmonik sederhana 
8. Sisi 3 layer kedua Berisi materi energi mekanik pada gerak 
harmonik sederhana 
9. Sisi 3 layer ketiga Berisi contoh soal untuk materi energi pada 
gerak harmonik sederhana 
10. Sisi 4 layer pertama Berisi materi aplikasi gerak harmonik 
sederhana pada kehidupan sehari-hari 
11. Sisi 4 layer kedua Berisi lembar diskusi peserta didik 
12. Tabung tengah Berisi latihan soal gerak harmonik 
sederhana 
 
c. Desain awal media pembelajaran  
Rancangan awal merupakan wujud desain awal hasil pengembangan format 
awal yang sudah disusun sebelumnya. Desain awal media pembelajaran explotion 






Tabel 15. Desain Awal Media Pembelajaran Explotion Box 
No Komponen  Keterangan Desain 
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No Komponen Keterangan Desain 
















3. Pengembangan (Develop)  
Tahap pengembangan (develop) merupakan tahap untuk menghasilkan produk 
pengembangan yang dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu penilaian validator 
ahli, validator praktisi, dan uji pengembangan produk. Pada tahap ini, dilakukan 
validasi draft atau rancangan awal instrumen penelitian yang telah disusun. Adapun 
instrumen penelitian yang divalidasi antara lain RPP, media pembelajaran explotion 
box, angket minat belajar peserta didik, angket respon peserta didik, serta soal pretes-
postes penguasaan materi telah disusun pada tahap design. Validasi dilakukan oleh 
validator ahli dan praktisi yaitu dosen Fisika FMIPA UNY dan guru fisika SMA N 10 
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Yogyakarta.  Berikut adalah penjabaran dari analisis berdasarkan angket validasi untuk 
masing-masing instrumen yang digunakan dalam penelitian.  
a. Validasi produk oleh validator  
Seluruh rancangan perangkat dan instrumen pengumpulan data yang telah 
dikembangkan harus melalui tahap validasi terlebih dahulu sebelum diujicobakan 
di sekolah. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari perangkat 
pembelajaran fisika yang akan digunakan. Tahap validasi dilakukan pada bulan 
April 2019. Berikut ini adalah uraian mengenai hasil validasi yang diperoleh untuk 
masing-masing instrumen penelitian yang telah disusun.  
1) RPP 
 Penilaian kelayakan RPP dilakukan pada enam aspek, yaitu perumusan 
tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan 
sumber belajar atau media pembelajaran, skenario kegiatan pembelajaran, Bahasa 
dan evaluasi hasil belajar. Pada Tabel 16 berikut disajikan ringkasan hasil analisis 










Tabel 16. Ringkasan Hasil Analisis RPP 







4,83 4,83 4,83 Sangat baik 
2 
Pemilihan dan Pengorgani-
sasian Materi Ajar 
5,00 5,00 5,00 Sangat baik 
3 
Pemilihan Sumber Belajar 
atau Media Pembelajaran 




4,71 5,00 4,86 Sangat baik 
5 Bahasa 5,00 4,67 4,84 Sangat baik 
6 Evaluasi Hasil Belajar 5,00 4,33 4,67 Sangat baik 
Rata-rata 4,84 Sangat baik 
 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, RPP memiliki rata-rata 4,84 dengan 
kategori kualitas sangat baik. Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga 
digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian persetujuan para validator. Hasil 
tersebut menjadi salah satu acuan untuk menentukan tingkat kelayakan RPP yang 
dirancang. Pada Tabel 17berikut disajikan ringkasan hasil analisis tingkat 
persetujuan validator menggunakan analisis Percentage of Agreement. 
Tabel 17. Nilai Percentage of Agreement RPP 
No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 96,29 Sangat baik 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 100,00 Sangat baik 
3 
Pemilihan Sumber Belajar atau Media 
Pembelajaran 
96,29 Sangat baik 
4 Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 96,83 Sangat baik 
5 Bahasa 96,29 Sangat baik 
6 Evaluasi Hasil Belajar 92,59 Sangat baik 




 Hasil analisis Percentage of Agreement  diketahui bahwa perangkat RPP memiliki 
nilai PA sebesar 96,58% hal ini berarti tidak ada persepsi yang berbeda antar 
validator, sehingga RPP dapat digunakan untuk penelitian. Tabulasi hasil 
penilaian RPP selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.1. 
2) Media Pembelajaran Explotion Box 
  Penilaian kelayakan media pembelajaran explotion box dilakukan pada 
lima aspek, yaitu isi, desain grafis layout, gambar, pengorganisasian dan bahasa. 
Pada Tabel 18 berikut disajikan ringkasan hasil analisis media pembelajaran 
explotion box. 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Analisis Media Pembelajaran Explotion Box 




1 Isi 4,16 4,67 4,42 Sangat baik 
2 Desain Grafis Layout 4,14 4,86 4,50 Sangat baik 
3 Gambar 4,00 4,44 4,22 Sangat baik 
4 Pengorganisasian 4,00 4,67 4,34 Sangat baik 
5 Bahasa 4,00 5,00 4,50 Sangat baik 
Rata-rata 4,39 Sangat baik 
 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, media pembelajaran explotion box 
memiliki rata-rata 4,39 dengan kategori kualitas sangat baik. Hasil validasi dari 
validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian 
persetujuan para validator. Hasil tersebut menjadi salah satu acuan untuk 
menentukan tingkat kelayakan media pembelajaran explotion box yang 
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dikembangkan. Pada Tabel 19 berikut disajikan ringkasan hasil analisis tingkat 
persetujuan validator menggunakan analisis Percentage of Agreement. 
Tabel 19. Nilai Percentage of Agreement Media Pembelajaran Explotion Box 
No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori 
1 Isi 94,44 Sangat baik 
2 Desain Grafis Layout 88,89 Sangat baik 
3 Gambar 95,56 Sangat baik 
4 Pengorganisasian 92,59 Sangat baik 
5 Bahasa 88,89 Sangat baik 
Rata-rata 92,27 Sangat baik 
 
 Hasil analisis Percentage of Agreement  diketahui bahwa media pembelajaran 
explotion box memiliki nilai PA sebesar 92,27% hal ini berarti tidak ada persepsi 
yang berbeda antar validator, sehingga media pembelajaran explotion box dapat 
digunakan untuk penelitian. Tabulasi hasil penilaian media pembelajaran 
explotion box dapat dilihat pada Lampiran 2.3. 
3) Angket Minat Belajar Peserta Didik 
  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, lembar angket minat 
belajar peserta didik memiliki nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik. 
Tabulasi hasil penilaian lembar angket minat belajar peserta didik dapat dilihat 
pada lampiran. Secara singkat, hasil analisis penilaian lembar angket minat belajar 





Tabel 20. Hasil Analisis Angket Minat Belajar Peserta Didik 
No Aspek yang Dinilai 
Indeks 
CVR Kategori Validator 
1 2 
1 
Petunjuk pada lembar angket 
minat mudah dipahami 
responden 
3 3 0,99 Sangat baik 
2 
Isi butir angket minat sesuai 
dengan indikator 
3 3 0,99 Sangat baik 
3 
Pernyataan butir angket tidak 
mengarahkan jawaban kepada 
responden 
3 3 0,99 Sangat baik 
4 
Terdapat butir angket yang 
dinyatakan dengan kalimat 
positif dan kalimat negatif 
3 3 0,99 Sangat baik 
5 
Pernyataan butir angket 
ditulis dengan kalimat baku 
3 3 0,99 Sangat baik 
6 
Pernyataan butir angket 
mudah dipahami 
3 3 0,99 Sangat baik 
7 
Penulisan butir angket tidak 
menggunakan istilah lokal 
3 3 0,99 Sangat baik 
8 
Pilihan kata yang digunakan 
dalam angket tidak 
menyinggung perasaan 
responden 
3 3 0,99 Sangat baik 
CVI 0,99 Sangat baik 
 
 Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian persetujuan para validator. Hasil tersebut menjadi salah satu 
acuan untuk menentukan tingkat kelayakan angket minat belajar peserta didik. 
Pada Tabel 21 berikut disajikan ringkasan hasil analisis tingkat persetujuan 





Tabel 21. Nilai Percentage of Agreement Angket Minat Belajar Peserta Didik 
No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori 
1 
Petunjuk pada lembar angket minat mudah 
dipahami responden 
100,00 Sangat baik 
2 Isi butir angket minat sesuai dengan idikator 100,00 Sangat baik 
3 
Pernyataan butir angket tidak mengarahkan 
jawaban kepada responden 
94,96 Sangat baik 
4 
Terdapat butir angket yang dinyatakan 
dengan kalimat positif dan kalimat negatif 
88,89 Sangat baik 
5 
Pernyataan butir angket ditulis dengan 
kalimat baku 
100,00 Sangat baik 
6 Pernyataan butir angket mudah dipahami 88,89 Sangat baik 
7 
Penulisan butir angket tidak menggunakan 
istilah local 
100,00 Sangat baik 
8 
Pilihan kata yang digunakan dalam angket 
tidak menyinggung perasaan responden 
100,00 Sangat baik 
Rata-rata 96,59 Sangat baik 
 
 Hasil analisis Percentage of Agreement  diketahui bahwa angket minat belajar 
peserta didik memiliki nilai PA sebesar 96,59% hal ini berarti tidak ada persepsi 
yang berbeda antar validator, sehingga angket minat belajar peserta didik dapat 
digunakan untuk penelitian. Tabulasi hasil penilaian angket minat belajar peserta 
didik dapat dilihat pada Lampiran 2.4. 
4) Angket Respon Peserta Didik 
  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, lembar angket respon 
peserta didik memiliki nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik. 
Tabulasi hasil penilaian lembar angket respon peserta didik dapat dilihat pada 
lampiran. Secara singkat, hasil analisis penilaian lembar angket respon peserta 




Tabel 22. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 
No Aspek yang Dinilai 
Indeks 
CVR Kategori Validator 
1 2 
1 
Pernyataan sesuai dengan 
indicator 




3 3 0,99 Sangat baik 
3 
Pernyataan bebas dari 
kaliamat yang tidak relevan 
3 3 0,99 Sangat baik 
4 
Pernyataan memiliki makna 
tunggal 
3 3 0,99 Sangat baik 
5 
Pernyataan menggunakan 
kalimat sesuai EYD 
3 3 0,99 Sangat baik 
6 
Pernyataan menggunakan 
kalimat yang komunikatif 
3 3 0,99 Sangat baik 
7 
Pernyataan menggunakan 
bahasa sesuai dengan jenjang 
pendidikan peserta didik 
3 3 0,99 Sangat baik 
CVI 0,99 Sangat baik 
 
 Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian persetujuan para validator. Hasil tersebut menjadi salah satu 
acuan untuk menentukan tingkat kelayakan angket respon peserta didik. Pada 
Tabel 23 berikut disajikan ringkasan hasil analisis tingkat persetujuan validator 








Tabel 23. Nilai Percentage of Agreement Angket Respon Peserta Didik 
No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori 
1 Pernyataan sesuai dengan indicator 100,00 Sangat baik 
2 Pernyataan dirumuskan dengan jelas 100,00 Sangat baik 
3 
Pernyataan bebas dari kaliamat yang tidak 
relevan 
88,89 Sangat baik 
4 Pernyataan memiliki makna tunggal 100,00 Sangat baik 
5 
Pernyataan menggunakan kalimat sesuai 
EYD 
88,89 Sangat baik 
6 
Pernyataan menggunakan kalimat yang 
komunikatif 
88,89 Sangat baik 
7 
Pernyataan menggunakan bahasa sesuai 
dengan jenjang pendidikan peserta didik 
100,00 Sangat baik 
Rata-rata 95,24 Sangat baik 
 
 Hasil analisis Percentage of Agreement  diketahui bahwa angket respon peserta 
didik memiliki nilai PA sebesar 95,24% hal ini berarti tidak ada persepsi yang 
berbeda antar validator, sehingga angket respon peserta didik dapat digunakan 
untuk penelitian. Tabulasi hasil penilaian angket respon peserta didik dapat dilihat 
pada Lampiran 2.16. 
5) Instrumen Tes (pretes-postes) 
  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, lembar instrumen tes 
memiliki nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik. Tabulasi hasil 
penilaian lembar instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 2.12. Secara singkat, 






Tabel 24. Hasil Analisis Instrumen Tes 
No Aspek yang Dinilai 
Indeks 
CVR Kategori Validator 
1 2 
1 Format 3 3 0,99 Sangat baik 
2 Isi 3 3 0,99 Sangat baik 
3 Bahasa 3 3 0,99 Sangat baik 
CVI 0,99 Sangat baik 
 
 Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian persetujuan para validator. Hasil tersebut menjadi salah satu 
acuan untuk menentukan tingkat kelayakan instrumen tes. Pada Tabel 25 berikut 
disajikan ringkasan hasil analisis tingkat persetujuan validator menggunakan 
analisis Percentage of Agreement. 
Tabel 25. Nilai Percentage of Agreement Instrumen Tes 
No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori 
1 Format 88,89 Sangat baik 
2 Isi 98,95 Sangat baik 
3 Bahasa 96,77 Sangat baik 
Rata-rata 94,87 Sangat baik 
 
 Hasil analisis Percentage of Agreement  diketahui bahwa instrumen tes memiliki 
nilai PA sebesar 94,87% hal ini berarti tidak ada persepsi yang berbeda antar 
validator, sehingga instrumen tes dapat digunakan untuk penelitian. Tabulasi hasil 





b.  Revisi tahap I 
 Hasil validasi perangkat pembelajaran menyatakan bahwa perangkat layak 
untuk digunakan ujicoba lebih lanjut dengan mempertimbangkan komentar dan 
saran perbaikan dari validator untuk dilakukan revisi I. Dari desain awal di Tabel 
15 hasil revisi direvisi sesuai saran validator, adapun hasil revisi tahap I media 
pembelajaran explotion box tersaji pada Tabel 26. Kemudian pada Tabel 27 juga 


















Tabel 26. Hasil Revisi Tahap 1 Media Pembelajaran Explotion Box 




























Saran dari ahli: Mengganti kata “energi kinetik” menjadi kata “energi 



































Tabel 27. Hasil Revisi Tahap 1 Instrumen Tes (Pretes-Postes) 




























c. Uji coba terbatas 
Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan pada jam belajar mengajar. 
Instrumen yang diuji coba terbatas yaitu instrumen tes dan media pembelajaran 
explotion box. Uji coba terbatas dilaksanakan pada peserta didik kelas XI MIPA 3 
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SMA N 10 Yogyakarta sebanyak 27 peserta didik untuk menguji empiris 
instrumen tes. Pada 32 peserta didik di kelas X MIPA 2 juga dilakukan uji coba 
terbatas media pembelajaran explotion box. 
1) Hasil uji empiris instumen tes  
  Hasil uji empiris ini dianalisis menggunakan program QUEST untuk 
mendapatkan instrumen soal yang akan digunakan pada uji coba lapangan. Hasil 
analisis QUEST yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Tes Klasik. 
Analisis butir menggunakan teori tes klasik mengacu pada tingkat kesukaran dan 
daya pembeda soal. Soal dinyatakan baik jika memiliki tingkat kesukaran 0,3 ≤ b 
≤ 0,7 dan daya pembeda soal point biserial ≥ 0,2. Hasil analisis QUEST instrumen 














Tabel 29. Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal Tes 
Butir 
Soal 
Tingkat Kesukaran  Daya Beda 
Koefisien  Kategori Koefisien  Kategori 
1 0,852 Mudah 0,37 Baik 
2 0,852 Mudah 0,20 Cukup Baik 
3 0,778 Mudah -0,05 Tidak Baik 
4 0,296 Sukar -0,11 Tidak Baik 
5 0,630 Sedang 0,54 Baik 
6 0,481 Sedang 0,33 Cukup Baik 
7 0,111 Sukar -0,04 Tidak Baik 
8 0,259 Sukar 0,29 Cukup Baik 
9 0,407 Sedang 0,43 Baik 
10 0,704 Mudah 0,28 Cukup Baik 
11 0,259 Sukar 0,36 Baik 
12 0,481 Sedang -0,15 Tidak Baik 
13 0,481 Sedang 0,33 Baik 
14 0,185 Sukar 0,33 Baik 
15 0,593 Sedang 0,59 Baik 
16 0,630 Sedang 0,32 Baik 
17 0,333 Sedang 0,50 Baik 
18 0,630 Sedang 0,38 Baik 
19 0,185 Sukar -0,14 Tidak Baik 
20 0,778 Mudah 0,38 Baik 
 
Berdasarkan data di atas dapat diidentifikasikan bahwa soal terdiri dari 6 butir soal 
kategori sukar, 9 butir soal kategori sedang dan 5 butir soal kategori mudah. 
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan internal consistency pada output yang 
memiliki format .tn bernilai 0,56. Hal ini berarti butir-butir soal dinyatakan cukup 
reliabel karena nilainya lebih dari 0,5. Hasil analisis QUEST selengkapnya 





2) Peningkatan minat belajar 
   Hasil analisis angket minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diberikan media pembelajaran explotion box disajikan pada Tabel 30 sebagai 
berikut.  
Tabel 30. Rata-Rata Skor Minat Belajar Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas 
Sebelum Sesudah N-Gain Kriteria 
3,30 3,93 0,37 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 30 dapat dilihat hasil peningkatan minat belajar peserta didik 
yang dianalisis dengan menggunakan normalized gain dengan nilai sebesar 0,37 
pada kategori sedang. Tabulasi hasil peningkatan minat belajar peserta didik dapat 
dilihat pada Lampiran 2.7. 
3) Respon terhadap Media Pembelajaran 
 Angket respon peserta didik yang digunakan untuk mengetahui 
penilaian peserta didik terhadap kelayakan media pembelajaran explotion box. 
Rata-rata hasil analisis respon peserta didik terhadap media pembelajaran 
explotion box disajikan pada Tabel 31 sebagai berikut.  









1 Tampilan Explotion box 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
19 
26,63 3,80 Baik 
2 Bahasa yang digunakan 13 3,69 3,69 Baik 
3 Kekesuaian materi 1, 2, 3, 5, 18 18,13 3,63 Baik 
4 Kebermanfaatan 4, 6, 14, 15, 16, 17, 
20 
25,44 3,63 Baik 
Rata-Rata 3,69 Baik 
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Secara keseluruhan, hasil analisis angket respon peserta didik uji coba terbatas 
terhadap media pembelajaran explotion box sebesar 3,69 dengan kategori baik. 
Hasil ini menyatakan media pembelajaran dinyatakan layak digunakan dalam uji 
coba lapangan dengan saran yang diberikan oleh responden. 
 
d. Revisi tahap II 
Revisi tahap II ini merupakan tahap perbaikan dan penyempurnaan 
perangkat. Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan 
uji coba terbatas serta kritik dan saran dari responden. Hasil revisi tahap II ini 















Tabel 32. Hasil Revisi Tahap II Media Pembelajaran Explotion Box 
Saran: Memberikan memperbaiki kalimat yang kurang mudah dipahami dan 















































e. Uji coba lapangan 
Tahap uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui kualitas dan 
kelayakan produk media pembelajaran explotion box yang telah dikembangkan 
untuk meningkatkan minat belajar dan penguasaan materi peserta didik. Data yang 
dijaring berupa keterlaksanaan RPP, peningkatan minat belajar, skor hasil pretes-
postes, serta angket respon peserta didik. Uji coba lapangan perangkat 
pembelajaran dilaksanakan di SMA N 10 Yogyakarta pada kelas X MIPA 1 yang 
melibatkan 34 peserta didik. Uji coba lapangan dilaksanakan tanggal 24 April 
2018 sampai 8 Mei 2018. Jadwal pelaksanaan uji coba lapangan produk perangkat 















Tabel 33. Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Lapangan 
Pertemuan 
ke- 
Hari, Tanggal  Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1 Selasa, 24 April 2018 Pretes dan Materi 1. 
Memahami konsep getaran 
dan gerak harmonik 
sederhana 
2x45 menit 
2 Senin, 30 April 2019 Materi 2. Memahami 
makna simpangan, 
amplitudo, periode, dan 
frekuensi 
1x45 menit 
3 Selasa, 1 Mei 2019 Materi 3. Menganalisis 
hubungan antara gaya dan 
getaran pada bandul 
maupun pegas dan Materi 
4. Menghitung kecepatan 
pada ayunan bandul dan 
getaran pegas 
2x45 menit 
4 Senin, 7 Mei 2019 Materi 4. Menghitung 
percepatan dan percepatan 
dan Materi 5. Memahami 
hukum kekekalan energi 
mekanik pada bandul dan 
getaran pegas 
1x45 menit 
5 Selasa, 8 Mei 2019 Materi 5. Memahami 
hukum kekekalan energi 
mekanik pada bandul dan 
getaran pegas dan Postes 
2x45 menit 
 
Adapun hasil uji coba lapangan adalah sebagai berikut. 
1) Keterlaksanaan RPP 
  Hasil analisis keterlaksanaan RPP yang dilakukan menggunakan 
Interjudge Agreement (IJA) dengan melibatkan 2 observer, pada pertemuan 
pertama memperoleh rata-rata IJA sebesar 81,25, pada pertemuan kedua 
memperoleh rata-rata IJA sebesar 76,25, pada pertemuan ketiga memperoleh rata-
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rata IJA sebesar 81,58, pada pertemuan keempat memperoleh rata-rata IJA 
sebesar 76,62 dan pada pertemuan kelima memperoleh rata-rata IJA sebesar 
80,77. Persentase keterlaksanaan RPP disajikan dalam Tabel 34. 
Tabel 34. Persentase Keterlaksanaan RPP 
Pertemuan 
ke- 
Presentasi Keterlaksanaan (%) Rata-rata (%) 
Observer 1 Observer 2 
1 79,17 83,33 81,25 
2 77,50 75,00 76,25 
3 84,21 78,95 81,58 
4 76,32 76,92 76,62 
5 84,62 76,92 80,77 
Rata-rata IJA (%) 79,29 
 
  Berdasar Tabel 34 di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan 
keterlaksanaan RPP lebih dari 75% sehingga RPP layak digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
2) Peningkatan Minat Belajar 
  Peningkatan minat belajar peserta didik didapat dari hasil angket minat 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah mengguakan media pembelajaran 
explotion box. Kemudian, data minat belajar peserta didik dianalisis dengan 
menghitung rata-rata minat sebelum menggunakan media pembelajaran explotion 
box dan sesudah menggunakan media pembelajaran explotion box. Peningkatan 
minat belajar peserta didik ditentukan dengan menggunakan normalized gain. 
Rata-rata hasil analisis minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 
media pembelajaran explotion box disajikan pada Tabel 35 sebagai berikut.  
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Tabel 35. Rata-rata Hasil Analisis Minat Belajar Peserta Didik pada 
       Uji Coba Lapangan 
Sebelum Sesudah Gain Kriteria 
3,44 3,83 0,25 Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 35 dapat dilihat hasil peningkatan minat belajar peserta didik 
yang dianalisis dengan menggunakan normalized gain dengan nilai sebesar 0,25 
pada kategori sedang. Tabulasi hasil peningkatan minat belajar peserta didik dapat 
dilihat pada Lampiran 2.10. 
  
3) Peningkatan Penguasaan Materi 
  Peningkatan penguasaan materi peserta didik diukur melalui hasil 
pengerjaan pretes dan postes. Pretes diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran Explotion Box dimulai, sedangkan postes 
diberikan setelah proses pembelajaran selesai. Teknik analisis yang dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji coba 
lapangan adalah dengan menghitung nilai normalized gain, kemudian 
menginterpretasikan nilai tersebut ke dalam kategori pada Tabel 12. Berikut ini 
adalah Tabel 36, yang berisi ringkasan hasil analisis terhadap peningkatan 
penguasaan materi berdasarkan nilai pretes dan postes yang diperoleh dalam uji 









Max Min Rata-rata 
Pretes 60,00 13,33 30,59 
0,53 Sedang 
Postes 93,33 46,67 67,45 
 
Berdasarkan nilai normalized gain pada tabel di atas, peningkatan penguasaan  
materi peserta didik sebesar 0,53 dengan klasifikasi peningkatan sedang. Adapun 
hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada bagian Lampiran 2.15. 
 
4) Respon Terhadap Media Pembelajaran 
  Respon peserta didik terhadap media pembelajaran explotion box 
didapatkan melalui angket respon yang diberikan ke peserta didik setelah 
menggunakan media pembelajaran explotion box . Hasil analisis respon peserta 
didik terhadap media pembelajaran explotion box pada uji coba lapangan 
disajikan pada Tabel 37 sebagai berikut.  
Tabel 37. Hasil Analisis Respon Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas 











2 Bahasa yang digunakan 13 4,12 4,12 Baik 
3 Kekesuaian materi 1, 2, 3, 5, 18 21,06 3,51 Baik 
4 Kebermanfaatan 4, 6, 14, 15, 16, 17, 
20 
29,00 4,14 Baik 
Rata-Rata 4,19 Baik 
 
Secara keseluruhan, hasil analisis angket respon peserta didik uji coba lapangan 
terhadap media pembelajaran explotion box sebesar 4,19 dengan kategori baik. 
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Tabulasi hasil respon peserta didik uji coba lapangan dapat dilihat pada Lampiran 
2.18. 
 
4. Penyebaran (Disseminate)  
Tahap penyebarluasan (disseminate) merupakan tahap akhir dari tahap 
penelitian pengembangan ini. Tujuan dari tahap ini yaitu penyebarluasan produk 
penelitian, antara lain penggunaan media pembelajaran explotion box yang telah 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Adapun pelaksanaannya, produk 
disebarluaskan kepada guru fisika dan peserta didik di SMA N 10 Yogyakarta sebanyak 
10 buah.  
  
A. Pembahasan  
Pelaksanaan pengembangan media pembelajaran Explotion Box ini 
dilaksanakan di SMA N 10 Yogyakarta. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kelas X MIPA 1. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan 
Mei 2018 dalam pembelajaran fisika materi pokok Gerak Harmonik Sederhana. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang meliputi 4 tahapan 
pengembangan produk, yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop) dan penyebarluasan (disseminate). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menghasilkan media pembelajaran fisika Explotion Box serta mengetahui 
kelayakan media pembelajaran fisika Explotion Box guna peningkatan minat belajar 
dan penguasaan materi pada peserta didik. Hasil penelitian ini sebagai berikut.  
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1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran  
a. Kelayakan RPP  
Kelayakan RPP dalam penelitian ini ditinjau dari penilaian validator, 
yaitu dosen dan guru mata pelajaran fisika, serta ditinjau dari data 
keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran. 
1) Penilaian Validator  
Penilaian validator untuk kelayakan RPP didasarkan pada enam aspek 
yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar, pemilihan sumber belajar atau media pembelajaran, skenario/ kegiatan 
pembelajaran, bahasa dan evaluasi hasil belajar. Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan, RPP memiliki skor rata-rata sebesar 4.84 dengan kategori 
menurut penilaian skala lima dalam Tabel 5 (Sukarjo, 2006: 53) termasuk 
kategori kualitas sangat baik. Tingkat persetujuan validator terhadap RPP yang 
dianalisis menggunakan Percentage of Agreement (PA) dalam Tabel 18 adalah 
96,58% maka tidak ada persepsi yang berbeda antar validator sehingga RPP 
layak digunakan untuk penelitian. Hal ini berarti bahwa RPP dengan media 
pembelajaran explotion box siap digunakan dalam pembelajaran.  
2) Data Keterlaksanaan RPP  
Observer membantu peneliti untuk mengobservasi keterlasanaan RPP 
yang sudah dirancang sebelumnya untuk melakukan pembelajaran di kelas uji 
coba lapangan, terdapat 2 observer untuk setiap jam pembelajaran. Data yang 
didapat oleh observer kemudian dianalisis menggunakan Interjudge Agreement 
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(IJA). Kriteria RPP dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran jika 
keterlaksanaanya lebih dari 75% (Pee, 2002). Berikut persentase keterlaksanaan 
pembelajaran fisika menggunakan media pembelajaran explotion box dapat 
disajikan dalam Gambar 7 di bawah ini. 
 
Gambar 8. Diagram Persentase Keterlaksanaan RPP 
Hasil analisis keterlaksanaan RPP yang melibatkan 2 observer, pada pertemuan 
pertama memperoleh rata-rata IJA sebesar 81,25%, pada pertemuan kedua 
memperoleh rata-rata IJA sebesar 76,25%, pada pertemuan ketiga memperoleh 
rata-rata IJA sebesar 81,58%,  pada pertemuan keempat memperoleh rata-rata IJA 
sebesar 76,62% dan pada pertemuan kelima memperoleh rata-rata IJA sebesar 
80,77%. Secara teori besar nilai keterlaksanaan RPP akan naik pada setiap 
pertemuan, namun pada gambar 7 diatas, data cenderung naik-turun. Hal tersebut 



















jumlah jam yang sudah dialokasikan dalam RPP, sehingga hal tersebut akan 
berdampak ke pertemuan-pertemuan selanjutnya. Akan tetapi secara keseluruhan, 
keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama sampai pertemuan kelima memiliki 
persentase lebih dari 75% sehingga RPP dapat dinyatakan layak untuk digunakan. 
 
b. Kelayakan Media Pembelajaran Explotion Box 
1) Penilaian Validator  
Kelayakan media pembelajaran explotion box dalam penelitian ini 
ditinjau dari penilaian para validator. Penilaian media yang dilakukan meliputi 
aspek isi, desain grafis layout, gambar, pengorganisasian dan bahasa. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, media pembelajaran explotion 
box memiliki nilai rata-rata 4,39. Kategori Penilaian Skala Lima menurut 
Sukarjo dibagi menjadi 5, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat 
kurang. Hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 18, media pembelajaran 
explotion box memiliki kategori kualitas sangat baik. Kemudian untuk 
mengetahui tingkat persetujuan validator terhadap media pembelajaran 
explotion box, data dianalisis menggunakan Percentage of Agreement (PA). 
Percentage of Agreement (PA) merupakan persentase kesepakatan antar 
validator pada perangkat pembelajaran yang akan digunakan (Tianto, 2010: 
240). Percentage of Agreement (PA)  pada media pembelajaran explotion box 




Hasil validasi lengkap tertera dalam Lampiran 2.3. Selain penilaian 
secara kuantitatif, validator juga memberikan saran perbaikan yang 
ditindaklanjuti dengan melakukan Revisi Tahap I untuk media pembelajaran 
explotion box yang disajikan pada Tabel 26. 
2) Hasil Respon Peserta Didik 
Data respon peserta didik terhadap media pembelajaran explotion box 
pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan diperoleh dari pengisian angket 
respon peserta didik terhadap media pembelajaran explotion box. Kisi-kisi 
angket respon meliputi tampilan explotion box, bahasa yang digunakan, 
kesesuaian materi dan kebermanfaatan. Media pembelajaran disusun untuk 
membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran fisika materi 
gerak harmonik sederhana. Secara lengkap rincian analisis hasil respon peserta 
didik terhadap media pembelajaran explotion box dapat dilihat pada Lampiran 
2.17 dan Lampiran 2.18. Hasil analisis respon peserta didik pada kelas uji coba 
terbatas, yaitu kelas X MIPA 2, didapat nilai rata-rata 3,69 dengan kategori 
baik. Hasil analisis respon peserta didik pada uji coba lapangan, yaitu kelas X 
MIPA 1 didapat nilai rata-rata 4,19 dengan kategori baik. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan media pembelajaran explotion box ini layak digunakan oleh peserta 
didik dengan kategori baik. 
c. Kelayakan Instrumen Tes  
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 24, instrumen tes 
untuk soal pretes/postes memiliki nilai rata-rata 4,6 dengan kategori kualitas 
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sangat baik. Data tersebut dianalisis menggunakan Content Validity Ration 
(CVR) dengan memperhitungkan jumlah validator yang setuju dan jumlah total 
validator (Lawshe, 1975: 567). Jika CVR bernilai positif maka instrumen 
dikatakan valid, namun jika CVR negative, instrumen dikatakan tidak valid. 
Setelah itu, CVR yang didapatkan akan dianalisis kembali untuk mendapatkan 
nilai CVI (Content Validity Index) dengan cara membagi nilai CVI dengan 
jumlah butir soal. Perhitungan nilai validitas menggunakan CVR dan CVI 
diperoleh nilai 0,99 dimana berdasarkan kriteria nilai CVI termasuk dalam 
kategori sangat baik. Hasil validasi lengkap tertera dalam Lampiran 2.12. Selain 
penilaian secara kuantitatif, validator juga memberikan saran perbaikan yang 
ditindaklanjuti dengan melakukan Revisi Tahap I untuk instrumen tes 
pretes/postes yang disajikan pada Tabel 27.  
 
2. Peningkatan Minat Belajar  
Penelitian terhadap minat belajar peserta didik dilakukan untuk mengetahui 
ada tidaknya peningkatan minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran explotion box. Skor peningkatan minat belajar 
peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran explotion 
box diperoleh dari hasil pengisian angket minat belajar peserta didik pada uji coba 
terbatas dan uji coba lapangan. Menurut Djamarah (2002: 132) indikator minat 
belajar yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa 
ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, berpartisipasi dalam 
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aktivitas belajar, memberikan perhatian. Menurut Slameto (2010: 180) beberapa 
indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan 
keterlibatan peserta didik. Angket minat belajar peserta didik pada penelitian ini 
terdiri dari beberapa indikator, diantaranya rasa senang, pemusatan perhatian, 
keingintahuan, kebutuhan dan kesadaran untuk belajar lebih giat. Hasil analisis 
angket minat belajar peserta didik tersebut diukur peningkatannya dengan 
menggunakan skor gain. Berdasarkan analisis minat belajar peserta didik pada uji 
coba terbatas, diperoleh rata-rata nilai minat belajar sebelum menggunakan media 
pembelajaran explotion box sebesar 3,30, dan minat belajar setelah menggunakan 
media pembelajaran explotion box sebesar 3,93 dengan peningkatan sebesar 0,63 
dan diperoleh nilai gain sebesar 0,37 dengan kategori sedang. Pada Gambar 8 
disajikan diagram hasil peningkatan minat belajar peserta didik pada uji coba 
terbatas. 
 




















Berdasarkan analisis minat belajar peserta didik pada uji coba lapangan, diperoleh 
rata-rata nilai minat belajar sebelum menggunakan media pembelajaran explotion 
box sebesar 3,44, dan minat belajar setelah menggunakan media pembelajaran 
explotion box sebesar 3,83 dengan peningkatan sebesar 0,39 dan diperoleh nilai 
gain sebesar 0,25 dengan kategori rendah. Pada Gambar 9 disajikan diagram hasil 
peningkatan minat belajar peserta didik pada uji coba lapangan. 
 
 
Gambar 10. Peningkatan Minat Belajar pada Uji Coba Lapangan 
Dari Gambar 8 di atas, pada uji coba terbatas yang dilaksanakan dikelas X MIPA 
2, nilai peningkatan gain tertinggi ada pada indikator keingintahuan sebesar 0,56. 
Saat berada di dalam kelas, peserta didik lebih aktif jika dibandingkan dengan 
peserta didik pada kelas uji coba luas, sehingga berdampak pada tingginya nilai 
gain aspek keingintahuan. Kemudian indikator rasa senang memiliki nilai tertinggi 
















dilaksanakan dikelas X MIPA 1,  nilai peningkatan  gain tertinggi ada pada 
indikator kebutuhan sebesar 0,65. Menurut guru mata pelajaran fisika SMA N 10 
Yogyakarta, kelas uji coba lapangan yaitu kelas X MIPA 1 ini memiliki peserta 
didik yang sebagian besar berminat ke mata pelajaran fisika dan jika dilihat dari 
nilai ujian-ujian sebelumnya, kelas ini selalu lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
kelas uji coba terbatas. Sehingga tingkat kebutuhan akan materi pembelajaran 
fisika pada kelas ini cenderung tinggi. Kemudian indikator rasa senang dengan 
nilai gain sebesar 0,31 menjadi nilai tertinggi kedua. Kedua kelas tersebut 
memiliki nilai gain indikator rasa senang yang cenderung tinggi, hal itu berarti 
peserta didik merasa senang dengan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran explotion box. Berdasarkan Gambar 8 dan Gambar 9, peningkatan 
pada indikator pemusatan perhatian memiliki nilai yang cenderung rendah. hal ini 
dikarenakan jam pelajaran dilaksanakan pada jam ke 4-6 Sehingga fokus peserta 
didik sudah berkurang. 
Jika ditinjau secara keseluruhan, minat peserta didik masih dalam kategori 
sedang untuk kelas uji coba terbatas, kategori rendah untuk kelas uji coba 
lapangan, dan belum mencapai kategori tinggi. Hal ini dikarenakan peserta didik 
masih terbiasa melakukan kegiatan belajar-mengajar dengan terpusat pada guru, 
sehingga masih cenderung pasif dan menunggu instruksi dari guru untuk 





3. Peningkatan Penguasaan Materi  
Tingkat penguasaan materi peserta didik diukur melalui hasil pengerjaan 
soal pretes dan postes. Pemberian pretes bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik. Pretes diberikan sebelum memberikan treatment kepada 
peserta didik, yang dalam hal ini peneliti menggunakan media pembelajaran fisika 
explotion box. Setelah pemberian treatment, peserta didik diberi soal postes untuk 
mengetahui peningkatan penguasaan materi setelah menggunakan media 
pembelajaran tersebut. Indikator penguasaan materi adalah peserta didik tidak 
hanya memahami dan mengetahui materi pelajaran yang diberikan oleh gurunya 
saja, tetapi peserta didik harus menganalisis, mengolah dan membuat dengan kata-
katanya sendiri dan mampu mengaplikasikannya secara lebih luas sesuai dengan 
keadaan yang ada disekitarnya. Penguasaan materi masuk ke dalam ranah kognitif 
taksonomi bloom revisi, dengan penjabaranya dalam Ana Ratna Wulan, FMIPA 
UPI, terdiri dari mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan 
(apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), mencipta (create). 





Gambar 11. Diagram Peningkatan Penguasaan Materi 
Data hasil pretes dan postes peserta didik dianalisis menggunakan skor 
gain dan peningkatan penguasaan materi peserta didik menunjukkan hasil sebesar 
0,53. Berdasarkan kajian dalam teori nilai 0,53 termasuk dalam kategori 
peningkatan sedang pada skor gain. Rincian hasil pretes-postes dapat dilihat pada 
lampiran. Jika ditinjau dari hasil yang diperoleh, yaitu peningkatan penguasaan 
materi memiliki kategori sedang. Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal yang 
terjadi ketika proses pengumpulan data, pertama yaitu penggunaan waktu yang 
kurang maksimal sehingga untuk latihan-latihan soal juga tidak sempat dibahas 
sampai habis. Oleh karena hal itu, penguasaan materi yang diterima peserta didik 
terbatas pada penjelasan dari presentasi diskusi kelompok dan pembahasan tugas 
dalam lembar diskusi. Kedua, peserta didik yang terbiasa dengan pembelajaran 















intruksi yang disampaikan guru, selain itu peserta didik kurang berinisiatif untuk 
mengerjakan latihan soal yang ada dalam media pembelajaran maupun sumber 
belajar lainnya.  Ketiga, peneliti menduga peserta didik belum terbiasa dengan 












KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan seluruh proses penelitian pengembangan yang telah dilakukan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa:  
1. Media pembelajran fisika explotion box materi gerak harmonik sederhana hasil 
pengembangan layak digunakan untuk pembelajaran dengan kategori sangat baik 
berdasarkan hasil penilaian ahli dan kategori baik berdasarkan hasil respon peserta 
didik untuk meningkatkan minat belajar dan penguasaan materi peserta didik.  
2. Peningkatan minat belajar peserta didik SMA yang menggunakan media 
pembelajaran fisika Explotion Box pada kelas uji coba lapangan berdasarkan skor 
gain sebesar 0,25 dengan kategori rendah.  
3. Peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA yang menggunakan media 
pembelajaran fisika Explotion Box pada kelas uji coba lapangan berdasarkan skor 








B. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah:  
1. Alokasi waktu kegiatan pembelajaran yang direncanakan pada RPP berbeda 
dengan waktu pelaksanaannya dikarenakan jam mata pelajaran fisika terpotong 
dengan kegiatan Kemah Pramuka peserta didik.  
2. Peneliti yang belum bisa sepenuhnya mengontrol partisipasi peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran, sehingga masih terdapat peserta didik yang 
melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung.   
3. Pada tahap disseminate (penyebaran), peneliti hanya memberikan produk akhir 
media explotion box ke sekolah melalui guru Fisika SMA Negeri 10 Yogyakarta 
sebanyak 10 buah. Kemudian peneliti tidak menyebarluaskan ke sekolah lain, 
dikarenakan keterbatasan biaya penelitian. 
C. Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, dapat diberikan saran tindak lanjut 
sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan koordinasi lebih mendetail tentang jam pelajaran yang akan 
dilakukan, apakah akan terpotong oleh kegiatan sekolah lainnya. 
2. Sebaiknya saat proses pembelajaran, guru ikut masuk di dalam kelas agar peserta 
didik lebih bisa terkontrol. 
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3. Bekerjasama dengan sekolah untuk memperbanyak media pembelajaran hasil 
penelitian agar dapat disebarluaskaan dan digunakan oleh sekolah di tahun-tahun 
selanjutnya. 
4. Menambahkan teknologi Augmented Reality dengan desain media yang lebih 
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Lampiran 1.1. Silabus Pembelajaran Fisika Matei Pokok Gerak Harmonik Sederhana  
SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA 
Satuan Pendidikan  : SMA  
Kelas/Semester   : X/2  
Kompetensi Inti  :   
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 





hubungan antara gaya 
dan getaran dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.11 Melakukan percobaan 
getaran harmonis 
pada ayunan 
sederhana dan/ atau 
getaran pegas berikut 
presentasi serta 
makna fisisnya 
Getaran Harmonis : 








pada ayunan bandul 
dan getaran  
▪ Persamaan 
simpangan, 
▪ Mengamati peragaan atau 
simulasi getaran harmonik 
sederhana pada ayunan bandul 
atau getaran pegas 
▪ Melakukan percobaan getaran 
harmonis pada ayunan bandul 
sederhana dan getaran pegas  
▪ Mengolah data dan 
menganalisis hasil percobaan 
ke dalam grafik, menentukan 
persamaan grafik dan 
meninterpretasi data dan grafik 
untuk menentukan karakteristik 






















getaran harmonik pada ayunan 
bandul dan getaran pegas  
▪ Mempresentasikan hasil 
percobaan tentang getaran 
harmonis pada ayunan bandul 








minat belajar  
 
Yogyakarta, April 2018 
Mengetahui, 




Drs. Basuki          Eva Kurnia Sari 







Lampiran 1.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Matei Pokok Gerak Harmonik  
  Sederhana  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X MIPA/ Genap 
Program  : Peminatan MIPA 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Alokasi Waktu : 7 X 45 menit (5 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) → mengambil dari KI permendikbud nomor 21 tahun 2016 
KI 1 dan 2 
Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan social dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. 
KI 3 KI 4 
Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuanfaktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-
kan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
No Kompetensi Dasar (KD) No Kompetensi Dasar (KD) 
3.11 Menganalisis hubungan antara 
gaya dan getaran dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
4.11 Melakukan percobaan getaran 
harmonis pada ayunan sederhana 
dan/atau getaran pegas berikut 




No Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK) 
No Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK) 
3.11.1 Memahami konsep getaran dan 
gerak harmonik sederhana 
4.11.1 Melakukan percobaan bandul 
matematis 
3.11.2 Memahami makna simpangan, 
amplitudo, periode, dan frekuensi 
4.11.2 Mendiskusikan permasalahan 
dalam lembar kerja peserta didik 
3.11.3 
 
Menganalisis hubungan antara 
gaya dan getaran pada bandul 
maupun pegas 
4.11.3 Mempresentasikan  hasil diskusi 
3.11.4 Menghitung kecepatan dan 
percepatan pada ayunan bandul 
dan getaran pegas  
4.4.4 Membuat laporan hasil diskusi 
3.11.5 Memahami hukum kekekalan 
energi mekanik pada bandul dan 
getaran pegas  
  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan percobaan, diskusi, dan 
tanya jawab, peserta didik dapat : 
1. Memahami konsep getaran dan gerak harmonik sederhana dengan tepat. 
2. Memahami makna simpangan, amplitudo, periode, dan frekuensi dengan benar. 
3. Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran pada bandul maupun pegas secara 
jelas. 
4. Menghitung kecepatan dan percepatan pada ayunan bandul dan getaran pegas 
dengan benar. 
5. Memahami hukum kekekalan energi mekanik pada bandul dan getaran pegas secara 
jelas. 
6. Melakukan percobaan bandul matematis dengan benar. 
7. Mendiskusikan permasalahan dalam lembar kerja peserta didik secara 
berkelompok. 
8. Mempresentasikan  hasil diskusi di depan kelas. 




D. Materi Pembelajaran 
Gerak Harmonik Sederhana 
1. Karakteristik 
2. Periode dan frekuensi 
3. Persamaan simpangan, kecepatan dan percepatan gerak harmonik sederhana 
4. Kekekalan energi mekanik 
 
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Metode  : percobaan, diskusi dan tanya jawab 
 
F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 
Media Pembelajaran 
1. Explosion Box 




1. Buku Fisika Untuk SMA/MA Kelas X Marthen Kanginan 
2. Internet 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 








1. Pendahuluan  • Guru mengecek kesiapan fisik 
kelas sebelum belajar (kebersihan 
kelas, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk berkelompok), 
mengucapkan salam dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin do’a 
sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. 
• Mengondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan (menanyakan 
kabar dan kesiapan belajar) 











  • Memberi motivasi pada peserta 
didik. 
• Menjelaskan tujuan dan alur 
pembelajaran. 
 
2. Inti  • Guru membagikan soal pretes 
dang angket minta belajar kepada 
peserta didik. 
Bentuk Instrumen (soal pretes) : 
Multiple Choice  
Jumlah Soal : 15 butir soal  
• Guru mengumpulkan kembali soal 
beserta jawaban dari peserta didik 
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3. Penutup  Guru bersama peserta didik: 
• Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya dan meminta peserta 
didik untuk membaca materi pada 
pertemuan 2 tentang karakteristik 
dan besaran pada gerak harmonik 
sederhana. 
• Guru menutup pembelajaran 




Pertemuan ke-2 (2x45 menit) 
Kegiatan Sintak 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
(menit) 
1. Pendahuluan  • Guru mengecek kesiapan fisik 
kelas sebelum belajar (kebersihan 
kelas, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk berkelompok), 
mengucapkan salam dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin do’a 












  • Mengondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan (menanyakan 
kabar dan kesiapan belajar) 
• Guru mendata kehadiran peserta 
didik 
• Membangun apersepsi dengan 
menanyakan materi pretest 
pertemuan seelumnya. 
• Memberi motivasi pada peserta 
didik. 
• Menjelaskan tujuan dan alur 
pembelajaran. 
 































• Guru mendemonstrasikan gerakan 
bandul matematis  (mengamati) 
• Setelah demonstrasi tentang 
sebuah bandul, peserta didik 
diarahkan kepada materi gerak 
harmonic sederhana, agar muncul 
keingintahuan yang besar yang 
ditandai dengan antusiasme 
peserta didik dalam bertanya 
(menanya) (saintifik) 
Pertanyaan yang diharapkan 
muncul dari peserta didik yaitu: 
1. bagaimana geraknya? 
2. bagaimana kecepatannya? 
• Guru sedikit mereview tentang 
materi pada pretest pertemuan 
sebelumnya, dan siswa memiliki 
kesempatan untuk bertanya secara 
langsung dan beragam kepada 
guru sesuai dengan materi yang 
telah didapatkan. 
• Peserta didik dibagi dalam 
kelompok kecil, masing-masing 
terdiri atas  3 orang. 
• Membagi media pembelajaran 
Explosion Box. Media ini berisi 
materi dan lembar diskusi untuk 
melakukan diskusi mengenai 



































• Peserta didik melakukan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk 
yang ada dalam Lembar Diskusi 
Explosion Box (mengumpulkan 
informasi) 
• Guru berkeliling untuk mengecek 
aktifitas dan pekerjaan peserta 
didik  sambil memberi arahan. 
• Peserta didik mencatat hasil 
siakusi ke dalam lembar diskusi 
yang telah disediakan. 
• Peserta didik dalam kelompoknya 
mengolah data dan menjawab 
pertanyaan yang ada dalam lembar 
diskusi (menalar/ mengasosiasi) 
• Guru tetap berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok yang lain 
untuk membimbing peserta didik 
dalam memverifikasi hasil 
pengolahan data 
• Setelah pengolahan data dan 
memverifikasinya, salah satu 
kelompok mempresentasikan hasil 
percobaan untuk menyamakan 
persepsi. 
• Guru melengkapi penjelasan 
presentasi kelompok sebagai 
penguatan 
• Peserta didik membuat 
kesimpulan mengenai 
- Besaran pada gerak harmonis 
sederhana bandul. 
• Guru mengumpulkan lembar kerja 

















3. Penutup  • Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya (meminta peserta didik 
untuk membaca materi pada 
pertemuan ketiga tentang 
kecepatan dan percepatan pada 
gerak harmonik sederhana) 















 • Guru mengecek kesiapan fisik 
kelas sebelum belajar (kebersihan 
kelas, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk berkelompok), 
mengucapkan salam dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin do’a 
sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. 
• Mengondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan (menanyakan 
kabar dan kesiapan belajar) 
• Guru mendata kehadiran peserta 
didik dan meminta peserta didik 
untuk kembali ke kelompoknya 
seperti pertemuan sebelumnya. 
• Membangun apersepsi dengan 
menanyakan materi pertemuan 
sebelumnya. 
• Memberi motivasi pada peserta 
didik. 


























































• Guru meminta peserta didik untuk 
membukan layer pegas dalam 
Explotion Box dan 
mendemonstrasikan cara 
penggunaannya (mengamati) 
• Setelah demonstrasi Explotion 
Box, peserta didik diarahkan 
kepada materi hubungan gaya dan 
getaran pada gerak harmonik 
sederhana, dan membahasnya 
sedikit agar muncul keingintahuan 
yang besar yang ditandai dengan 
antusiasme peserta didik dalam 
bertanya (menanya) (saintifik) 
Pertanyaan yang diharapkan 
muncul dari peserta didik yaitu: 
1. bagaimana arah gaya yang 
bekerja? 
• Guru meminta peserta didik untuk 
menyelesaikan lembar kerja pada 
Explotion Box 
• Peserta didik melaksanakan 
demonstrasi sesuai lembar kerja 
dan layer dalam Explotion Box 
(mengumpulkan informasi) 
• Guru berkeliling untuk mengecek 
aktifitas dan pekerjaan peserta 
didik  sambil memberi arahan. 
• Peserta didik mencatat hasil 
demonstrasi ke dalam lembar 
kerja. 
• Peserta didik dalam kelompoknya 
melakukan diskusi untuk 
menginterpretasikan/ mengolah 
data, menjawab pertanyaan yang 
ada dalam lembar kerja (menalar/ 
mengasosiasi) 
• Guru tetap berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok yang lain 
untuk membimbing peserta didik 


















• Setelah pengolahan data dan 
memverifikasinya, salah satu 
kelompok mempresentasikan hasil 
demonstrasi untuk menyamakan 
persepsi. 
• Guru melengkapi penjelasan 
presentasi kelompok sebagai 
penguatan 
• Peserta didik membuat 
kesimpulan mengenai 
- Gaya pemulih dan persamaan 
simpangan. 
• Guru mengumpulkan lembar 
kerjahasil diskusi peserta didik 
 
3. Penutup  Guru bersama peserta didik: 
• Melakukan refleksi sekaligus 
evaluasi terhadap pembelajaran 
• Guru memberikan umpan balik 
• Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya tentang persamaan 
kecepatan, percepatan dan 
kekekalan energi mekanik 
• Menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan salam. 
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Pertemuan ke-4 (2x45 menit) 
Kegiatan Sintak 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
(menit) 
1. Pendahuluan  • Guru mengecek kesiapan fisik 
kelas sebelum belajar (kebersihan 
kelas, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk berkelompok), 
mengucapkan salam dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin do’a 
sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. 
• Mengondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan (menanyakan 
kabar dan kesiapan belajar) 










• didik dan meminta peserta didik 
untuk kembali ke kelompoknya 
seperti pertemuan sebelumnya. 
• Membangun apersepsi dengan 
menanyakan materi pertemuan 
sebelumnya dan materi turunan 
pada matematika. 
• Memberi motivasi pada peserta 
didik. 
• Menjelaskan tujuan dan alur 
pembelajaran. 
 






























• Guru meminta peserta didik untuk 
membukan layer persamaan gerak 
harmonic sederhana dan 
kekekalan energi mekanik dalam 
Explotion Box dan memperhatikan 
materi yang ada di dalamnya 
(mengamati) 
• Setelah itu, gurumemancing 
bagaimana cara mendapatkan 
persamaan kecepatan dan 
percepatan, serta membahasnya 
sedikit agar muncul keingintahuan 
yang besar yang ditandai dengan 
antusiasme peserta didik dalam 
bertanya (menanya) (saintifik) 
Pertanyaan yang diharapkan 
muncul dari peserta didik yaitu: 
1. bagaimana bisa didapaktan 
persamaan tersebut? 
• Guru meminta peserta didik untuk 
menyelesaikan lembar diskusi 
pada Explotion Box. 
• Peserta didik melaksanakan 
diskusi sesuai lembar diskusi dan 
layer dalam Explotion Box 
(mengumpulkan informasi) 
• Guru berkeliling untuk mengecek 
aktifitas dan pekerjaan peserta 
didik  sambil memberi arahan. 
• Peserta didik mencatat hasil 






















• Peserta didik dalam kelompoknya 
melakukan diskusi untuk 
menginterpretasikan/ mengolah 
data, menjawab pertanyaan yang 
ada dalam lembar kerja (menalar/ 
mengasosiasi) 
• Guru tetap berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok yang lain 
untuk membimbing peserta didik 
dalam memverifikasi hasil 
pengolahan data 
• Setelah pengolahan data dan 
memverifikasinya, salah satu 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi untuk menyamakan 
persepsi. 
• Guru melengkapi penjelasan 
presentasi kelompok sebagai 
penguatan 
• Peserta didik membuat 
kesimpulan mengenai 
- Persamaan gerak harmonic 
sederhana dan kekekalan 
energi mekanik. 
• Guru mengumpulkan lembar 
diskusi peserta didik 
 
3. Penutup  Guru bersama peserta didik: 
• Melakukan refleksi sekaligus 
evaluasi terhadap pembelajaran 
• Guru memberikan umpan balik’ 
• Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya yaitu postes atau 
ulangan akhir bab gerak harmonik 
sederhana 
• Menutup pembelajaran dengan 















1. Pendahuluan  • Guru mengecek kesiapan fisik 
kelas sebelum belajar (kebersihan 
kelas, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk berkelompok), 
mengucapkan salam dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin do’a 
sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. 
• Mengondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan (menanyakan 
kabar dan kesiapan belajar) 
• Guru mendata kehadiran peserta 
didik 
• Memberi motivasi pada peserta 
didik. 
• Menjelaskan tujuan dan alur 
pembelajaran. 
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2. Inti  • Guru membagikan soal Posttest 
kepada peserta didik. 
Bentuk Instrumen : Multiple 
Choice  
Jumlah Soal : 20 butir soal  
• Guru mengumpulkan kembali soal 
beserta jawaban dari peserta didik 
35 
3. Penutup  Guru bersama peserta didik: 
• Guru menyampaikan review 
singkat tentang materi di bab gerak 
harmonik sederhana. 
• Guru menutup pembelajaran 








H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Penilaian non tes  
a. Penilaian sikap sosial  
b. Penilaian pengetahuan  
c. Penilaian kegiatan 
2.  Penilaian tes  
a. Latiahan soal  




Yogyakarta, 25 April 2018 
Mengetahui, 




Drs. Basuki     Eva Kurnia Sari 








 Lampiran 1.3. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Matei Pokok Gerak  
 Harmonik Sederhana 
 
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Sasaran Program  : Siswa SMA N 10 Yogyakarta Kelas 10 Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explotion Box untuk  
 Meningkatkan Penguasaan Materi dan Minat Belajar Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Validator  : 
Tanggal  :  
 
A. Petunjuk Pengisian oleh Validator 
1. Lembar validasi RPP ini diisi oleh validator. 
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengukur kevalidan RPP yang digunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika dengan menggunakan Explosion Box pada 
materi Gerak Harmonik Sederhana. 
3. Penilaian menggunakan skala penilaian yang telah disediakan : 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
4. Mohon dicentang salah satu skala penilaian pada kolom yang tersedia pada tiap 
aspek yang dinilai sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
5. Mohon untuk memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap 
keseluruhan isi RPP pada tempat yang telah disediakan. 




No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran      
 1. Kejelasan rumusan      
 2. Kelengkapan cakupan rumusan      
 3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar       
 4. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator 
     
 5. Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 
     
 6. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan siswa 
     
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar      
 1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
     
 2. Kesesuaian dengan karakteristik 
peserta didik 
     
 3. Keruntutan dan sistematika materi      
 4. Kesesuaian materi dengan alokasi 
waktu 
     
C. Pemilihan Sumber Belajar atau Media 
Pembelajaran 
     
 1. Kesuaian sumber belajar atau media 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
     
 2. Kesesuaian sumber belajar atau 
media pembelajaran dengan materi 
pelajaran 
     
 3. Kesesuaian sumber belajar atau 
media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik 
     
D. Skenario/ Kegiatan Pembelajaran      
 1. Kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
     
 2. Kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 
     
 3. Kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik 
     
 4. Kelengkapan langkah-langkah dalam 
setiap tahapan pembelajaran dan 
kesesuaian dengan alokasi waktu 
     
 5. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran 
     
 6. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan 
guru untuk setiap tahap pembelajaran 
     
No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
 7. Kejelasan skenario pembelajaran 
(tahap-tahap kegiatan pembelajaran : 
awal inti penutup) 
     
E. Bahasa      
 1. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
EYD 
     
 2. Bahasa yang digunakan komunikatif      
 3. Kesederhanaan struktur kalimat      
F. Evaluasi Hasil Belajar      
 1. Kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
     
 2. Kejelasan prosedur penilaian      
 3. Kelengkapan instrument      
 








Perangkat pembelajaran ini dinyatakan : 
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 







      ( ____________________________) 
 
 
Lampiran 1.4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Matei Pokok Gerak Harmonik  
 Sederhana 
 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explotion Box untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Penguasaan  
Materi Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Pertemuan ke-  : 1 
No. Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan 
1. Pembukaan    Pembukaan    
 a. Guru mengucapkan salam     a. Peserta didik membalas 
salam dari guru  
   
 b. Guru mengajak peserta 
didik untuk berdoa  
   b. Peserta didik berdoa     
 c. Guru mengkondisikan 
kelas dan memeriksa 
kehadiran peserta didik  
   c. Peserta didik mengangkat 
tangan ketika namanya 
dipanggil dan menjawab 
siap menerima materi  
   
 d. Guru memberikan motivasi 
peserta didik dan 
menyampaikan tujuan serta 
alur pembelajaran 
   d. Peserta didik 
memperhatikan apa yang 
disampaikan guru dengan 
seksama 
   
2. Kegiatan Inti    Kegiatan Inti    
 a. Guru menjelaskan aturan 
mengerjakan soal pretest dan 
angket minat belajar 
   a. Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
aturan mengerjakan soal 
pretest 
   
 b. Guru membagikan soal 
pretes dan angket minat 
belajar beserta lembar 
jawaban 
   b. Peserta didik membantu 
membagikan soal pretest 
dan angket minat belajar 
beserta lembar jawaban 
   
 c. Guru meminta peserta didik 
mengerjakan secara mandiri 
   c. Peserta didik 
mengerjakan soal pretest 
dan angket minat belajar 
secara mandiri 
   
 d. Guru mengawasi peserta 
didik dalam mengerjakan 
soal pretest dan dan angket 
minat belajar  
   d. Peserta didik 
mengerjakan pretest dan 
angket minat belajar 
dengan tenang 
   
 e. Guru menarik soal, angket 
dan lembar jawaban peserta 
didik 
   e. Peserta didik 
mengumpulkan soal, 
angket dan lembar 
jawaban dengan tertib 
   
3. Penutup    Penutup    
 a. Guru mengecek kembali dan 
merapikan soal, angket dan 
lembar jawaban peserta didik 
   a. Peserta didik merapikan 
alat tulis 
   
 b. Guru mengajak peserta didik 
untuk berdoa 
   b. Peserta didik membaca 
doa 
   
 c. Memberi salam    c. Peserta didik menjawab 
salam 










                
Yogyakarta,  
             Observer 
 
 










LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explotion Box untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Penguasaan  
Materi Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Pertemuan ke-  : 2 
No. Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan 
1. Pembukaan    Pembukaan    
 a. Guru mengucapkan salam     a. Peserta didik membalas 
salam dari guru  
   
 b. Guru mengajak peserta 
didik untuk berdoa  
   b. Peserta didik berdoa     
 c. Guru mengkondisikan 
kelas 
   c. Peserta didik 
mengkondisikan diri 
   
 d. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan 
menayakan kesiapan untuk 
menerima materi 
   d. Peserta didik 
memberitahukan kepada 
guru tentang data 
kehadiran hari ini dan 
menjawab siap menerima 
materi  
   
 e. Guru membangun 
apersepsi dengan 
menanyakan soal pretes 
pertemuan sebelumnya 
tentang gerak harmonic 
sederhana 
   e. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
   
 f. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik 
   f. Peserta didik 
memperhatikan apa yang 
disampaikan guru  
   
 g. Guru menyampaikan 
Kompetensi Dasar (KD), 
Kompetensi Inti (KI), 
indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai pada pertemuan ini 
   g. Peserta didik 
memperhatikan apa yang 
disampaikan guru dengan 
seksama 
   
2. Kegiatan Inti    Kegiatan Inti    
 Stimulation    Stimulation    
 a. Guru mendemonstrasikan 
gerakan bandul matematis 
   a. Peserta didik menyimak 
demontrasi yang 
dilakukan oleh guru 
   
 b. Guru memberikan stimulasi 
dengan bertanya apa yang 
dapat diamati dan dihitung 
dari gerak tersebut 
   b. Peserta didik menjawab 
dan kembali bertanya 
kepada guru 
   
 Problem Statement     Problem Statement    
 c. Guru sedikit mereview 
tentang materi dalam soal 
pretes 
   c. Peserta didik bertanya 
secara langsung dan 
beragam sesuai dengan 
materi yang di dapatkan 
   
 d. Guru membagi peserta didik 
dalam kelompok kecil, 
masing-masing terdiri dari 3 
orang 
   d. peserta didik membuat 
kelompok kecil sesuai 
tempat duduk 
   
 e. Guru membagikan media 
pembelajaran explotion box, 
menjelaskan cara 
penggunaan dan meminta 
peserta didik untuk 
mengerjakan lembar diskusi 
tentang bandul matematis 
dan pegas yang ada dalam 
explotion box 
   e. peserta didik membantu 
guru dalam membagikan 
media pembelajaran 
explotion box, mengamati 
penjelasan guru dan mulai 
mengerjakan lembar 
diskusi 
   
 Data Collecting    Data Collecting    
 f. Guru berkeliling untuk 
mengecek aktifitas dan 
pekerjaan siswa 
   f. peserta didik melakukan 
diskusi dan 
mengumpulkan data untuk 
melengkapi lembar diskusi 
   
 Data Processing    Data Processing    
 g. Guru berkeliling untuk 
mengecek aktifitas dan 
pekerjaan siswa  
 
   g. peserta didik melakukan 
diskusi dan mengolah data  
untuk melengkapi lembar 
diskusi 
   
 Data Verification    Data Verification    
 h. Guru berkeliling untuk 
membimbing peserta didik 
dalam memverifikasi hasil 
pengolahan data   
   h. peserta didik 
memverifikasi hasil 
pengolahan data 
   
 Generalization    Generalization    
 i. Guru meminta salah satu 
kelompok untuk maju ke 




   i. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusinya dan kelompok 
lainnya bertanya dan 
berdiskusi jika jawaban 
berbeda 
   
 j. Guru melengkapi penjelasan 
presentasi kelompok sebagai 
penguatan 
   j. peserta didik menyimak 
dan mencatat hasil 
penjelasan  
   
 k. Guru meminta peserta didik 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 




gerak harmonis sederhana 
dan mengumpulkan 
lembar diskusi ke guru 
   
 3. Penutup    Penutup    
 a. Guru menyampaikan 
rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
   a. Peserta didik menyimak 
dan merapikan alat tulis 
   
 b. Guru mengajak peserta didik 
untuk berdoa dan memberi 
salam 
   b. Peserta didik membaca 
doa dan menjawab salam 
dari guru 
   
           




              Yogyakarta,  
             Observer 
 
 










LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explotion Box untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Penguasaan  
Materi Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Pertemuan ke-  : 3 
No. Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan 
1. Pembukaan    Pembukaan    
 a. Guru mengucapkan salam     a. Peserta didik membalas 
salam dari guru  
   
 b. Guru mengajak peserta 
didik untuk berdoa  
   b. Peserta didik berdoa     
 c. Guru mengkondisikan 
kelas 
   c. Peserta didik 
mengkondisikan diri 
   
 d. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan 
menayakan kesiapan untuk 
menerima materi 
   d. Peserta didik 
memberitahukan kepada 
guru tentang data 
kehadiran hari ini dan 
menjawab siap menerima 
materi  
   




tentang pengertian gerak 
harmonik sederhana 
   e. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
   
 f. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik 
   f. Peserta didik 
memperhatikan apa yang 
disampaikan guru  
   
 g. Guru menyampaikan tujuan 
dan alur pembelajaran pada 
pertemuan ini 
   g. Peserta didik 
memperhatikan apa yang 
disampaikan guru dengan 
seksama 
   
2. Kegiatan Inti    Kegiatan Inti    
 Stimulation dan Problem 
Statement 
   Stimulation dan Problem 
Statement 
   
 a. Guru meminta peserta didik 
untuk mengamati media 
pembelajaran explotion box 
pada bagian kecepatan dan 
percepatan gerak harmonik 
sederhana dan mensimulasi 
peserta didik agar bertanya 
   a. Peserta didik melakukan 
apa yang diminta guru dan 
bertanya tentang materi 
yang ada di dalam media 
pembelajaran explotion 
box 
   
 b. Guru memberikan stimulasi 
dengan bertanya apa yang 
dapat diamati dan dihitung 
dari gerak tersebut 
   b. Peserta didik menjawab 
dan kembali bertanya 
kepada guru 
   
 c. Guru meminta peserta didik 
untuk mengerjakan lembar 
diskusi tentang bandul 
matematis dan pegas yang 
ada dalam explotion box 
 
 
   c. peserta didik mulai 
mengerjakan lembar 
diskusi 
   
 Data Collecting    Data Collecting    
 d. Guru berkeliling untuk 
mengecek aktifitas dan 
pekerjaan siswa 
   d. peserta didik melakukan 
diskusi dan 
mengumpulkan data untuk 
melengkapi lembar 
diskusi 
   
 Data Processing    Data Processing    
 e. Guru berkeliling untuk 
mengecek aktifitas dan 
pekerjaan siswa  
 
   e. peserta didik melakukan 
diskusi dan mengolah data  
untuk melengkapi lembar 
diskusi 
   
 Data Verification    Data Verification    
 f. Guru berkeliling untuk 
membimbing peserta didik 
dalam memverifikasi hasil 
pengolahan data   
   f. peserta didik 
memverifikasi hasil 
pengolahan data 
   
 Generalization    Generalization    
 g. Guru meminta salah satu 
kelompok untuk maju ke 




   g. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusinya dan kelompok 
lainnya bertanya dan 
berdiskusi jika jawaban 
berbeda 
   
 h. Guru melengkapi penjelasan 
presentasi kelompok sebagai 
penguatan 
   h. peserta didik menyimak 
dan mencatat hasil 
penjelasan  
   
 i. Guru meminta peserta didik 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
   i. peserta didik 
mengemukakan hasil 
kesimpulan berupa 
persamaan kecepatan dan 
percepatan dalam gerak 
harmonis sederhana dan 
mengumpulkan lembar 
diskusi ke guru 
   
 3. Penutup    Penutup    
 a. Guru melakukan refleksi dan 
evaluasi pembelajaran 
dengan memberikan umpan 
balik kepada peserta didik 
   a. Peserta didik menyimak 
dan ikut memberikan 
umpan balik berupa 
refleksi dan rangkuman 
materi yang sudah 
didapatkan 
   
 b. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
   b. Peserta didik menyimak 
dan merapikan alat tulis 
   
 c. Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa dan salam 
   c. Peserta didik membaca 
doa dan menjawab salam 
dari guru 
   
           




               
Yogyakarta,  
             Observer 
 
 
             ( __________________ )  
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explotion Box untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Penguasaan  
Materi Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Pertemuan ke-  : 4 
No. Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan 
1. Pembukaan    Pembukaan    
 a. Guru mengucapkan salam     a. Peserta didik membalas 
salam dari guru  
   
 b. Guru mengajak peserta 
didik untuk berdoa  
   b. Peserta didik berdoa     
 c. Guru mengkondisikan 
kelas 
   c. Peserta didik 
mengkondisikan diri 
   
 d. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan 
menayakan kesiapan untuk 
menerima materi 
   d. Peserta didik 
memberitahukan kepada 
guru tentang data 
kehadiran hari ini dan 
menjawab siap menerima 
materi  
   





   e. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
   
dalam gerak harmonik 
sederhana 
 f. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik 
   f. Peserta didik 
memperhatikan apa yang 
disampaikan guru  
   
 g. Guru menyampaikan tujuan 
dan alur pembelajaran pada 
pertemuan ini 
   g. Peserta didik 
memperhatikan apa yang 
disampaikan guru dengan 
seksama 
   
2. Kegiatan Inti    Kegiatan Inti    
 Stimulation dan Problem 
Statement 
   Stimulation dan Problem 
Statement 
   
 h. Guru meminta peserta didik 
untuk mengamati media 
pembelajaran explotion box 
pada bagian energi dalam 
gerak harmonik sederhana 
dan mensimulasi peserta 
didik agar bertanya 
   h. Peserta didik melakukan 
apa yang diminta guru dan 
bertanya tentang materi 
yang ada di dalam media 
pembelajaran explotion 
box 
   
 i. Guru memberikan stimulasi 
dengan bertanya apakah 
benda bergerak memiliki 
energi 
   i. Peserta didik menjawab 
dan kembali bertanya 
kepada guru tentang 
energi yang ada dalam 
gerak harmonic sederhana 
   
 j. Guru meminta peserta didik 
untuk mengerjakan lembar 
diskusi tentang bandul 
matematis dan pegas yang 
ada dalam explotion box 
   j. peserta didik mulai 
mengerjakan lembar 
diskusi 
   
 Data Collecting    Data Collecting    
 k. Guru berkeliling untuk 
mengecek aktifitas dan 
pekerjaan siswa 
   k. peserta didik melakukan 
diskusi dan 
mengumpulkan data untuk 
melengkapi lembar 
diskusi 
   
 Data Processing    Data Processing    
 l. Guru berkeliling untuk 
mengecek aktifitas dan 
pekerjaan siswa  
 
   l. peserta didik melakukan 
diskusi dan mengolah data  
untuk melengkapi lembar 
diskusi 
   
 Data Verification    Data Verification    
 m. Guru berkeliling untuk 
membimbing peserta didik 
dalam memverifikasi hasil 
pengolahan data   
   m. peserta didik 
memverifikasi hasil 
pengolahan data 
   
 Generalization    Generalization    
 n. Guru meminta salah satu 
kelompok untuk maju ke 




   n. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusinya dan kelompok 
lainnya bertanya dan 
berdiskusi jika jawaban 
berbeda 
   




   o. peserta didik menyimak 
dan mencatat hasil 
penjelasan  
   
 p. Guru meminta peserta didik 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
   p. peserta didik 
mengemukakan hasil 
kesimpulan berupa energi 
mekanik pada gerak 
harmonis sederhana dan 
mengumpulkan lembar 
diskusi ke guru 
   
 3. Penutup    Penutup    
 a. Guru melakukan refleksi dan 
evaluasi pembelajaran 
dengan memberikan umpan 
balik kepada peserta didik 
   a. Peserta didik menyimak 
dan ikut memberikan 
umpan balik berupa 
refleksi dan rangkuman 
materi yang sudah 
didapatkan 
   
 b. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
   b. Peserta didik menyimak 
dan merapikan alat tulis 
   
 c. Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa dan salam 
   c. Peserta didik membaca 
doa dan menjawab salam 
dari guru 
   
           




              Yogyakarta,  
             Observer 
 
 
             ( __________________ )  
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explotion Box untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Penguasaan  
Materi Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Pertemuan ke-  : 5 
No. Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan 
1. Pembukaan    Pembukaan    
 a. Guru mengucapkan salam, 
mengajak peserta didik 
untuk berdoa dan 
mengecek kesiapan fisik 
kelas  
   a. Peserta didik membalas 
salam dari guru dan 
berdoa 
   
 b. Guru mengkondisikan 
kelas 
   b. Peserta didik 
mengkondisikan diri 
   
 c. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan 
menayakan kesiapan untuk 
menerima materi 
   c. Peserta didik 
memberitahukan kepada 
guru tentang data 
kehadiran hari ini dan 
menjawab siap menerima 
materi  
   
 d. Guru memberikan motivasi 
peserta didik dan 
menyampaikan tujuan serta 
alur pembelajaran 
   d. Peserta didik 
memperhatikan apa yang 
disampaikan guru dengan 
seksama 
   
2. Kegiatan Inti    Kegiatan Inti    
 e. Guru menjelaskan aturan 
mengerjakan soal postes, 
angket minat belajar dan 
angket respon 
   e. Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 
aturan mengerjakan soal 
dan angket 
   
 f. Guru membagikan soal 
postes, angket minat belajar 
dan angket respon beserta 
lembar jawaban 
   f. Peserta didik membantu 
membagikan soal postes, 
angket minat belajar dan 
angket respon beserta 
lembar jawaban 
   
 g. Guru meminta peserta didik 
mengerjakan secara 
mandiri 
   g. Peserta didik mengerjakan 
soal pretest dan angket 
minat belajar secara 
mandiri 
   
 h. Guru mengawasi peserta 
didik dalam mengerjakan 
soal pretest dan dan angket 
minat belajar  
   h. Peserta didik mengerjakan 
pretest dan angket minat 
belajar dengan tenang 
   
 i. Guru menarik soal, angket 
dan lembar jawaban peserta 
didik 
   i. Peserta didik 
mengumpulkan soal, 
angket dan lembar 
jawaban dengan tertib 
   
3. Penutup    Penutup    
 a. Guru menyampaikan 
review singkat tentang 
materi gerak harmonic 
sederhana 
   a. Peserta didik menyimak 
dan membantu guru 
dalam mereview materi 
gerak harmonic sederhana 
   
 b. Guru mengecek kembali 
dan merapikan soal, angket 
dan lembar jawaban 
peserta didik 
   b. Peserta didik merapikan 
alat tulis 
   
 c. Guru mengajak peserta 
didik untuk berdoa 
   c. Peserta didik membaca 
doa 
   
 d. Memberi salam    d. Peserta didik menjawab 
salam 
   
               




                
Yogyakarta,  
             Observer 
 
 


































MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EXPLOTION BOX 
 









Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya, media pembelajaran 
fisika explotion box materi pokok gerak harmonik sederhana dapat diselesaikan, hal ini tidak lepas 
dari bantuan dan kerjasama dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat:  
1. Bapak Yusman Wiyatmo, M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Ketua Program 
Studi Pendidikan Fisika, Dosen Pembimbing TAS dan Ketua Penguji yang telah banyak 
memberikan bimbingan, nasehat, dan semangat selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi 
ini beserta dosen dan staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama proses 
penyusunan TAS.   
2. Ibu Rahayu Dwisiwi S.R., M.Pd. selaku Penguji Utama dan Bapak Juli Astono, M.Si. 
selaku Penguji Pendamping yang sudah memberikan saran dan koreksi perbaikan secara 
komprehensif terhadap TAS ini.  
3. Bapak Drs. Basuki selaku Kepala SMA N 10 Yogyakarta yang telah memberi izin dan 
bantuan dalam pelaksanaan penelitian TAS ini, serta selaku validator instrumen TAS yang 
telah memberikan saran/masukan untuk perbaikan dan membantu selama proses 
pengambilan data TAS.  
4. Irul, Inay, Riris, dan Dian, teman-teman Pendidikan Fisika 2014 serta teman-teman Indobot 
yang telah memberikan semangat dan doa serta menemani saat proses pelaksanaan 
penelitian dan penyusunan skripsi ini.  
5. Semua pihak, yang secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat disebutkan 
di sini atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan TAS ini.  
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Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak diatas menjadi amalan 
yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT serta TAS ini menjadi informasi 
bermanfaat bagi pembaca atau pihak lain yang membutuhkannya.   
 
        Yogyakarta, 27 Juni 2019 
        Penulis 
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Mata pelajaran fisika di SMA/MA bertujuan agar peserta didik mampu menguasai konsep-
konsep fisika dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi 
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Pendidikan fisika harus 
mampu menjadi pendorong yang kuat tumbuhnya sikap rasa ingin tahu dan keterbukaan terhadap 
ide-ide baru maupun kebiasaan berpikir analitis kuantitatif (Mundilarto, 2002: 5). Pengetahuan 
fisika terdiri atas banyak konsep dan prinsip yang pada umumnya sangat abstrak. Kesulitan yang 
banyak dihadapi oleh sebagian besar peserta didik adalah dalam menginterpretasi berbagai konsep 
dan prinsip fisika tersebut secara tepat dan tidak samar-samar atau tidak mendua arti (Mundilarto, 
2002: 3).  
Salah  satu  trik  agar  pembelajaran fisika  menjadi  pelajaran  yang  menyenangkan  adalah 
dengan  memberikan  variasi  dalam  proses  pembelajaran  fisika,  misalnya  dengan menggunakan 
media pembelajaran kreatif. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka kami membuat media 
pembelajaran fisika explotion box materi pokok gerak harmonik sederhana. Media  pembelajaran  
yang  kami  buat  ini  merupakan pengembangan  dari produk kreatif explotion box yang diisi 
dengan materi fisika. Diharapkan  dengan  adanya media  pembelajaran  yang  kami  buat,  dapat  




PANDUAN PENGGUNAAN  
MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EXPLOTION BOX 
 
A. Ketentuan  
Media pembelajaran fisika explotion box materi gerak harmonik sederhana ini memiliki 
ketentuan penggunaan sebagai berikut : 
1. Jumlah pengguna atau peserta didik untuk setiap media maksimal 3 orang. 
2. Posisi duduk pengguna atau peserta didik harus sejajar dengan posisi media berada di tengah 
untuk memudahkan akses ke semua pengguna atau peserta didik.  
3. Urutan materi berdasarkan pada halaman setiap sisi explotion box. 
4. Pengguna atau peserta didik diwajibkan untuk mengerjakan setiap Lembar Kerja Peserta 
Didik yang terdapat di dalam explotion box. 
5. Setelah menggunakan explotion box, pengguna atau peserta didik diwajibkan untuk 
menutup kembali dengan benar. 
 
B. Bagian-Bagian 
Media pembelajaran explotion box ini berbentuk kubus berukuran 25 x 25 x 25 cm3 dengan 
tutup di bagian atasnya yang bisa dibuka. Sisi box ini akan terbuka dan menimbulkan efek 
“explotion” atau ledakan pada semua sisinya ketika tutup bagian atas dibuka. Setiap sisi terdiri dari 
beberapa layer. Pada layer berisi materi fisika, latihan soal, lembar kerja peserta didik dan aplikasi 
materi pokok gerak harmonik sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Tampilan media 
pembelajaran explotion box terdapat pada Gambar 1 di bawah. 
Istilah-istilah asing yang digunakan di dalam media pembelajaran explotion box ini 
diantaranya adalah : 
Sisi  : dinding kubus pada media pembelajaran explotion box 
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Layer  : lapisan halaman di setiap sisi explotion box 
 
Gambar 1. Media pembelajaran fisika explotion box 
 
C. Tata Cara 
Urutan pembelajaran menggunakan media pembelajaran fisika explotion box materi gerak 
harmonik sederhana ini adalah sebagai berikut : 
1. Tutup  




Gambar 2. Tampilan penutup explotion box 
2. Sisi 1 / Layer Pertama 
Berisi contoh kasus untuk menjelaskan definisi gerak harmonik sederhana 
 







3. Sisi 1 / Layer Kedua 
Berisi materi gaya pemulih pada pegas dan bandul 
 








4. Sisi 2 / Layer Pertama 
Berisi materi persamaan gerak harmonik sederhana, meliputi simpangan, frekuensi dan 
periode 
 











5. Sisi 2 / Layer Kedua 
Berisi materi persamaan kecepatan dan percepatan pada gerak harmonik sederhana 
 
Gambar 6. Tampilan sisi 2 layer kedua explotion box 
6. Sisi 2 / Layer Ketiga 
Berisi contoh soal untuk materi persamaan gerak harmonik sederhana 
 





7. Sisi 3 / Layer Pertama 
Berisi materi energi potensial dan kinetik pada gerak harmonik sederhana 
 
Gambar 8. Tampilan sisi 3 layer pertama explotion box 
8. Sisi 3 / Layer Kedua 
Berisi materi energi mekanik pada gerak harmonik sederhana 
 






9. Sisi 3 / Layer Ketiga 
Berisi contoh soal untuk materi energi pada gerak harmonik sederhana 
 
Gambar 10. Tampilan sisi 3 layer ketiga explotion box 
10. Sisi 4 / Layer Pertama 





Gambar 11. Tampilan sisi 4 layer pertama explotion box 
11. Sisi 2 / Layer Kedua 
Berisi lembar diskusi peserta didik 
 








12. Tabung Tengan – Bank Soal 
Berisi latihan soal gerak harmonik sederhana 
 
















Lampiran 1.6. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Fisika  
 Explotion Box 
 
KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA 
PEMBELAJARAN FISIKA EXPLOTION BOX 
 
No. Indikator Nomor Butir Soal 
Jumlah 
Soal 









2 Bahasa yang digunakan 13 1 
























Lampiran 1.7. Lembar Angket Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Fisika  
 Explotion Box 
LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Pada angket ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan 
dalam kaitanya dengan kegiatan pembelajaran yang Anda alami! 
2. Berilah jawaban sesuai dengan pendapat Anda dengan memberi tanda (√) pada kolom 1, 
2, 3, 4, atau 5! 
3. Jika telah selesai mengisi, mohon untuk mengumpulkan lembar ini pada pengawas! 
4. Jawaban angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda. 
 
Keterangan pilihan jawaban : 
1 = sangat tidak setuju 
2 = tidak setuju 
3 = ragu-ragu 
4 = setuju 
5 = sangat setuju 
 
B. Pertanyaan Angket 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
1 Media explosion box ini mampu 
menjelaskan konsep tentang Gerak 
Harmonik Sederhana dengan baik. 
     
2 Penjabaran materi pokok dalam explosion 
box sudah lengkap singkat dan jelas. 
     
3 Pengorganisasian materi dalam explosion 
box ini dapat menjelaskan materi secara 
lebih sederhana sehingga lebih mudah 
dipelajari. 
     
4 Media explosion box ini sangat baik untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
     
5 Saya mampu memahami materi secara 
keseluruhan dengan mudah menggunakan 
explosion box ini. 
 





1 2 3 4 5 
6 Saya merasa senang dan tertarik untuk 
belajar Fisika menggunakan media 
explosion box ini. 
     
7 Saya lebih mengerti dan memahami konsep 
dengan adanya bantuan gambar atau 
ilustrasi seperti yang terdapat dalam 
explosion box. 
     
8 Pemilihan warna dasar explosion box dan 
tulisan sudah serasi. 
     
9 Desain dan warna pada explosion box 
membuat saya tertarik untuk belajar 
menggunakan media tersebut. 
     
10 Gambar dan tulisan dalam explosion box ini 
terlihat jelas dan proporsional. 
     
11 Gambar atau ilustrasi dalam explosion box 
ini dapat memperjelas materi yang 
disajikan. 
     
12 Pemilihan bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan dalam media explosion box 
sudah tepat dan mudah dibaca. 
     
13 Bahasa yang digunakan dalam explosion 
box Ini sederhana, lugas, dan mudah 
dipahami. 
     
14 Media explosion box ini memberikan 
kesempatan untuk belajar sesuai dengan 
karakteristik berpikir saya. 
     
15 Media explosion box memudahkan saya 
untuk belajar Fisika dimana saja dan kapan 
saja. 
     
16 Saya dapat mengkaji materi yang belum 
paham tanpa meminta bantuan orang lain. 
     
17 Media explosion box ini sangat membantu 
dalam menyelesaikan soal terkait materi 
Momentum dan Impuls. 
     
18 Materi dalam media explosion box ini sesuai 
dengan contoh-contoh soal yang pernah 
diberikan. 
     
19 Secara umum tampilan media explosion box 
ini sudah baik. 
 
 
     
20 Secara umum tampilan media explosion box 
ini dapat meningkatkan minat belajar. 












Yogyakarta, ___________________  
 
 
   
        ( ____________________________) 
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Lampiran 1.8. Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Fisika Explotion Box 
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta Kelas 10 Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explosion Box untuk Meningkatkan Penguasaan Materi dan  
 Minat Belajar Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Validator  : 
Tanggal  :  
A. Petunjuk Pengisian oleh Validator 
1. Lembar validasi respon ini diisi oleh validator. 
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan koreksi maupun saran untuk peningkatan kualitas media 
pembelajaran yang sedang dikembangkan ini. 
3. Penilaian menggunakan skala penilaian yang telah disediakan : 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
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4. Mohon untuk memberikan salah satu skala penilaian pada kolom yang tersedia (1, 2, 3, 4 atau 5) pada tiap butir yang 
dinilai sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
5. Mohon untuk memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap keseluruhan isi angket respon pada tempat 
yang telah disediakan. 
6. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi angket respon ini, saya ucapkan terima kasih. 
B. Lembar Validasi 
No. Aspek yang diamati 
Nomor Butir  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Pernyataan sesuai 
dengan indikator. 




                    
3 Pernyataan bebas dari 
kaliamat yang tidak 
relevan. 
                    
4 Pernyataan memiliki 
makna tunggal. 
                    
5 Pernyataan 
menggunakan 
kalimat sesuai EYD 
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No. Aspek yang diamati 
Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
7 Pernyataan 
menggunakan bahasa 
sesuai dengan jenjang 
pendidikan peserta 
didik. 
                    
 
















Perangkat pembelajaran ini dinyatakan : 
4. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 







            ( ____________________________) 
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Lampiran 1.9. Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Peserta Didik  
KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
No. Indikator Nomor Butir Soal 
Jumlah 
Soal 













































Lampiran 1.10. Lembar Angket Minat Belajar Peserta Didik  
LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 
 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Pada angket ini terdapat 25 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitanya dengan kegiatan pembelajaran yang Anda alami! 
2. Berilah jawaban sesuai dengan pendapat Anda dengan memberi tanda (√) 
pada kolom 1, 2, 3, 4, atau 5! 
3. Jika telah selesai mengisi, mohon untuk mengumpulkan lembar ini pada 
pengawas! 
4. Jawaban angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda. 
 
Keterangan pilihan jawaban : 
1 = sangat tidak setuju 
2 = tidak setuju 
3 = ragu-ragu 
4 = setuju 
5 = sangat setuju 
 
B. Pertanyaan Angket 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
1 Saya tertarik dan senang dengan pelajaran 
Fisika. 
     
2 Bagi saya pelajaran Fisika merupakan pelajaran 
yang susah dan membosankan. 
     
3 Saya takut ketinggalan materi Fisika jika tidak 
masuk pelajaran Fisika. 
     
4 Saya mempunyai buku referensi Fisika selain 
buku wajib. 
     
5 Saya tidak memiliki catatan pelajaran Fisika 
lengkap. 
     
6 Di rumah saya membaca kembali materi Fisika 
yang telah dipelajari di sekolah. 





1 2 3 4 5 
7 Saya bersungguh-sungguh dan merasa senang 
saat mengikuti proses belajar mengajar Fisika. 
     
8 Saya belajar Fisika bila keesokan harinya ada 
pelajaran Fisika. 
     
9 Saya pergi ke perpustakaan, laboratorium dan 
melihat di internet untuk menambah 
pemahaman terhadap materi Fisika. 
     
10 Saya pantang menyerah dan bertanya saat 
merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas 
Fisika. 
     
11 Saya berusaha mendapatkan nilai Fisika yang 
lebih baik dari teman yang lain. 
     
12 Jika ada tugas tugas Fisika saya langsung 
mengerjakannya. 
     
13 Saya tidak senang memecahkan soal-soal yang 
berhubungan dengan materi Fisika. 
     
14 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas Fisika sesuai kemampuan Saya. 
     
15 Saya berusaha mengerjakan tugas Fisika tepat 
waktu. 
     
16 Saya mengerjakan PR Fisika yang diberikan 
oleh guru di sekolah bukan di rumah. 
     
17 Saya mengajukan pertanyaan kepada guru jika 
tidak memahami materi Fisika yang dijelaskan. 
     
18 Saya menjawab pertanyaan guru tentang Fisika 
bila ada kesempatan. 
     
19 Saya tidak memperhatikan apabila guru sedang 
menjelaskan materi Fisika. 
     
20 Saya sering mengalami fenomena yang 
berhubungan dengan Fisika baik itu di sekolah 
maupun di luar sekolah itu yang membuat saya 
ingin mempelajari Fisika. 
     
21 Saya tertarik dengan pembelajaran Fisika yang 
menggunakan media pembelajaran selain buku 
paket. 
     
22 Media pembelajaran membantu saya dalam 
mempelajari materi Fisika. 
     
23 Saya senang mempelajari Fisika dengan 
visualisasi yang menarik. 
     
24 Saya senang belajar konsep Fisika dengan 
bantuan gambar dan warna. 
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25 Saya merasa terbantu dengan media 
pembelajaran yang memvisualisasikan konsep. 
     
 





























Lampiran 1.11. Lembar Validasi Angket Minat Belajar Peserta Didik  
LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 
 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Sasaran Program  : Pserta Didik SMA N 10 Yogyakarta Kelas 10 Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explosion Box untuk Meningkatkan Penguasaan Materi dan  
 Minat Belajar Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Validator  : 
Tanggal  :  
A. Petunjuk Pengisian oleh Validator 
1. Lembar validasi angket minat ini diisi oleh validator. 
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan koreksi maupun saran untuk peningkatan kualitas media 
pembelajaran yang sedang dikembangkan ini. 
3. Penilaian menggunakan skala penilaian yang telah disediakan : 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
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4. Mohon untuk memberikan salah satu skala penilaian pada kolom yang tersedia (1, 2, 3, 4 atau 5) pada tiap butir 
yang dinilai sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
5. Mohon untuk memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap keseluruhan isi angket minat 
pembelajaran pada tempat yang telah disediakan. 
6. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi angket minat ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
B. Lembar Validasi 
No Aspek yang diamati 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Petunjuk pada lembar 
angket minat siswa mudah 
dipahami 





























































Perangkat pembelajaran ini dinyatakan : 
7. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
8. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 







            ( ____________________________)
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Lampiran 1.12. Kisi-Kisi Instrumen Tes 
KISI-KISI DAN RUBRIK PENILAIAN 
SOAL PRETES-POSTES 
BAB GERAK HARMONIK SEDERHANA 
 
Satuan Pendidikan  : SMA N 10 Yogyakarta       Jumlah Soal  : 15 (Pilihan Ganda)  
Mata Pelajaran  : Fisika         Waktu  : 45 menit  
Kelas / Semester  : X / 2          Penulis  : Eva Kurnia Sari 
































C1 Sebuah benda yang bergetar 
harmonik memiliki 
kecepatan....  
a. terbesar pada simpangan 
terbesar  
b. terbesar pada simpangan 
terkecil  
c. tidak bergantung pada 
simpangan 
d. tidak tergantung pada 
frekuensi getaran  
e. tetap besarnya 
 














C2 Dari persamaan getaran 
harmonik 𝑦 = (20 sin 10𝜋𝑡) 
𝑐𝑚, maka besar amplitudo dan 
frekuensinya adalah ....  
a. A = 20 cm dan f = 10 Hz  
b. A = 20 cm dan f = 20 Hz  
c. A = 20 cm dan f = 5 Hz  
d. A = 10 cm dan f = 10 Hz  
e. A = 5 cm dan f = 5 Hz 
 
C 2 5  
C2 Sebuah pegas dengan 
konstanta 100 N/m digantungi 
beban 1 kg. Periode getaran 
pegas adalah ....  
a. 20𝜋 s   
b. 10𝜋 s   
c. 𝜋/5 s 
d. 𝜋/10 s 
e. 𝜋/20 s 
 
C 3 3  
C2 Besarnya periode suatu ayunan 
(bandul) sederhana bergantung 
pada … 
(1) Panjang tali 
(2) Massa benda 
(3) Percepatan gravitasi 
(4) Amplitudo 
E 4 1  
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Pernyataan di atas yang 
benar adalah … 
a. (1) dan (2) 
b. (2) dan (3) 
c. (3) dan (4) 
d. (1) dan (4) 
e. (1) dan (3) 
 
C2 Suatu benda bermassa 1 kg 
digantungkan pada pegas, 
sedemikian sehingga pegas 
bertambah panjang 50 cm, 
besar konstanta pegasnya 
adalah ....  
a. 400 N/m   
b. 200 N/m  
c. 100 N/m  
d. 20 N/m 
e. 10 N/m 
 
D 5 4 1 
C2 Seutas tali bergetar harmonik 
menurut persamaannya 𝑦 = (10 
sin 628𝑡) cm. Frekuensi 
getaran tali adalah ....  
a. 100 Hz   d. 50 Hz 
b. 80 Hz   e. 25 Hz 
c. 60 Hz  










C4 Berikut adalah ayunan bandul 
sederhana. Jika 𝑔 = 10 𝑚/𝑠2, 
besar gaya pemulih adalah ....  
 
a. 200 N   d. 0,2 N 
b. 20 N   e. 0,02 
N 
c. 2 N  
 
D 6 7  
C3 Grafik berikut merupakan hasil 
pengukuran 5 buah pegas yang 
diberi beban yang sama. Grafik 
yang menunjukkan hasil 
konstanta pegas terbesar 
adalah ....  




C2 Dua buah pegas masing-
masing ditarik dengan gaya 
yang sama. Jika konstanta 
pegas pertama 3 kali konstanta 
pegas kedua, perbandingan 
pertambahan panjang pegas 
pertama dengan pegas kedua 
adalah ....  
a. 2 : 3   d. 3 : 1 
b. 3 : 2   e. 1 : 2  
c. 1 : 3 
 






C2 Sebuah partikel bergetar 
harmonik dengan periode 0,25 
s. Jika amplitudonya 10 cm, 
kelajuan maksimum partikel 
adalah ....  
a. 2,5𝜋 cm/s  




getaran pegas  
b. 80𝜋 cm/s   
c. 80 cm/s   
d. 0,025𝜋 cm/s 
e. 0,025 cm/s 
 
C2 Sebuah benda bergetar 
harmonik dengan periode 0,2 s 
dan amplitude 4 cm. Besar 
percepatan maksimum partikel 
sebesar ….  
a. 100𝜋2 cm/s2    
b. 200𝜋2 cm/s2   
c. 400𝜋2 cm/s2 
d. 600𝜋2 cm/s2 
e. 800𝜋2 cm/s2 
 
C 8 11  
C2 Sebuah partikel bergetar secara 
harmonik dengan frekuensi 5 
Hz dan amplitudo 2 cm. 
Kelajuan maksimum partikel 
yang bergetar adalah ....  
a. 20𝜋 m/s    
b. 2𝜋 m/s    
c. 2𝜋 x 10-1 m/s 
d. 2𝜋 x 10-2 m/s 
e. 2𝜋 x 10-3 m/s 
 










C2 Sebuah pegas yang 
mempunyai konstanta k diberi 
beban m bergetar harmonik 
dengan amplitudo A. Besar 
energi kinetik saat 
simpangannya  sama dengan 
1
2
√3 amplitudonya adalah ....  
a. ½ kA2   d. 3/8 
kA2 
b. ¼ kA2   e. 1/8 
kA2 
c. ¾ kA2  
 
C 9 8 1 
C3 Sebuah pegas digantungkan 
tanpa beban panjangnya 20 
cm, kemudian ujung pegas 
digantungi beban 100 gram 
sehingga panjang pegas 
menjadi 25 cm, energi 
potensial elastic pegas sebesar 
....  
a. 25 x 10-3 joule   
b. 25 x 10-2 joule    
c. 5 x 10-2 joule 
d. 5 x 10-1 joule 
e. 10-1 joule  
 
A 10 13 1 
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C4 Sebuah benda bermassa 20 g 
digantung pada ujung pegas 
yang konstanta pegasnya 8 
N/m. Jika pegas bergetar 
harmonik dengan amplitudo 5 
cm, energi kinetik benda pada 
saat melewati titik setimbang 
adalah ....  
a. 5 x 10-3 J   
b. 2,5 x 10-3 J   
c. 4 x 10-2 J 
d. 1,6 x 10-2 J 
e. 10-2 J 
 




Lampiran 1.13. Soal Pretes-Postes 
SOAL PRETES 
GERAK HARMONIK SEDERHANA 
 
Nama  :       Waktu : 35 menit 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
PETUNJUK UMUM    
Tuliskan identitas pada kolom yang sudah disediakan!   
Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 
Berilah penyelesaian dan tanda (X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar! 
Berdoalah sebelum mengerjakan! 
 
1. Sebuah benda yang bergetar 
harmonik memiliki kecepatan....  
a. terbesar pada simpangan terbesar  
b. terbesar pada simpangan terkecil  
c. tidak bergantung pada simpangan 
d. tidak tergantung pada frekuensi 
getaran  
e. tetap besarnya 
  
2. Dari persamaan getaran harmonik 𝑦 
= (20 sin 10𝜋𝑡) 𝑐𝑚, maka besar 
amplitudo dan frekuensinya adalah 
....  
a. A = 20 cm dan f = 10 Hz  
b. A = 20 cm dan f = 20 Hz  
c. A = 20 cm dan f = 5 Hz  
d. A = 10 cm dan f = 10 Hz  
e. A = 5 cm dan f = 5 Hz 
  
3. Sebuah pegas dengan konstanta 100 
N/m digantungi beban 1 kg. Periode 
getaran pegas adalah ....  
a. 20𝜋 s   d. 𝜋/10 s 
b. 10𝜋 s   e. 𝜋/20 s 
c. 𝜋/5 s  
 
4. Besarnya periode suatu ayunan 
(bandul) sederhana bergantung pada 
… 
(1) Panjang tali 
(2) Massa benda 
(3) Percepatan gravitasi 
(4) Amplitudo 
Pernyataan di atas yang benar adalah 
… 
a. (1) dan (2) 
b. (2) dan (3) 
c. (3) dan (4) 
d. (1) dan (4) 
e. (1) dan (3) 
 
5. Suatu benda bermassa 1 kg 
digantungkan pada pegas, 
sedemikian sehingga pegas 
bertambah panjang 50 cm, besar 
konstanta pegasnya adalah ....  
a. 400 N/m   d. 20 N/m 
b. 200 N/m  e. 10 N/m 
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c. 100 N/m  
 
6. Berikut adalah ayunan bandul 
sederhana. Jika 𝑔 = 10 𝑚/𝑠2, besar 
gaya pemulih adalah ....  
 
a. 200 N   d. 0,2 N 
b. 20 N   e. 0,02 N 
c. 2 N  
 
7. Sebuah partikel bergetar harmonik 
dengan periode 0,25 s. Jika 
amplitudonya 10 cm, kelajuan 
maksimum partikel adalah ....  
a. 2,5𝜋 cm/s  d. 0,025𝜋 cm/s 
b. 80𝜋 cm/s  e. 0,025 cm/s 
c. 80 cm/s   
 
8. Sebuah benda bergetar harmonik 
dengan periode 0,2 s dan amplitude 
4 cm. Besar percepatan maksimum 
partikel sebesar ….  
a. 100𝜋2 cm/s2    
b. 200𝜋2 cm/s2   
c. 400𝜋2 cm/s2 
d. 600𝜋2 cm/s2 
e. 800𝜋2 cm/s2 
 
9. Sebuah pegas yang mempunyai 
konstanta k diberi beban m bergetar 
harmonik dengan amplitudo A. 
Besar energi kinetik saat 




amplitudonya adalah ....  
a. ½ kA2   d. 3/8 kA2 
b. ¼ kA2   e. 1/8 kA2 
c. ¾ kA2  
 
10. Sebuah pegas digantungkan tanpa 
beban panjangnya 20 cm, kemudian 
ujung pegas digantungi beban 100 
gram sehingga panjang pegas 
menjadi 25 cm, energi potensial 
elastic pegas sebesar ....  
a. 25 x 10-3 joule  d. 5 x 10-1 joule 
b. 25 x 10-2 joule  e. 10-1 joule  
c. 5 x 10-2 joule  
 
11. Grafik berikut merupakan hasil 
pengukuran 5 buah pegas yang 
diberi beban yang sama. Grafik yang 
menunjukkan hasil konstanta pegas 
terbesar adalah ....  
 
  
12. Seutas tali bergetar harmonik 
menurut persamaannya 𝑦 = (10 sin 
628𝑡) cm. Frekuensi getaran tali 
adalah ....  
a. 100 Hz   d. 50 Hz 
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b. 80 Hz   e. 25 Hz 
c. 60 Hz  
 
13. Dua buah pegas masing-masing 
ditarik dengan gaya yang sama. Jika 
konstanta pegas pertama 3 kali 
konstanta pegas kedua, 
perbandingan pertambahan panjang 
pegas pertama dengan pegas kedua 
adalah ....  
a. 2 : 3   d. 3 : 1 
b. 3 : 2   e. 1 : 2  
c. 1 : 3 
 
14. Sebuah benda bermassa 20 g 
digantung pada ujung pegas yang 
konstanta pegasnya 8 N/m. Jika 
pegas bergetar harmonik dengan 
amplitudo 5 cm, energi kinetik 
benda pada saat melewati titik 
setimbang adalah ....  
a. 5 x 10-3 J  d. 1,6 x 10-2 J 
b. 2,5 x 10-3 J  e. 10-2 J 
c. 4 x 10-2 J 
  
15. Sebuah partikel bergetar secara 
harmonik dengan frekuensi 5 Hz dan 
amplitudo 2 cm. Kelajuan 
maksimum partikel yang bergetar 
adalah ....  
a. 20𝜋 m/s   d. 2𝜋 x 10-2 m/s 
b. 2𝜋 m/s   e. 2𝜋 x 10-3 m/s 







Lampiran 1.14. Lembar Validasi Instrumen Tes (pretes-postes) 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES  
 
Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 
Sasaran Program  : Peserta Didik SMA N 10 Yogyakarta Kelas 10 Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explosion Box untuk Meningkatkan Penguasaan Materi dan  
 Minat Belajar Peserta Didik SMA 
Peneliti  : Eva Kurnia Sari 
Validator  : 
Tanggal  :  
 
A. Petunjuk Pengisian oleh Validator 
1) Lembar validasi instrument tes ini diisi oleh validator. 
2) Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan koreksi maupun saran untuk peningkatan kualitas media 
pembelajaran yang sedang dikembangkan ini. 
3) Penilaian menggunakan skala penilaian yang telah disediakan : 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup 
4 = baik 
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5 = sangat baik 
4) Mohon untuk mencentang salah satu skala penilaian pada tabel pertama (aspek format) serta memberikan salah satu skala 
penilaian pada tabel kedua (1, 2, 3, 4 atau 5) pada tiap butir yang dinilai sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
5) Mohon untuk memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap keseluruhan isi instrument tes pembelajaran pada 
tempat yang telah disediakan. 
6) Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi instrument tes ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
B. Lembar Validasi 
No. Aspek yang diamati 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Format      
 a. Penulisan identitas soal       
 b. Penulisan kolom identitas siswa       
 c. Petunjuk mengerjakan mudah 
dipahami 
     
 
No. Aspek yang diamati 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
2 Isi                      
 a. Kesesuaian 
indikator dengan 
Kompetensi Dasar 
                    
 b. Penggunaan kata 
kerja operasional 
dalam indikator 
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No. Aspek yang diamati 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 c. Kesesuain krieria 
soal dengan ranah 
kognitif 
                    
 d. Kejelasan gambar, 
grafik, atau ilustrasi 
                    
3 Bahasa                      
 a. Penggunaan kata-
kata baku dalam soal 
                    
 b. Penggunaan bahasa 
mudah dicerna dan 
dipahami 
                    
 














Perangkat pembelajaran ini dinyatakan : 
10. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
11. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 



















































































































































































































































HASIL ANALISIS KELAYAKAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Indeks 
CVR Kategori PA (%) 
1 2 1 2 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran               
  Kejelasan rumusan 5 4 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Kelengkapan cakupan rumusan 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Kesesuaian dengan kompetensi dasar  5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 
ke dalam indikator 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan siswa 
4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
2 
Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar 
              
  Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Kesesuaian dengan karakteristik peserta 
didik 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Keruntutan dan sistematika materi 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
3 
Pemilihan Sumber Belajar atau Media 
Pembelajaran 
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No Aspek yang Dinilai 
Skor Indeks 
CVR Kategori PA (%) 
1 2 1 2 
  
Kesuaian sumber belajar atau media 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Kesesuaian sumber belajar atau media 
pembelajaran dengan materi pelajaran 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Kesesuaian sumber belajar atau media 
pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik 
4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
4 Skenario/ Kegiatan Pembelajaran               
  
Kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Kesesuaian strategi dan metode 
pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik 
4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  
Kelengkapan langkah-langkah dalam 
setiap tahapan pembelajaran dan 
kesesuaian dengan alokasi waktu 






No Aspek yang Dinilai 
Skor Indeks 
CVR Kategori PA (%) 
1 2 1 2 
  Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  
Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan 
guru untuk setiap tahap pembelajaran 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  
Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-
tahap kegiatan pembelajaran : awal inti 
penutup) 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
5 Bahasa               
  Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 5 4 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Bahasa yang digunakan komunikatif 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Kesederhanaan struktur kalimat 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
6 Evaluasi Hasil Belajar               
  
Kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Kejelasan prosedur penilaian 5 4 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 








Lampiran 2.2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 




Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan 










a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Ya Ya 
c Ya Ya Ya Ya 
d Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Inti 
a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Ya Ya 
c Ya Ya Ya Ya 
d Ya Ya Ya Ya 
e Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Penutup 
a Ya Tidak Ya Ya 
b Tidak Tidak Tidak Tidak 
c Tidak Tidak Tidak Tidak 




















Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan 










a Tidak Tidak Tidak Tidak 
b Tidak Tidak Tidak Tidak 
c Ya Ya Ya Ya 
d Ya Ya Ya Ya 
e Ya Ya Ya Ya 
f Tidak Ya Tidak Ya 
g Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Inti 
a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Ya Tidak 
c Ya Tidak Ya Tidak 
d Ya Ya Ya Ya 
e Ya Ya Ya Ya 
f Ya Ya Ya Ya 
g Ya Ya Ya Ya 
h Ya Ya Ya Ya 
i Ya Ya Ya Ya 
j Ya Ya Ya Ya 
k Ya Tidak Ya Tidak 
Kegiatan Penutup 
a Tidak Tidak Tidak Tidak 
b Ya Ya Ya Ya 
















Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan 










a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Ya Ya 
c Ya Ya Ya Ya 
d Ya Ya Ya Ya 
e Ya Ya Ya Ya 
f Ya Ya Tidak Tidak 
g Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Inti 
a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Ya Ya 
c Ya Ya Ya Ya 
d Ya Ya Ya Ya 
e Ya Ya Ya Ya 
f Ya Ya Ya Ya 
g Ya Ya Ya Ya 
h Ya Ya Ya Ya 
i Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Penutup 
a Tidak Tidak Tidak Tidak 
b Tidak Tidak Tidak Tidak 
c Tidak Tidak Tidak Tidak 

















Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan 










a Tidak Tidak Tidak Tidak 
b Tidak Tidak Tidak Tidak 
c Ya Ya Ya Ya 
d Tidak Tidak Tidak Tidak 
e Ya Ya Ya Tidak 
f Ya Tidak Ya Ya 
g Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Inti 
a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Ya Ya 
c Ya Ya Ya Ya 
d Ya Ya Ya Ya 
e Tidak Ya Ya Ya 
f Ya Ya Ya Ya 
g Tidak Tidak Tidak Tidak 
h Ya Ya Ya Ya 
i Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Penutup 
a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Ya Ya 
c Ya Ya Ya Ya 

















Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan 










a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Tidak Tidak 
c Ya Ya Ya Ya 
d Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Inti 
a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Ya Ya Ya 
c Tidak Ya Tidak Ya 
d Ya Ya Ya Ya 
e Ya Ya Ya Ya 
Kegiatan Penutup 
a Ya Ya Ya Ya 
b Ya Tidak Ya Tidak 
c Tidak Tidak Tidak Tidak 
d Ya Ya Ya Ya 




















































































































































































HASIL ANALISIS KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EXPLOTION BOX 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Indeks 
CVR Kategori PA (%) 
1 2 1 2 
1 Isi               
  
Kesesuaian isi dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
5 5 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Kebenaran konsep 4 4 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Kesesuaian isi dengan tingkat pemahaman siswa 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Kebenaran dan kejelasan istilah-istilah yang dipakai 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Ketepatan cangkupan isi/materi 4 4 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Integrasi aplikasi dan teknologi dalam materi 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
2 Desain Grafis Layout               
  Keterbacaan 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  
Ketepatan pemilihan bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan 
4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Penekanan kata/ konsep/ rumus penting 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Kesesuaian judul dengan keterangan gambar 5 4 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Kesesuaian desain background dengan materi 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Kombinasi warna 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 






No Aspek yang Dinilai 
Skor Indeks 
CVR Kategori PA (%) 
1 2 1 2 
3 Gambar               
  Kualitas tampilan gambar 4 4 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Kejelasan gambar terhadap isi materi yang disajikan 4 4 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Ketepatan kombinasi gambar atau ilustrasi 4 4 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
  Kebermanfaatan gambar dalam pembelajaran 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  
Kesesuaian penempatan gambar dengan materi yang 
berkaitan 
4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
4 Pengorganisasian               
  Urutan materi/sub bab yang ditampilkan 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Letak uraian konsep, persamaan, dan ilustrasi 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Letak dan ukuran space untuk mengerjakan soal 4 4 3 3 0,99 Sangat Baik 100,00 
5 Bahasa               
  Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 
  Pemilihan kata 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik 88,89 



















































































































































































HASIL ANALISIS KELAYAKAN ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Indeks 
CVR Kategori PA (%) 
1 2 1 2 
1 
Petunjuk pada lembar angket minat mudah dipahami 
responden 
5 5 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 
2 Isi butir angket minat sesuai dengan idikator 5 5 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 
3 
Pernyataan butir angket tidak mengarahkan jawaban 
kepada responden 
4,5 5 3 3 0,99 Sangat baik 94,96 
4 
Terdapat butir angket yang dinyatakan dengan kalimat 
positif dan kalimat negatif 
4 5 3 3 0,99 Sangat baik 88,89 
5 Pernyataan butir angket ditulis dengan kalimat baku 5 5 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 
6 Pernyataan butir angket mudah dipahami 4 5 3 3 0,99 Sangat baik 88,89 
7 Penulisan butir angket tidak menggunakan istilah lokal 5 5 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 
8 
Pilihan kata yang digunakan dalam angket tidak 
menyinggung perasaan responden 
4 4 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 




Lampiran 2.5. Hasil Minat Belajar Peserta Didik Uji Coba Terbatas Sebelum Diberikan Media Pembelajaran 
HASIL ANALISIS ANGKET MINAT PESERTA DIDIK UJI COBA TERBATAS 








Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
1 2 7 13 21 23 24 5 18 19 4 9 10 17 20 3 15 22 25 6 8 11 12 14 16 
1 3 2 3 3 5 4 4 1 2 1 2 3 3 4 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 
2 4 2 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
4 3 2 3 3 5 5 5 1 3 2 3 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 4 
5 4 1 3 3 3 4 3 1 3 2 4 3 4 3 3 5 4 3 3 3 4 5 3 3 3 
6 3 3 4 3 5 5 5 2 3 1 3 2 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 
7 4 2 3 2 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
8 4 3 4 3 5 5 5 1 4 1 1 3 4 4 3 5 3 4 5 3 3 5 3 4 3 
9 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 
10 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 
11 3 2 3 3 2 5 5 2 2 2 2 3 4 3 2 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 
12 3 2 3 3 4 4 4 2 3 1 4 3 3 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 4 3 
13 3 1 4 3 4 4 4 2 4 1 3 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 
14 3 1 3 3 4 5 3 2 3 1 4 3 3 3 2 5 4 5 4 3 4 5 3 4 3 
15 3 1 3 3 4 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 5 3 5 4 3 4 5 3 4 3 
16 4 3 3 2 5 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 
17 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 2 4 2 
235 
 








Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
1 2 7 13 21 23 24 5 18 19 4 9 10 17 20 3 15 22 25 6 8 11 12 14 16 
19 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 
20 3 3 3 3 4 4 4 2 3 1 2 3 3 2 5 3 3 4 4 2 3 5 4 4 2 
21 3 3 3 3 5 5 5 4 4 1 1 4 5 3 3 5 5 5 5 1 3 4 3 5 2 
22 1 3 2 5 4 4 2 4 4 1 2 2 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 
23 4 3 4 2 4 5 5 2 3 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 3 2 5 3 4 3 
24 1 2 1 5 1 5 2 1 3 2 1 1 1 3 4 1 3 4 3 1 1 1 1 3 3 
25 3 2 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
26 3 1 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
27 3 3 3 4 5 5 5 3 4 2 4 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 3 
28 3 2 3 4 5 5 5 1 3 3 4 3 4 2 5 4 4 5 5 1 3 4 2 5 4 
29 3 1 3 1 5 5 4 2 3 1 1 5 3 3 4 5 5 4 5 2 3 5 3 4 3 
30 5 1 5 2 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 3 
31 3 1 3 3 2 5 5 4 2 2 2 1 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 2 3 1 
32 4 1 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 
x per butir 
pertanyaan 
3,2 2,1 3,1 2,8 3,9 4,3 4,1 2,4 3 1,63 2,9 3 3,4 3,2 3,4 4,3 3,6 4,3 4,1 2,7 3,1 4,1 2,9 4,1 3 
x per 
indikator 
3,36 2,34 3,19 4,06 3,30 






Lampiran 2.6. Hasil Minat Belajar Peserta Didik Uji Coba Terbatas Sesudah Diberikan Media Pembelajaran 
HASIL ANALISIS ANGKET MINAT PESERTA DIDIK UJI COBA TERBATAS 








Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
1 2 7 13 21 23 24 5 18 19 4 9 10 17 20 3 15 22 25 6 8 11 12 14 16 
1 5 3 5 3 5 5 5 1 5 1 5 5 5 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 3 
2 5 3 3 2 4 5 5 3 3 2 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
3 4 3 4 2 4 4 4 3 5 2 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
4 5 5 4 3 5 5 5 1 5 2 3 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 4 
5 4 3 4 3 3 4 5 1 5 2 4 3 4 5 5 5 4 3 3 5 4 5 3 3 3 
6 3 4 4 3 5 5 5 2 5 1 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 
7 4 2 4 2 4 5 4 2 3 1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
8 4 3 4 3 5 5 5 1 4 1 4 3 4 4 3 5 3 4 5 5 3 5 3 4 3 
9 3 4 5 3 3 4 5 2 5 2 3 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 
10 5 4 5 3 3 5 4 2 3 2 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 
11 5 4 5 3 4 5 5 2 5 2 5 3 4 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 4 3 
12 5 2 5 3 4 5 5 2 5 1 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 4 5 5 4 3 
13 5 3 5 3 4 5 4 2 4 1 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 
14 3 3 5 3 4 5 4 2 4 1 4 3 3 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 3 
15 5 3 5 3 4 4 4 3 5 1 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 4 5 4 4 3 
16 4 3 4 2 5 5 4 2 5 2 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 
17 5 4 5 3 4 4 5 3 4 2 5 3 3 5 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 2 










Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
1 2 7 13 21 23 24 5 18 19 4 9 10 17 20 3 15 22 25 6 8 11 12 14 16 
19 5 3 5 3 4 4 5 3 5 1 4 3 5 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 3 
20 3 3 4 3 4 4 4 2 5 1 4 3 5 2 5 3 3 4 4 2 5 5 4 4 2 
21 5 3 4 3 5 5 5 4 5 1 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 3 5 2 
22 4 5 4 5 4 5 5 4 5 1 5 2 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 
23 4 3 4 2 4 5 5 2 5 2 4 2 4 4 4 5 4 4 4 3 2 5 3 4 3 
24 5 5 4 5 5 5 5 1 5 2 4 5 5 3 4 4 3 4 3 5 5 4 4 3 3 
25 3 3 4 2 4 4 4 4 5 2 5 3 4 5 3 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 
26 5 3 3 2 4 5 5 4 4 2 5 3 4 5 4 4 3 4 3 5 5 3 5 4 3 
27 5 3 5 4 5 5 5 3 4 2 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 
28 3 4 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 4 5 4 2 5 4 
29 5 4 5 1 5 5 5 2 5 1 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 
30 5 2 5 2 4 4 4 2 5 2 4 3 5 2 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 3 
31 3 4 5 3 4 5 5 4 5 2 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 3 1 
32 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 
x per butir 
pertanyaan 
4,3 3,4 4,3 2,8 4,2 4,7 4,7 2,4 4,6 1,69 4,3 3,8 4,4 4,4 4,2 4,4 3,7 4,3 4,2 4,2 4 4,3 4 4,1 3,1 
x per 
indikator 
4,06 2,88 4,20 4,16 3,94 
x total 3,93 
Kriteria 
Skala 5 Baik 
238 
 
Lampiran 2.7. Hasil Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Uji Coba Terbatas  
HASIL ANALISIS NORMALIZED GAIN PENIGKATAN MINAT BELAJAR 
PESERTA DIDIK UJI COBA TERBATAS 
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Lampiran 2.8. Hasil Minat Belajar Peserta Didik Uji Coba Lapangan Sebelum Diberikan Media Pembelajaran 
HASIL ANALISIS ANGKET MINAT PESERTA DIDIK UJI COBA LAPANGAN 







Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
1 2 7 13 21 23 24 5 18 19 4 9 10 17 20 3 15 22 25 6 8 11 12 14 16 
1 4 2 4 2 4 4 4 1 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 3 4 2 
2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 5 3 4 3 3 4 4 3 4 3 
3 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 3 
4 4 2 3 2 4 5 5 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 3 
5 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 5 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 
6 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3 
7 4 3 4 2 3 4 3 1 3 1 4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 2 
8 4 2 4 1 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 3 
9 4 1 4 1 4 4 4 3 4 1 5 3 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 2 
10 3 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 3 3 4 3 5 4 4 5 3 3 5 4 4 3 
11 4 2 3 2 4 3 4 2 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 
12 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 
13 4 2 3 2 4 3 3 2 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 5 4 4 4 
14 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
15 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 5 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 
16 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 3 
17 4 2 3 2 4 3 4 1 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 5 3 4 2 
18 4 2 3 2 4 3 4 2 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 
19 3 4 3 4 4 5 4 1 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 3 4 3 5 4 
20 4 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
21 4 4 4 3 2 5 5 3 4 1 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 5 5 4 4 









Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
1 2 7 13 21 23 24 5 18 19 4 9 10 17 20 3 15 22 25 6 8 11 12 14 16 
23 3 4 3 4 4 5 5 1 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 5 5 3 4 3 5 4 
24 4 3 4 1 5 5 3 1 4 1 4 4 3 4 5 3 2 5 4 3 3 5 4 2 3 
25 3 4 3 4 4 5 5 1 3 1 3 5 3 3 3 4 4 4 5 5 3 4 3 5 4 
26 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 
27 3 4 3 3 4 3 4 1 3 1 3 5 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 5 4 
28 4 2 4 2 4 4 4 1 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 4 2 
29 3 4 4 3 5 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 3 
30 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
31 3 3 4 3 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 5 3 3 5 4 4 3 
32 4 2 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
33 4 3 4 2 5 3 3 3 2 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4 4 5 4 3 4 
34 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 5 4 4 3 
x per butir 
pertanyaan 
3,6 2,8 3,5 2,6 3,8 3,9 4,1 2,3 3,3 1,94 3,6 3,5 3,4 3,3 3,7 4,1 3,6 3,7 3,9 3,4 3,2 4,3 3,6 3,8 3,2 
x per 
indikator 
3,46 2,51 3,49 3,85 3,58 








Lampiran 2.9. Hasil Minat Belajar Peserta Didik Uji Coba Lapangan Sesudah Diberikan Media Pembelajaran 
HASIL ANALISIS ANGKET MINAT PESERTA DIDIK UJI COBA LAPANGAN 








Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
1 2 7 13 21 23 24 5 18 19 4 9 10 17 20 3 15 22 25 6 8 11 12 14 16 
1 4 2 4 2 5 5 5 1 3 1 3 2 4 3 4 4 4 5 5 4 3 5 3 4 2 
2 3 2 4 3 5 5 5 4 4 1 4 3 4 3 4 5 4 5 5 3 4 4 3 4 3 
3 5 2 4 2 5 5 5 2 4 1 4 4 4 4 3 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 
4 4 2 3 2 5 5 5 3 3 1 4 5 5 3 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 3 
5 4 2 4 3 4 5 5 3 4 1 4 5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 5 5 4 4 
6 4 3 4 2 4 5 5 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 
7 4 3 4 2 5 5 5 1 3 1 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 2 
8 4 2 4 1 4 5 5 2 4 1 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 
9 4 3 4 2 5 5 5 2 4 1 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 3 5 3 
10 4 2 4 3 5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 
11 4 2 3 2 5 5 5 2 2 1 4 4 3 2 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 
12 3 3 4 3 5 5 5 2 3 1 3 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 
13 4 2 3 2 5 5 5 2 3 1 5 4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 
14 4 2 4 3 5 5 5 3 4 2 5 4 5 4 4 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 
15 3 3 3 4 5 5 5 3 3 1 4 3 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 
16 3 3 4 3 5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 4 3 
17 4 3 4 2 5 5 5 2 4 2 3 3 5 4 3 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 
18 4 2 3 2 5 5 5 2 3 1 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 
19 3 4 3 4 4 5 5 1 3 1 3 5 4 3 3 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 
20 4 2 5 3 4 5 5 3 4 1 4 5 5 4 4 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 
21 4 3 5 3 5 5 5 3 4 1 5 5 5 3 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 










Kesadaran untuk belajar 
lebih giat 
1 2 7 13 21 23 24 5 18 19 4 9 10 17 20 3 15 22 25 6 8 11 12 14 16 
23 3 4 5 3 5 5 5 2 4 2 3 3 3 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 4 3 
24 4 3 4 1 4 5 5 1 4 1 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 3 5 4 2 3 
25 3 3 3 4 5 4 5 1 3 1 3 5 3 3 3 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 
26 3 3 4 3 5 5 5 2 4 2 3 3 3 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 4 3 
27 3 3 4 4 5 5 5 1 3 1 3 5 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 
28 4 2 4 2 5 5 5 1 3 2 3 2 4 3 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 2 
29 4 2 4 3 5 5 5 3 4 2 4 4 4 4 5 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 
30 4 2 4 3 5 5 5 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 
31 3 3 4 3 4 5 5 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 5 5 4 3 5 4 4 3 
32 4 2 3 2 5 5 5 2 2 3 5 4 4 2 4 4 4 5 5 2 3 3 3 3 3 
33 4 3 4 2 5 5 5 3 2 3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 
34 3 4 4 3 5 5 5 3 4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 5 3 3 5 4 4 3 
x per butir 
pertanyaan 
3,7 2,6 3,9 2,6 4,8 5 5 2,3 3,5 1,53 3,8 3,9 4,2 3,5 4 4,5 3,9 4,9 5 3,7 3,6 4,5 3,8 4,1 3,3 
x per 
indikator 
3,94 2,42 3,88 4,60 3,83 







Lampiran 2.10. Hasil Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Uji Coba Terbatas  
HASIL ANALISIS NORMALIZED GAIN PENIGKATAN MINAT BELAJAR 
PESERTA DIDIK UJI COBA LAPANGAN 
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< 𝑔 >= 0,25          RENDAH 
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Lampiran 2.11. Hasil Uji Empiris Intrumen Tes 
HASIL ANALISIS BUTIS SOAL DENGAN PROGRAM QUEST 
 
EMPIRISXIMIPA3                                                                                              
------------------------------------------------------------------------------------- 
Item Analysis Results for Observed Responses                           18/ 2/18 11:37  




Item    1: item 1                              Infit MNSQ =  .90 
                                                     Disc =  .38 
  
Categories          A         B         C*        D         E      missing 
  
Count                2         2        23         0         0         0 
Percent (%)        7.4       7.4      85.2        .0        .0 
Pt-Biserial       -.28      -.22       .37        NA        NA 
p-value           .078      .132      .029        NA        NA 
Mean Ability      -.66      -.54       .08        NA        NA        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                 -1.81 




Item    2: item 2                              Infit MNSQ =  .99 
                                                     Disc =  .20 
  
Categories          A         B         C*        D         E      missing 
  
Count                2         1        23         1         0         0 
Percent (%)        7.4       3.7      85.2       3.7        .0 
Pt-Biserial       -.11       .09       .20      -.31        NA 
p-value           .298      .335      .158      .055        NA 
Mean Ability      -.26       .25       .04     -1.08        NA        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                 -1.81 




Item    3: item 3                              Infit MNSQ = 1.17 
                                                     Disc = -.05 
  
Categories          A         B         C*        D         E      missing 
  
Count                5         0        21         0         1         0 
Percent (%)       18.5        .0      77.8        .0       3.7 
Pt-Biserial        .09        NA      -.05        NA      -.07 
p-value           .323        NA      .397        NA      .357 
Mean Ability       .10        NA      -.03        NA      -.26        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                 -1.32 
Error                        .48 
..................................................................................... 
===================================================================================== 




EMPIRISXIMIPA3                                                                                              
------------------------------------------------------------------------------------- 
Item Analysis Results for Observed Responses                           18/ 2/18 11:37 




Item    4: item 4                              Infit MNSQ = 1.29 
                                                     Disc = -.12 
  
Categories          A         B         C*        D         E      missing 
  
Count                3         4         8        12         0         0 
Percent (%)       11.1      14.8      29.6      44.4        .0 
Pt-Biserial        .11       .14      -.11      -.06        NA 
p-value           .298      .242      .288      .375        NA 
Mean Ability       .17       .23      -.14      -.07        NA        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                   .87 




Item    5: item 5                              Infit MNSQ =  .82 
                                                     Disc =  .55 
  
Categories          A         B         C*        D         E      missing 
  
Count                2         4        17         0         4         0 
Percent (%)        7.4      14.8      63.0        .0      14.8 
Pt-Biserial       -.11      -.24       .54        NA      -.41 
p-value           .298      .111      .002        NA      .016 
Mean Ability      -.26      -.40       .25        NA      -.67        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  -.58 




Item    6: item 6                              Infit MNSQ =  .98 
                                                     Disc =  .34 
  
Categories          A         B         C         D*        E      missing 
  
Count                2         8         4        13         0         0 
Percent (%)        7.4      29.6      14.8      48.1        .0 
Pt-Biserial       -.16      -.25      -.03       .33        NA 
p-value           .206      .109      .441      .045        NA 
Mean Ability      -.40      -.27      -.07       .21        NA        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                   .05 
Error                        .40 
..................................................................................... 
===================================================================================== 




EMPIRISXIMIPA3                                                                                              
------------------------------------------------------------------------------------- 
Item Analysis Results for Observed Responses                           18/ 2/18 11:37 




Item    7: item 7                              Infit MNSQ = 1.17 
                                                     Disc = -.04 
  
Categories          A         B         C         D         E*     missing 
  
Count                6         6         8         4         3         0 
Percent (%)       22.2      22.2      29.6      14.8      11.1 
Pt-Biserial       -.38       .05       .25       .10      -.04 
p-value           .024      .397      .103      .314      .426 
Mean Ability      -.49       .03       .25       .13      -.09        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  2.12 




Item    8: item 8                              Infit MNSQ =  .98 
                                                     Disc =  .30 
  
Categories          A         B         C         D*        E      missing 
  
Count                5         4         5         7         6         0 
Percent (%)       18.5      14.8      18.5      25.9      22.2 
Pt-Biserial       -.22      -.12      -.06       .29       .05 
p-value           .136      .284      .377      .068      .397 
Mean Ability      -.32      -.21      -.11       .32       .05        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  1.07 




Item    9: item 9                              Infit MNSQ =  .92 
                                                     Disc =  .43 
  
Categories          A*        B         C         D         E      missing 
  
Count               11         2         1         5         8         0 
Percent (%)       40.7       7.4       3.7      18.5      29.6 
Pt-Biserial        .43      -.28       .01       .01      -.31 
p-value           .013      .078      .488      .472      .057 
Mean Ability       .31      -.66      -.01       .03      -.34        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                   .36 
Error                        .41 
..................................................................................... 
===================================================================================== 
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Item Analysis Results for Observed Responses                           18/ 2/18 11:37 




Item   10: item 10                             Infit MNSQ =  .98 
                                                     Disc =  .28 
  
Categories          A         B*        C         D         E      missing 
  
Count                2        19         2         2         2         0 
Percent (%)        7.4      70.4       7.4       7.4       7.4 
Pt-Biserial       -.34       .28      -.11      -.16       .12 
p-value           .042      .080      .298      .206      .269 
Mean Ability      -.79       .10      -.28      -.39       .25        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  -.92 




Item   11: item 11                             Infit MNSQ =  .93 
                                                     Disc =  .37 
  
Categories          A         B         C         D         E*     missing 
  
Count                8         4         4         4         7         0 
Percent (%)       29.6      14.8      14.8      14.8      25.9 
Pt-Biserial       -.11       .06      -.12      -.24       .36 
p-value           .288      .392      .284      .111      .031 
Mean Ability      -.14       .06      -.20      -.41       .40        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  1.07 




Item   12: item 12                             Infit MNSQ = 1.31 
                                                     Disc = -.16 
  
Categories          A         B         C         D         E*     missing 
  
Count                5         9         0         0        13         0 
Percent (%)       18.5      33.3        .0        .0      48.1 
Pt-Biserial       -.06       .21        NA        NA      -.15 
p-value           .377      .142        NA        NA      .224 
Mean Ability      -.10       .17        NA        NA      -.12        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                   .05 
Error                        .40 
..................................................................................... 
===================================================================================== 




EMPIRISXIMIPA3                                                                                              
------------------------------------------------------------------------------------- 
Item Analysis Results for Observed Responses                           18/ 2/18 11:37 




Item   13: item 13                             Infit MNSQ =  .98 
                                                     Disc =  .34 
  
Categories          A*        B         C         D         E      missing 
  
Count               13        10         4         0         0         0 
Percent (%)       48.1      37.0      14.8        .0        .0 
Pt-Biserial        .33      -.26      -.12        NA        NA 
p-value           .045      .096      .284        NA        NA 
Mean Ability       .21      -.25      -.20        NA        NA        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                   .05 




Item   14: item 14                             Infit MNSQ =  .90 
                                                     Disc =  .33 
  
Categories          A         B         C         D*        E      missing 
  
Count                7         7         3         5         5         0 
Percent (%)       25.9      25.9      11.1      18.5      18.5 
Pt-Biserial       -.02      -.15      -.13       .33      -.02 
p-value           .467      .221      .253      .049      .452 
Mean Ability      -.04      -.20      -.27       .45      -.06        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  1.51 




Item   15: item 15                             Infit MNSQ =  .79 
                                                     Disc =  .60 
  
Categories          A*        B         C         D         E      missing 
  
Count               16         3         6         1         1         0 
Percent (%)       59.3      11.1      22.2       3.7       3.7 
Pt-Biserial        .59      -.28      -.31      -.23      -.15 
p-value           .001      .080      .057      .120      .221 
Mean Ability       .30      -.53      -.40      -.79      -.52        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  -.42 
Error                        .41 
..................................................................................... 
===================================================================================== 
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Item   16: item 16                             Infit MNSQ =  .97 
                                                     Disc =  .33 
  
Categories          A         B*        C         D         E      missing 
  
Count                0        17         2         7         1         0 
Percent (%)         .0      63.0       7.4      25.9       3.7 
Pt-Biserial         NA       .32       .01      -.29      -.15 
p-value             NA      .051      .483      .069      .221 
Mean Ability        NA       .14      -.01      -.34      -.52        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  -.58 




Item   17: item 17                             Infit MNSQ =  .84 
                                                     Disc =  .51 
  
Categories          A         B         C*        D         E      missing 
  
Count                6         4         9         7         1         0 
Percent (%)       22.2      14.8      33.3      25.9       3.7 
Pt-Biserial       -.02      -.33       .50      -.15      -.23 
p-value           .460      .047      .004      .221      .120 
Mean Ability      -.05      -.53       .45      -.19      -.79        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                   .69 




Item   18: item 18                             Infit MNSQ =  .93 
                                                     Disc =  .39 
  
Categories          A         B         C         D         E*     missing 
  
Count                1         9         0         0        17         0 
Percent (%)        3.7      33.3        .0        .0      63.0 
Pt-Biserial        .01      -.40        NA        NA       .38 
p-value           .488      .021        NA        NA      .024 
Mean Ability      -.01      -.39        NA        NA       .18        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  -.58 
Error                        .41 
..................................................................................... 
===================================================================================== 
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Item   19: item 19                             Infit MNSQ = 1.25 
                                                     Disc = -.14 
  
Categories          A         B         C*        D         E      missing 
  
Count                5         5         5         7         5         0 
Percent (%)       18.5      18.5      18.5      25.9      18.5 
Pt-Biserial        .21      -.14      -.14       .02       .05 
p-value           .148      .241      .241      .465      .396 
Mean Ability       .27      -.22      -.22      -.01       .07        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  1.51 




Item   20: item 20                             Infit MNSQ =  .91 
                                                     Disc =  .39 
  
Categories          A         B*        C         D         E      missing 
  
Count                5        21         0         1         0         0 
Percent (%)       18.5      77.8        .0       3.7        .0 
Pt-Biserial       -.30       .38        NA      -.23        NA 
p-value           .066      .024        NA      .120        NA 
Mean Ability      -.43       .12        NA      -.79        NA        NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                 -1.32 
Error                        .48 
..................................................................................... 
  
Mean test score        9.93 
Standard deviation     2.40 
Internal Consistency    .56 
  
The individual item statistics are calculated 
using all available data. 
  
The overall mean, standard deviation and internal 
consistency indices assume that missing responses 
are incorrect.  They should only be considered useful when 




























































































































































HASIL ANALISIS KELAYAKAN INSTRUMEN TES 
 
 
Aspek yang Dinilai Validator 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Format 
Penulisan identitas soal  
1 5 
2 4 
Penulisan kolom identitas siswa  
1 5 
2 4 




Rata-rata Aspek Format 4,5 
Isi  
Kesesuaian indikator dengan 
Kompetensi Dasar 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Penggunaan kata kerja operasional 
dalam indikator 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 
Kesesuain krieria soal dengan ranah 
kognitif 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 
Kejelasan gambar, grafik, atau ilustrasi 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Rata-rata 4,8 4,8 4,5 4,9 4,9 4,4 4,6 4,9 4,9 4,6 4,9 4,9 4,8 4,8 4,6 
Rata-rata Aspek Isi 4,7 
259 
 
Aspek yang Dinilai Validator 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Bahasa  
Penggunaan kata-kata baku dalam soal 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 
Penggunaan bahasa mudah dicerna dan 
dipahami 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Rata-rata 4,8 4,5 4,5 4,5 4,8 4,5 4,5 4,8 4,8 4,5 4,8 4,8 4,8 4,5 4,8 
Rata-rata Aspek Bahasa 4,6 
Rata-rata Total 4,6 
Kategori Sangat Baik 
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Lampiran 2.13. Hasil Pretes Peserta Didik Uji Coba Lapangan  







1 Peserta Didik 1 2 13 2 13,33 
2 Peserta Didik 2 3 12 3 20,00 
3 Peserta Didik 3 6 9 6 40,00 
4 Peserta Didik 4 5 10 5 33,33 
5 Peserta Didik 5 2 13 2 13,33 
6 Peserta Didik 6 5 10 5 33,33 
7 Peserta Didik 7 5 10 5 33,33 
8 Peserta Didik 8 4 11 4 26,67 
9 Peserta Didik 9 6 9 6 40,00 
10 Peserta Didik 10 3 12 3 20,00 
11 Peserta Didik 11 4 11 4 26,67 
12 Peserta Didik 12 4 11 4 26,67 
13 Peserta Didik 13 3 12 3 20,00 
14 Peserta Didik 14 4 11 4 26,67 
15 Peserta Didik 15 3 12 3 20,00 
16 Peserta Didik 16 4 11 4 26,67 
17 Peserta Didik 17 7 8 7 46,67 
18 Peserta Didik 18 9 6 9 60,00 
19 Peserta Didik 19 3 12 3 20,00 
20 Peserta Didik 20 1 14 1 6,67 
21 Peserta Didik 21 8 7 8 53,33 
22 Peserta Didik 22 5 10 5 33,33 
23 Peserta Didik 23 3 12 3 20,00 
24 Peserta Didik 24 7 8 7 46,67 
25 Peserta Didik 25 4 11 4 26,67 
26 Peserta Didik 26 4 11 4 26,67 
27 Peserta Didik 27 6 9 6 40,00 
28 Peserta Didik 28 9 6 9 60,00 
29 Peserta Didik 29 4 11 4 26,67 
30 Peserta Didik 30 7 8 7 46,67 
31 Peserta Didik 31 2 13 2 13,33 
32 Peserta Didik 32 4 11 4 26,67 
33 Peserta Didik 33 2 13 2 13,33 
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34 Peserta Didik 34 8 7 8 53,33 
Nilai Terendah 6,67 
Nilai Tertinggi 60,00 





Lampiran 2.14. Hasil Postes Peserta Didik Uji Coba Lapangan  







1 Peserta Didik 1 8 7 8 53,33 
2 Peserta Didik 2 11 4 11 73,33 
3 Peserta Didik 3 9 6 9 60,00 
4 Peserta Didik 4 10 5 10 66,67 
5 Peserta Didik 5 7 8 7 46,67 
6 Peserta Didik 6 12 3 12 80,00 
7 Peserta Didik 7 10 5 10 66,67 
8 Peserta Didik 8 11 4 11 73,33 
9 Peserta Didik 9 13 2 13 86,67 
10 Peserta Didik 10 11 4 11 73,33 
11 Peserta Didik 11 9 6 9 60,00 
12 Peserta Didik 12 11 4 11 73,33 
13 Peserta Didik 13 7 8 7 46,67 
14 Peserta Didik 14 8 7 8 53,33 
15 Peserta Didik 15 8 7 8 53,33 
16 Peserta Didik 16 12 3 12 80,00 
17 Peserta Didik 17 11 4 11 73,33 
18 Peserta Didik 18 12 3 12 80,00 
19 Peserta Didik 19 10 5 10 66,67 
20 Peserta Didik 20 14 1 15 93,33 
21 Peserta Didik 21 11 4 11 73,33 
22 Peserta Didik 22 10 5 10 66,67 
23 Peserta Didik 23 7 8 7 46,67 
24 Peserta Didik 24 11 4 11 73,33 
25 Peserta Didik 25 12 3 15 80,00 
26 Peserta Didik 26 5 10 5 33,33 
27 Peserta Didik 27 9 6 9 60,00 
28 Peserta Didik 28 13 2 13 86,67 
29 Peserta Didik 29 9 6 9 60,00 
30 Peserta Didik 30 12 3 12 80,00 
31 Peserta Didik 31 9 6 9 60,00 
32 Peserta Didik 32 11 4 11 73,33 
33 Peserta Didik 33 9 6 9 60,00 
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34 Peserta Didik 34 12 3 12 80,00 
Nilai Terendah 33,33 
Nilai Tertinggi 93,33 





Lampiran 2.15. Hasil Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik Uji Coba  
   Lapangan  
HASIL ANALISIS NORMALIZED GAIN  PENINGKATAN PENGUASAAN 
MATERI PESERTA DIDIK UJI COBA LAPANGAN 
No Nama Pretes Postes 
1 Peserta Didik 1 13,33 53,33 
2 Peserta Didik 2 20,00 73,33 
3 Peserta Didik 3 40,00 60,00 
4 Peserta Didik 4 33,33 66,67 
5 Peserta Didik 5 13,33 46,67 
6 Peserta Didik 6 33,33 80,00 
7 Peserta Didik 7 33,33 66,67 
8 Peserta Didik 8 26,67 73,33 
9 Peserta Didik 9 40,00 86,67 
10 Peserta Didik 10 20,00 73,33 
11 Peserta Didik 11 26,67 60,00 
12 Peserta Didik 12 26,67 73,33 
13 Peserta Didik 13 20,00 46,67 
14 Peserta Didik 14 26,67 53,33 
15 Peserta Didik 15 20,00 53,33 
16 Peserta Didik 16 26,67 80,00 
17 Peserta Didik 17 46,67 73,33 
18 Peserta Didik 18 60,00 80,00 
19 Peserta Didik 19 20,00 66,67 
20 Peserta Didik 20 6,67 93,33 
21 Peserta Didik 21 53,33 73,33 
22 Peserta Didik 22 33,33 66,67 
23 Peserta Didik 23 20,00 46,67 
24 Peserta Didik 24 46,67 73,33 
25 Peserta Didik 25 26,67 80,00 
26 Peserta Didik 26 26,67 33,33 
27 Peserta Didik 27 40,00 60,00 
28 Peserta Didik 28 60,00 86,67 
29 Peserta Didik 29 26,67 60,00 
30 Peserta Didik 30 46,67 80,00 
31 Peserta Didik 31 13,33 60,00 
32 Peserta Didik 32 26,67 73,33 
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33 Peserta Didik 33 13,33 60,00 
34 Peserta Didik 34 53,33 80,00 
Nilai Terendah 13,33 46,67 
Nilai Tertinggi 60,00 93,33 
Nilai Rata-Rata 30,59 67,45 
 







= g  





< 𝑔 >= 0,53          SEDANG
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HASIL ANALISIS KELAYAKAN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Indeks 
CVR Kategori PA (%) 
1 2 1 2 
1 Pernyataan sesuai dengan indikator. 5 5 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 
2 Pernyataan dirumuskan dengan jelas. 5 5 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 
3 Pernyataan bebas dari kaliamat yang tidak relevan 4 5 3 3 0,99 Sangat baik 88,89 
4 Pernyataan memiliki makna tunggal 5 5 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 
5 Pernyataan menggunakan kalimat sesuai EYD 4 5 3 3 0,99 Sangat baik 88,89 
6 
Pernyataan menggunakan kalimat yang 
komunikatif 
4 5 3 3 0,99 Sangat baik 88,89 
7 Pernyataan menggunakan bahasa sesuai dengan 
jenjang pendidikan peserta didik 
5 5 3 3 0,99 Sangat baik 100,00 












Lampiran 2.17. Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas 
HASIL RESPON PESERTA DIDIK UJI COBA TERBATAS 
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EXPLOTION BOX 
No Absen 
Nomor Butir 
Tampilan Bahasa Kesesuaian Materi Kebermanfaatan 
7 8 9 10 11 12 19 13 1 2 3 5 18 4 6 14 15 16 17 20 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 4 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 2 2 3 3 5 3 3 3 3 3 5 
6 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 
9 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 3 4 2 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
12 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 2 5 5 
13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 
15 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 
16 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
17 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 





Tampilan Bahasa Kesesuaian Materi Kebermanfaatan 
7 8 9 10 11 12 19 13 1 2 3 5 18 4 6 14 15 16 17 20 
19 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 
20 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 
21 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 
22 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
24 2 5 3 1 3 4 5 2 1 1 2 3 1 3 4 2 2 3 3 3 
25 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 5 5 
26 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
27 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 
29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 
30 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 
31 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 
32 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
x per butir 
pertanyaan 
3,8 3,9 3,8 3,8 3,8 3,6 4 3,6875 3,8 3,7 3,8 3,5 3,4 3,9 3,8 3,6 3,5 3 3,6 4,1 
x per 
indikator 
26,63 3,69 18,13 25,44 







Lampiran 2.18. Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan 
HASIL RESPON PESERTA DIDIK UJI COBA LAPANGAN 
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA EXPLOTION BOX 
No Absen 
Nomor Butir 
Tampilan Bahasa Kesesuaian Materi Kebermanfaatan 
7 8 9 10 11 12 19 13 1 2 3 5 18 4 6 14 15 16 17 20 
1 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
2 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 3 4 2 4 
3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
7 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 1 3 5 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
10 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 
12 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 5 
13 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
19 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 
20 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
21 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 





Tampilan Bahasa Kesesuaian Materi Kebermanfaatan 
7 8 9 10 11 12 19 13 1 2 3 5 18 4 6 14 15 16 17 20 
24 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 
25 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
27 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
28 4 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 4 
29 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
31 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
32 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 
33 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 
34 4 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 4 
x per butir 
pertanyaan 
4,4 4,2 4,3 4,2 4,2 4,1 4,4 4,12 4,4 4,3 4,2 4 4,1 4,4 4,3 4,3 4 3,6 4,1 4,3 
x per 
indikator 
4,24 4,12 3,51 4,14 









Lampiran 3.1. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 3.3. Surat Rekomendasi dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga  
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Lampiran 4.1. Dokumentasi Penelitian 
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